Pengantar 


Jadi sesuai janji aku yang kemarin kalau aku akan 
memposting buku ini begitu buku yang kemarin belum 
dikirim selesai dicetak dan dikirim. Seharusnya Jumat 
kemarin aku udah posting semua bagian cerita ini, tapi aku 
terlalu begoooo. Jadi lupa ngirim data yang yang mesan 
bukunya ke percetakan karena seperti yang aku jelaskan 
juga kalau sekarang buku yang dipesan ke aku akan 
langsung dikirim dari percetakan itu ke kalian. 


Biasanya mereka kirim Rabu/ Kamis dan Senin harusnya 
nama-nama udah dikirimkan, tapi aku malah kasih nama 
hari Kamis kemarin. Jadi mereka pikir itu buat minggu 
depan. Maaf banget kalau harus terlambat lagi, nanti aku 
setakan screenshoot percakapan kami biar ini pembelaan ini 
lebih terdukung. 


Aku harap pengertiannya. Dan karena sudah semua 
terlanjur, aku tetap akan posting ceritanya disini. Tapi 
mungkin nggak bisa kepublish semua karena aku (nngak 
tau kaliannya) masih sering eror. Aku upload banyak aja dia 
kemarin dia lengket parah sampai browsernya balik sendiri. 
Target akusih besok udah aku post semua sampai ending 
beserta spoiler ekstrapart dan semoga bisa. 


Semoga kalian suka. 


Oh iya kalau nanti ada yang rusak atau eror partnya, tolong 
diinfoin ya. 


Thanks 


Satu 
"Damn..." 


Sambil mengumpat, Arissa menendang ban mobilnya yang 
terlihat kempes parah. Padahal saat ini dia dalam perjalanan 
menuju kantornya dan dengan insiden pecahnya ban 
mobilnya ini, sudah pasti dia terlambat. 


Sialnya hari ini kantornya mengadakan meeting yang wajib 
dihadiri Arissa. Dia pasti mendapatkan omelan yang super 
panjang dari om-nya karena om-nya itu paling tidak suka 
dengan namanya kesalahan, meskipun itu hanya kesalahan 
yang kecil. Menghembuskan napasnya berat, Arissa 
memutuskan untuk menggunakan ojek online saja. Tapi 
sebelumnya dia harus menghubungi bengkel langganannya 
terlebih dahulu untuk mengambil mobilnya. Memastikan 
mobilnya baik-baik saja meski nanti akan dia tinggal. 


"Halo!" 


H H 
... 


"Mas, bisa jemput dan memperbaiki mobil sa..." 


Arissa mematung. Terlalu terkejut, hingga otaknya sulit 
mencerna apa yang baru saja terjadi. Sampai seseorang 
menepuk pundaknya. "Mbak, itu handphone dan dompet 
mbak diambil loh," kata orang itu dengan wajah khawatir 
sekaligus kasihan. 


Seketika Arissa tersadar dan berteriak sambil berusaha 
mengejar pencopet yang mengambil handphone dan 
dompetnya. 


"COPETITI!!!" Teriaknya panik, menarik perhatian orang- 
orang yang ada disana. 


Dan seperti adegan difilm-film ketika ada orang yang 
berteriak 'copet', sebagian orang yang mendengarnya 
teriakan Arissa tadi berusaha membantunya dengan 
mengejar si pencopet. 


Berlari dengan hati-hati agar tidak jatuh karena 
menggunakan sepatu heels tinggi, Arissa tetap mengikuti 
kemana perginya si pencopet dan orang-orang yang 
membantunya itu. Bukan masalah kerugian materi yang 
akan dideritanya kalau dia kehilangan barang-barangnya 
itu, tapi karena masalah pengurusan data-data yang 
penting ada di dompet dan handphone-nya lah yang 
membuat dia mau repot-repot begini. 


Untungnya harapan Arissa terkabul. Pencopet dompet dan 
handphone-nya tertangkap. 


"Bugh...bugh...bugh..." suara pukulan bertubi-tubi terdengar 
ketika Arissa tiba di gerombolan orang-orang yang tengah 
menghakimi si pencopet dompet dan hp-nya. 


Melihat itu Arissa segera melupakan hp dan dompetnya 
karena seberharga apapun semua yang ada didalamnya, 
tidak seberharga nyawa pencopet itu. Bisa saja dia kesal 
dan marah pada si pencopet, tapi bukan berarti dia 
menginginkan si pencopet dihakimi secara sepihak seperti 
ini. Arissa sudah siap menerobos gerombolan orang yang 
yang main hakim sendiri itu, ketika sebuah suara terdengar. 


"Berhenti! Ada apa ini?" Suara itu tidak begitu kuat, namun 
cukup tegas dan penuh penekanan, hingga dengan 
hebatnya mampu menghentikan orang-orang yang ingin di 
berhentikan Arissa tadi. 


Karenna tidak ada satupun dari orang-orang itu menjawab 
pria yang bertanya tadi. Arissa berinisiatif untuk 
menjawabnya sendiri karena dia pikir ini adalah 
kesempatannya menyelamatkan barangnya yang dicopet 
dan sipencopetnya. 


"Permisi, permisi, permisi." Arissa coba menyelip masuk 
kerumunan orang-orang disana, agar bisa menjawab pria 
yang belum dilihat wujudnya tadi. 


Saat itu dia masih di luar kerumunan, sedang pria yang 
berhasil menghentikan massa tadi sudah berada di tengah 
kerumunan. Dan ketika Arissa berhasil masuk kerumunan 
itu, Arissa malah terdiam membatu. Kata-kata yang sudah 
disiapkannya tadi hilang seketika dari otaknya saat dia 
melihat wujud orang yang ingin diajaknya bicara. Apalagi 
ketika pria tersebut sudah menancapkan atensinya pada 
keberadaan Arissa dengan sebelah alisnya yang sedikit 
terangkat. Seketika Arissa merasa jengkel dengan 
keberadaan orang itu. Sialnya dia tidak bisa 
mengabaikannya dan harus bertahan disini karena dia perlu 
menyelesaikan masalahnya dan sipencopet. Dan orang yang 
membuatnya jengkel itu pasti akan ikut campur karena itu 
sudah merupakan bagian dari pekerjanya. 


"Cih, sial." Awalnya Arissa mendecih. "Kenapa dari jutaan 
orang di Jakarta gue harus bertemu dengan orang ini sih." 
Lanjutnya bicara dengan suara yang pelan agar tidak ada 
yang mendengarnya. 


Sungguh, Arissa merasa kalau ini adalah hari tersialnya 
sepanjang hidup. Pertama, dia terlambat bangun yang 
membuat dia terlambat berangkat ke kantor. Kemudian ban 
mobilnya pecah diperjalanan menuju kantor. Lalu yang 


terakhir, sesuatu yang paling membuatnya merasa sangat 
amat teramat sial, bertemu dengan Mario Areska 
Kartanegara. 


'Ugh... what a unlucky day.' Arissa mengeluh dalam hatinya. 


Kesibukan pikirannya itu terganggu saat sebuah suara 
menginterupsinya. Suara yang secara otomatis mengubah 
raut wajah Arissa cemberut dengan bibir mengkerucut. 


"Jadi, apa yang sedang terjadi disini?" Tanya Mario 
mengulang pertanyaannya. 


Arissa mempertahankan wajah cemberutnya dan menjawab 
pertanyaan pria yang menyebalkan itu dengan berat hati. 
"Hp dan dompet saya dicopet dia pak polisi." Katanya sambil 
menunjuk si pencopet. "Tapi semuanya sudah kembali, jadi 
saya pikir sampai disini saja." 


Mario tidak segera menanggapi. Arissa menebak kalau saat 
ini, polisi si pematah hatinya itu sedang menilai dan 
menimbang apa yang akan dilakukannya pada si pencopet. 
Arissa berharap apaun yang ada dipikiran pria itu saat ini, 
dia sepemikiran dengannya. Melepaskan si pencopet dan 
menganggap semuanya selesai disini. 


Tapi, "Kamu ikut saya ke kantor polisi." Kata Mario 
berlawanan dari yang diharapkannya. 


Seketika Arissa merasa gondok setengah mati. Kalau bisa 
dia ingin men-smack down kepala Mario, berharap setelah 
melakukannya sifat menyebalkan Mario. Padahal sudah 3 
tahun mereka tidak bertemu, tapi bukannnya semakin baik, 
Arissa merasa Mario semakin menyebalkan. Tidakkah 
seharusnya pria itu memiliki sedikit rasa kasihan padanya? 


Bagaimanapun Arissa adalah orang yang pernah dipatahkan 
hatinya oleh pria itu, harusnya Mario peka kalau dia tidak 
ingin lama-lama bersama pria itu. 


'Dasar cowok nyebelin. Apa dia tidak tau kalau gue malas 
berhubungan dengan dia.' Arissa mengumpat dalam hati 
saking kesalnya Arissa dengan apa yang dilakukan Mario. 
'Apa perkataan gue sebegitu sulitnya dimengerti sampai nih 
cowok nggak ngerti?' 


Kalian boleh bilang Arissa berhati dan pikiran sempit saat ini 
karena dia mau meloloskan pencopet dompet dan hp-nya 
begitu saja hanya karena tidak mau berhubungan lebih 
lama dengan Mario. Tapi sungguh, bukan hanya itu alasan 
yang membuatnya ingin membebaskan si pencopet. Ada hal 
lain yang membuatnya ingin membebesakan si pencopet 
begitu saja. Memang ini hanya berdasarkan pengamatannya 
sekilas saja, tapi entah kenapa Arissa yakin dengan 
keputusannya. 


"Huffttt..." menghembuskan napasnya kasar, Arissa coba 
menenangkan dirinya agar bisa bicara dengan seformal 
mungkin pada pria pematah hatinya itu. "Pak polisi yang 
terhormat, apakah pak polisi tidak mendengar apa yang 
saya katakan. Saya mau masalah ini sampai disini saja, jadi 
pak polisi tidak perlu membawanya ke kantor bapak." Arissa 
coba menjelaskan perkataannya dengan lebih lengkap dan 
tegas. 


Namun ketegasan yang ditunjukkan Arissa itu sedikit 
memudar saat Mario menatapnya dengan tatapan datarnya. 
Tatapan yang dulu sering sekali dilemparkan oleh pria itu 
kepadanya, Tatapan yang dulu pernah dikaguminya, tapi 
dibencinya saat ini. 


"Saya tidak tau apakah anda itu baik atau bodoh, tapi apa 
yang dilakukannya adalah sebuah kejahatan. Jadi sudah 
menjadi kewajiban saya sebagai polisi untuk 
memprosesnya." Balas Mario datar jelas terlihat tidak peduli. 


Emosi Arissa tersulut. Tanpa disadarinya matanya menatap 
tajam pada Mario, dengan rahang yang mengetat pula. 
Namun secepat mungkin Arissa menenangkan dirinya dan 
berusaha untuk terlihat tenang karena dia tidak mau Mario 
merasa menang hanya karena dia marah atau sewot. 
Daripada Arissa menunjukkan itu, lebih baik dia segera 
pergi darisana. Bersikap seolah tidak terjadi apa-apa 
barusan. 


"Terserahlah kalau begitu." 


Arissa mendengkus malas lalu melihat pada si pencopet 
yang sudah babak belur dipukul massa yang untungnya 
tidak terlalu banyak. Kemudian diambilnya uang cash yang 
ada didompetnya yang jumlahnya sebenarnya cukup 
banyak. 


"Ini buat bapak," katanya sembari memberikan uang 
miliknya tadi pada si pencopet. "Saya tidak tau alasan 
bapak mencopet karena itu bukan urusan saya. Tapi kalau 
bisa saya memberi saran, sebaiknya bapak berhenti karena 
bapak tidak berbakat sebagai pencopet. Keberuntungan 
tidak datang dua kali pak, mungkin bapak bisa selamat dari 
amukan massa saat ini, tapi siapa yang tau nantinya?" Ucap 
Arissa lalu mendesah pelan sebelum menegakkan tubuhnya 
karena tadi dia harus sedikit membungkuk untuk 
memberikan uang pada si pencopet. 


Merasa selesai berurusan dengan si pencopet yang kini 
menangis, Arissa kemudian berbalik menghadap beberapa 
orang yang ternyata masih tinggal disana. Membungkukkan 


tubuhnya sedikit sebagai bentuk terimakasihnya. "Buat 
mas-mas sekalian, terimakasih sudah membantu saya." 
Arissa berucap tulus sambil tersenyum tipis. 


Setelah itu dia pergi darisana, mengabaikan orang-orang 
yang mungkin kebingungan dengan aksinya. Arissa tidak 
peduli karena yang dia inginkan adalah segera pergi dari 
sana agar tidak perlu berlama-lama lagi berhubungan 
dengan Mario. 


Dua 


Bibir Arissa mengkerucut sebal. Barusan dia mendapat 
omelan dan hukuman dari om-nya atas keterlambatan dan 
ketidakhadirannya di rapat yang harus dihadirinya tadi. 
Ingin rasanya dia memberitahu om-nya kalau Mario lah yang 
bertanggung jawab atas keterlambatannya, tapi om-nya 
manalah peduli. Boro-boro om-nya peduli, kenal dengan 
yang namanya Mario Areska Kartanegara saja om-nya tidak. 


"Ssa, gimana? Om Franklin bilang apa ke elo?" 


Eline, sahabat Arissa tiba-tiba saja masuk ke dalam ruangan 
Arissa dan duduk dengan seenaknya di sofa tamu yang ada 
diruangannya. 


Arissa yang tadinya tengah menenangkan dirinya dengan 
membaringkan kepalanya di meja kerjanya menoleh pada 
Eline. Hanya matanya saja yang bergerak untuk melirik, 
tidak dengan tubuhnya. Rasanya tubuhnya terlalu berat dan 
malas bahkan hanya untuk bergerak sedikit saja. 


"Pm screw up." jawab Arissa ogah-ogahan. "Gue jadi salah 
satu perwakilan kantor kita buat pelayanan masyarakat 
minggu depan." 


"What!!!" Eline memekik kecil. "But, how can? I mean..." 
tidak menyelesaikan perkataannya, Eline malah berjalan 
mendekat pada Arissa. "Elo nggak berusaha membela diri? 
Elo taukan menjadi peserta pelayanan masyarakat itu 
berat?" 


Bukannya menjawab sahabatnya itu, Arissa malah 
menghembuskan napasnya kuat. Dia sedang 
membayangkan akan seberat apa pelayanan sosial yang 


akan dilakukannya minggu depan. Ah Arissa tidak hanya 
membayangkan itu itu, kini dia juga membayangkan Mario. 


Ya, Mario. Mario Areska Kartanegara. 


"Woi Ssa! Malah bengong lo." Eline menyadarkan Arissa dari 
lamunannya dengan suaranya ditambah dengan tepukan 
pelan di jidat. 


"Issshhh... apa sih Line." Sewot Arissa yang kini sudah 
menegakkan tubuhnya dengan wajah yang terlihat awut- 
awutan. 


"Lo belum ngejawab gue." 


"Ada apa?" Eline kembali bertanya karena Arissa masih saja 
diam. 


"Tadi gue ketemu kak Mario." 


Setelah kembali terdiam beberapa saat, akhirnya Arissa 
memilih untuk bercerita pada Eline. Toh temannya itu tau 
bagaimana kisahnya dengan Mario, meskipun Eline tidak 
tau cerita keseluruhannya sih, tapi tetap saja Eline tau 
bagaimana garis besar hubungannya dengan pria itu. 


"Wait..." wajah sahabat Arissa itu berkerut. "Kak Mario? 
Mario yang polisi itu?" Tanya Eline untuk memastikan. 


Dan Arissa hanya mengangguk sebagai jawabannya. 


Eline terdiam sesaat sebelum kemudian bertanya, 
"Bagaimana, apakah sekarang dia semakin tampan? Apakah 
dia masih seperti dulu, bermulut pedas?" 


Menegakkan tubuhnya, Arissa lalu menatap Eline dan 
memutarkan bola matanya malas. "Kenapa lo malah nanya 
kayak kegirangan gitu? Seharusnya yang duluan lo tanya 
itu, gimana keadaan atau perasaan gue." Cibir Arissa tidak 
senang yang malah mendapat balasan kekehan geli dari 
Eline. 


"Hehehe... sorry sorry," kekeh Eline tanpa terlihat merasa 
bersalah sedikitpun. "Hanya saja gue ngerasa nggak 
penting nanya perasaan lo. Kan lo pernah bilang kalau lo 
hanya suka-suka gitu aja ke dia. Kayak ke Shandy, Delon, 
Moreno dll. Jadi, ya gitu deh." 


Absurd memang jawaban Eline, tapi Arissa mengerti apa 
maksud dari temannya itu karena memang itulah yang 
pernah dia katakan pada Eline dan Raya, sahabatnya yang 
satu lagi. Saat itu Arissa berbohong pada teman-teman 
magangnya tentang perasaannya pada Mario. Katanya dia 
pada mereka saat itu, kalau rasa sukanya pada Mario sama 
seperti rasa sukanya pada laki-laki yang hanya sekedar 
dikaguminya saja yang ditau Eline dan Raya, Arissa hanya 
sekedar suka-sukaan pada Mario. 


Mereka tidak pernah kalau Arissa sebenarnya pernah 
melakukan move, berusaha agar mendapat perhatian dari 
polisi idola anak magang tersebut. Bahkan paling parahnya 
lagi, Arissa pernah menyatakan perasaanya pada Mario dan 
meminta pria itu menjadi kekasihnya. Hal itu sampai 
sekarang masih dirahasiakannya dari teman-teman-nya 
karena dia terlalu malu dengan kenyataan kalau dia ditolak 
oleh Mario. 


Menopangkan dagunya dengan malas, Arissa kemudian 
menjawab pertanyaan tidak penting Eline. 


"Ya, sekarang dia semakin tampan. Mulutnyapun masih 
pedas sama seperti kita magang dulu." Sama tidak 
pentingnya dengan pertanyaan yang dilontarkan Eline, 
Arissa pun menjawab dengan jawaban omong Kkosong. 
Sampai dia teringat sesuatu, "oh iya ada satu lagi yang 
tambah dari pria itu," kali ini wajah dan gesture Arissa tidak 
lagi menunjukkan kemalasan, tapi kekesalan yang teramat 
sangat. "That man is getting annoying now. Not only 
annoying, but super duper annoying." Terang Arissa 
semangat yang sialnya malah dibalas tawa terbahak oleh 
Eline. 


Dan seketika wajah Arissa kembali masam dan terlihat 
malas karenanya. 


"Oke sorry sorry." Eline segera minta maaf begitu menyadari 
perubahan raut wajah Arissa. 


Permintaan maaf yang lagi-lagi tidak menunjukkan raut 
bersalah diwajahnya. "Kita bicara hal lain saja. Sepertinya 
membicarakan Mario hanya membuat lo makin sewot aja," 
akhirnya Eline memutuskan untuk mengalihkan 
pembicaraan mereka. "Daripada ngebahas soal Mario pria 
hot dengan mulut hot itu, bagaimana kalau kita bicara soal 
pelayanan masyarakat yang akan lo ikutin?" Tawar Eline. 


"Jadi gimana gambaran yang om Franklin kasih ke elo soal 
pelayanan sosial minggu depan?" 


Meski Arissa tidak memberi persetujuan, Eline melanjutkan 
pertanyaannya. 


"Apakah benar-benar di perkampungan kumuh seperti yang 
diceritakan senior kita? Kalau iya, elo bakal ngapain disana? 
Well, you know what i mean kan? Tempat dan kondisi seperti 
itu tidak akan pernah cocok dengan elo." 


Arissa menyandarkan tubuhnya pada punggung kursi yang 
didudukinya, lalu melipat tangannya dan menjawab. 


"Yaps, lokasi pelayanan masyarakatnya akan diadakan di 
perkampungan kumuh yang ada di Cengkareng. Dan gue 
bertugas di bagian penerimaan masyarakat yang ingin 
melakukan konsultasi hukum." Jelas Arissa bisa sedikit lebih 
santai karena dia diposisikan di bagian yang tidak perlu 
berinteraksi langsung dengan masalah masyarakat. 


"Ohhh pantes lo kayaknya nggeh-nggeh aja nerima 
hukuman ini." 


"Ya iyalah gue terima-terima aja. Daripada om Franklin 
ngehukum gue dengan jadi pengacara pro bono? Bending 
ikut pelayanan deh." 


Eline manggut-manggut mengerti karena kalau dia jadi 
Arissa, dia tentunya lebih memilih ikut pelayanan 
masyarakat juga. "Btw, lo tau nggak kali ini kita kerjasama 
sama siapa? Gue dengar kali ini kantor kita kerjasama ama 
salah satu lembaga negara." 


"Hooh." Arissa mnganggukkan kepalanya. "Kali ini law firm 
kita ngegandeng beberapa dokter, notaris & PPAT dan 
kerjasama dengan Polres Jakarta Barat." 


Setelah Arissa menyelesaikan perkataannya, wajahnya 
berubah kaku. 


"Ssa, bukannya itu kantor kak Mario bertugas?" 


Dan hanya dalam hitungan detik saja, dari ruangan Arissa 
terdengar teriakan penuh erangan kesal dari sipemilik 
ruangan. 


"Oh shittt. Why today i'm so unlucky!!!" 


JJ 


Tiga 


Ketika om-nya berkata kalau mereka akan melakukan 
pelayanan sosial di kawasan kumuh, Arissa tidak pernah 
membayangkan kalau daerahnya akan sekumuh ini. Sangat 
kumuh sampai dia berpikir kalau saat ini dia bukan di 
Jakarta, tapi di negeri antah berantah yang dia tidak pernah 
tau ternyata eksis di dunia ini. 


"Aishhh..." keluh Arissa merasa kesal dan tidak berdaya. 


Walau begitu Arissa tetap melangkahkan kakinya ke tenda 
yang sudah didirikan sejak kemarin sore. Di tenda itulah 
nantinya Arissa harus menerima dan melayani masyarakat 
yang membutuhkan bantuan mereka. 


"Loh, mbak sudah datang? Acaranya dimulai jam 8-kan?" 
Seorang pekerja yang bertugas menyiapkan tempat 
penyelenggaraan menyapa Arissa. 


"Iya pak. Saya datang lebih awal untuk siap-siap sebelum 
tamu datang." Arissa menjawab sambil tersenyum tipis. 


Pekerja itu mengangguk dan tersenyum, lalu permisi 
sebelum meninggalkannya yang sudah berada diposisinya. 


Untuk ukuran orang yang tidak menyukai pelayanan ini, 
Arisa tau kalau dia memang terlalu cepat datangnya. 
Bayangkan saja, dia sudah di lokasi pelayanan 45 menit 
lebih cepat dari jam dimulainya acara. Tapi mau bagaimana 
lagi, memang beginilah Arissa. Dia tidak suka dengan yang 
namanya terlambat karena itu adalah salah satu mottonya 
dalam hidup. Jika bagimu waktumu berharga, maka 
perlakukan waktu orang sama berharganya dengan 
waktumu.' Makanya setidak ingin apapun Arissa ikut 


berpartisipasi dalam pelayanan masyarakat ini, dia tetap 
sudah ada disana lebih cepat dari jam seharusnya. 


Begitu Arissa mendudukkan dirinya, matanya lalu menatap 
sekeliling sekali lagi dan mendesah berat. Kemudian di 
dalam hati dia menyemangati dirinya. 'Semangat Arissa! Ini 
tidak akan lama, hanya sampai besok.' Katanya sudah 
membayangkan esok hari agar dia semangat menyelesaikan 
hari ini. Lagipulan kalau dihitung-hitung, pelayanan 
masyarakat ini tidak full 2 hari karena besok mereka hanya 
sampai jam 2 saja . Setelah selesai membereskan barang- 
barang yang akan dipakainya, Arisa kembali mengedarkan 
pandangannya keseliling. Mencari tau apa yang bisa 
dilakukannya sambil menunggu orang-orang yang akan 
bertugas dengannya datang. 


Saat itu dia menangkap sosok bapak tua yang tadi 
menyapanya sedang menyusun bangku untuk para tamu. 
Bangun dari duduknya, Arissa bersiap membantu bapak 
tersebut. Namun niatnya terhenti saat seseorang 
mendahuluinya. Seorang pria dengan kaos putih, celana 
jeans hiyam dan jaket parasut hitam yang lengannya ditarik 
setengah. 


'Oh shittt!!! Kenapa dia ada disini? Jangan bilang kalau 
tebakan gue ama Eline minggu lalu benar, kalau dia salah 
satu perwakilan polisi yang akan ikut membantu pelayanan 
masyarakat." Dengan tubuh yang kaku membeku Arissa 
bermonolog di dalam hatinya. 'Semoga tidak ya Tuhan, 
semoga tidak.' Arissa tetap berharap meski kemungkinan itu 
jelas sangat kecil. Dengan keberadaan Mario disini, sudah 
hampir pasti kalau pria itulah yang mewakili instansinya. 
'Dari sekian banyak polisi, kenapa harus dia sih Tuhan.' 
Keluh Arissa masih dalam hatinya. 


"Pak, biar saya saja." 


Suara datar Mario, pria yang tadi membuat Arissa tidak jadi 
membantu si pak tua terdengar oleh Arissa. Mata Arissa 
seketika berputar malas karenanya. Ugghhh, kalau tau Mario 
ada ikut diacara ini, lebih baik dia menawar hukuman yang 
lain pada om-nya. Mengalihkan tatapan sebalnya dari Mario, 
Arissa lebih memilih untuk fokus pada handphonenya saja. 
Toh tidak adalagi yang bisa dia bantu siapkan. 


"Selamat pagi Ssa, apakah yang lain udah pada datang?" 
Sapa senior Arissa sambil memberikan sebuah kotak snack 
Kepadanya. 


Arissa menoleh, kemudian tersenyum. "Selamat pagi mbak 
Mel, datang sendiri?" Tanyanya berbasa basi yang kemudian 
dibalas senyuman dan anggukan kecil oleh senior Arissa 
tersebut. 


"Iya sendiri. Ngomong-ngomong ini yang lain belum pada 
datang?" 


Sebenarnya Arissa tidak perlu menjawab karena Amel, 
senior Arissa itu sudah melihat sendiri kalau hanya dia saja 
yang dari Frank & Will Law Firm yang ada disana. Tapi 
tetap saja dia harus menjawab karena ini adalah Indonesia, 
dimana sopan santun dan menghormati senior dan yang 
lebih tua dijunjung tinggi. 


"Hmmm, ya gitu deh mbak." Jawab Arissa sambil memasang 
senyum formalitas. "Yang lain mungkin masih di jalan," 
lanjutnya lagi sambil mengedarkan pandangan. 


Saat mengedarkan pandangannya, tatapan Arissa tidak 
sengaja bertemu dengan tatapan Mario. Dengan cepat 
Arissa memutarkan matanya malas dan melengos, suatu hal 
yang seingatnya tidak pernah dia lakukan pada orang lain. 
Biasanya kalau Arissa sudah ditahap tidak suka dan benci 
sama seseorang dia lebih baik menganggap orang itu tidak 


ada. Makanya ketika dia ternyata bisa bersikap setidak 
sopan itu pada Mario, Arissa jadi mempertanyakan 
bagaimana sebenarnya perasaannya pada pria itu. 


"Ssa kayaknya yang dari kepolisian dan kantor Notaris sama 
PPAT beberapa udah datang tuh, gabung sama mereka yuk." 
Ajak Amel. 


Tanpa menunggu jawaban dari Arissa, Amel menarik 
tangannya. Padahal ingin sekali dia menolak ajakan 
seniornya itu karena dia sudah bisa menebak kemana Amel 
akan membawanya. Mata Amel jelas tertuju pada 
sekumpulan orang yang tengah berbincang santai sambil 
menikmati sncak ringan yang disediakan kantornya. Dari 
sekumpulan orang tersebut, ada Mario salah satu 
didalamnya. 


"Hai semua," sapa Amel ramah. 


"Boleh gabung? Kita bicarain soal kegiatan kita hari ini yuk. 
Biar nanti pas jam 8 kita bisa langsung mulai pelayanan. 
Yang ada disini bisa nerangin kerekannya yang lain apa 
yang perlu dilakukan." Senior Arissa yang memang 
bertanggung jawab bidang koordinasi acara itu tampak 
tidak segan dan canggung untuk bergabung dengan orang- 
orang disana. 


Sedangkan Arissa memilih diam disamping Amel dengan 
bibir yang memaksa senyum. 


"Oh iya, pertama kita berkenalan dulu. Saya Camelia Radita 
yang akan bertanggung jawab untuk acara ini." Dengan 
luwesnya Amelia memperkenalkan dirinya dan Arissa. "Dan 
ini junior saya, Arissa Manaika Senja." 


Arisa tersenyum menganggukkan kecil kepalanya sebagai 
bentuk salamnya. 


Lagi, matanya Arissa bertemu tatap dengan Mario. Mata 
Arissa hampir saja memutar malas, beruntung otaknya 
masih lebih cepat bekerja dari refleksnya. Jadi dia tidak 
sempat bertingkah tidak sopan dihadapan orang-orang yang 
jelas lebih senior dan juga lebih tua darinya itu. 
Menampilkan wajah ramah dengan senyum terpaksa 
miliknya, Arissa berusaha sekuat mungkin untuk tetap 
berdiri disana. Tidak menghindar, walaupun pada akhirnya 
dia sibuk dengan dirinya sendiri. 


Saat orang-orang sibuk dengan perkenalan dan 
pembicaraan soal pelayanan sosial mereka, Arissa malah 
sibuk diam-diam melirik Mario melalui ekor matanya. 
Membandingkan Mario yang dulu dengan yang sekarang. 


'Lebih tampan, lebih matang, lebih hot, dan menantang. ' 


Padahal baru hanya sekali lirik saja, tapi penilaian Arissa 
sudah positif semua buat Mario. Hingga dia kesal sendiri 
dengan dirinya. 'Woy inget woy, lo udah ditolak. Doi nggak 
suka ama cewek kayak Io.' Sisi negatif hati Arissa berteriak. 
Ya tapikan emang benar kalau luaran Mario makin 
segalanya sekarang. ' Kini sisi positif Arissa yang bicara. 


"Cih..." Tanpa sadar Arissa berdecih yang ternyata sanggup 
menarik perhatian orang-orang disekitarannya. 


Amel yang tadinya sibuk menjelaskan tugas-tugas peserta 
pelayanan ikut berhenti. Ditatapnya Arissa dengan satu alis 
terangkat, sama seperti beberapa orang yang ada disana. 


"Eh... oh... maaf... maaf." Ucap Arissa gelagapan karena dia 
terlalu panik. 


Bagaimana tidak panik kalau dia merusak suasana dengan 
tingkah tidak sopannya, didepan orang yang lebih senior 
dan lebih tua darinya. Untungnya Amel, senior Arissa itu 


cukup baik hati hingga bisa mengembalikan suasana 
kembali kondusif. 


Tidak sulit buat senior Arissa itu utuk mengembalikan 
perhatian orang disana kepembicaraan mereka sebelumnya. 
Begitu pembicaraan kembali, Arissa sibuk merutuki dirinya 
karena bisa-bisanya dia bertindak tidak sopan seperti tadi. 
Memutuskan untuk kembali fokus dengan penjelasan Amel, 
Arissa tidak sengaja melihat Mario yang ternyata sedang 
menatapnya. Pria itu menatapnya dengan tatapan yang 
mungkin hanya Mario sendiri yang tau artinya. 


Untuk beberapa saat mereka saling berbalas tatap, sampai 
akhirnya Arissa memilih untuk memalingkan matanya. 


"Jadi begitulah kira-kira tugas perbagian. Ada yang tidak 
jelas atau yang mau ditanyakan?" Amel bersuara 
mengakhiri penjelasannya. 


"Baiklah kalau semua sudah jelas, aku pikir kita sudah bisa 
memulai penjelasannya karena sepertinya semua sudah 
hadir." 


Seolah isyarat untuk bubar, satu persatu orang 
meninggalkan lingkaran tempat meraka bicara tadi. 
Termasuk Arissa didalamnya. Ketika Arissa sudah berjalan 
menuju kursi kerjanya, sebuah sapaan samar dan lembut 
hampir menghentikan langkahnya. 


"Kak Mario! Kita bertemu lagi." 


Tetap melangkahkan kakinya, Arissa mengabaikan suara itu 
dan memperingati dirinya kalau dia tidak ada hubunganya 
dengan Mario dan siapun yang berhubungan dengan pria 
tersebut. 


'Elo orang asing buat dia. That's it.' 


Empat 


Melakukan pelayanan masyarakat selama 2 hari ini ternyata 
tidaklah seburuk bayangan Arissa, walau tidak 
menyenangkan juga. Tapi yang pasti Arissa cukup 
menikmatinya karena banyak hal dan pengalaman yang 
bisa dia pelajari dari kegiatan itu. Selain itu, disana Arissa 
juga mendapat beberapa kenalan senior yang berkerja 
diluar profesinya. 


"Ssa bagaimana, apakah datanya sudah lengkap?" Amel 
menghampiri Arissa sambil memberikan beberapa berkas 
tamu yang mengunjungi mereka. 


"Iya mbak udah lengkap kok." Sembari menunjukkan hasil 
kerjanya pada Amel, Arissa menjawab. "Tinggal 
memasukkan data terakhir yang mbak bawa ini." 


"Oh oke." Balas Amel lalu memeriksa berkas yang tadi Arissa 
tunjukkan kepadanya. "Kebanyakan soal gugatan dan ganti 
rugi atas tanah ya?" 


Arissa mengangguk. "Mungkin karena mereka sudah tinggal 
lama di kawasan ini makanya ketika terjadi penggusuran 
tanah, mereka tidak terima." Jelasnya secara singkat 
masalah yang paling banyak dihadapi masyarakat yang 
datang ke mereka. 


"Ya. Tapi kita tidak bisa berbuat banyak untuk mereka 
karena kasus yang bisa kita bantu bawa ke pengadilan 
adalah mereka yang punya sertifikat hak milik. Sedangkan 
yang tidak punya sertifikat hanya bisa kita bantu mendapat 
kompensasi berupa uang atau ganti rugi lain karena sejak 
awal tanah yang mereka tempati adalah tanah milik 
pemda." 


Kepala Arissa mengangguk kecil. 


"Oh iya Ssa, nanti jam 7 kita ngadain pesta kecil buat 
ngerayain lancarnya acara ini. Kamu hadir ya," 


"Ya?" 
"Hari ini jam 7 di The Dell Sauce." 


Jelas ini bukan undangan lagi, tapi perintah karena penekan 
yang digunakan Amel disetiap kata yang diucapkan sang 
senior. Itu artinya apapun yang terjadi, Arissa harus hadir 
nanti malam. 


"Baik mbak, nanti malam aku pasti datang." Jawab Arissa 
dengan senyum lebar yang dipaksakan. 


"Baiklah kalau begitu, aku kesana dulu ya." Amel 
berpamitan terlihat puas karena sudah berhasil membuat 
Arissa setuju untuk datang. "Oh iya, jangan lupa untuk 
memasukkan data dari tamu terakhir kita ya." 


Arissa menganguk dan segera mengerjakan apa yang 
diminta Amel karena peserta yang lain juga sudah berberes- 
beres siap untuk pulang. Om-nya, Franklin tadi sudah 
memberikan sepatah dua patah kata sebagai bentuk 
pembubaran acara. Jadi sudah ada beberapa dari peserta 
pelayanan yang sudah pulang. 


"Ahhh finally..." Arissa memekik pelan kesenangan saat 
rekap data berhasil dia selesaikan. Itu artinya dia sudah bisa 
pulang sekarang. "Yed Tinggal kasih hasilnya ke mbak Amel 
buat diproses dan semuanya beres." Arissa bermonolog 
tampak sangat senang karena dia berhasil menyelesaikan 
tugasnya sebagai peserta pelayanan dengan baik. 
"Sekarang, tinggal masukin ini semua ke mobil." 


Katanya lalu mengangkat barang-barangnya kemobilnya 
yang diparkirnya tidak jauh dari tenda pelayanan. 


"Maaf dek, tapi acaranya sudah selesai. Kita tidak bisa 
membantu ibu lagi." 


Ketika Arissa tengah memasukkan barang-barangnya ke 
dalam mobilnya, suara gaduh yang berasal tidak jauh 
darinya terdengar. Arissa menoleh ke arah itu dan 
mendapati seorang anak kecil, berumur sekitar 4 atau lima 
tahunan, sedang berbicara dengan beberapa peserta yang 
ikut pelayanan dengannya 2 hari ini. 


"Tapi aku mau mencari mama aku, tante. Nenek sakit dan 
aku tidak tau harus bagaimana." Ucap anak laki-laki itu 
terisak. 


Awalnya dari tempatnya duduk, Arissa mengamati anak 
tersebut dalam diam. Dan tanpa disadarinya, dia sudah 
berjalan menuju anak yang lagi-lagi mendapat penolakan 
tersebut. Padahal ada Mario juga disana. Pria yang selama 2 
hari ini selalu bisa dihindarinya, dengan selalu memastikan 
jarak terdekat mereka paling tidak 3 meter. 


"Kamu tinggal dimana?" Tanya Arissa begitu dia dekat anak 
itu. 


Anak laki-laki itu menoleh, tidak menjawab Arissa. Dia 
hanya menangis tersedu hingga tubuhnya yang kurus dan 
penampilannya yang kucel dan lusuh membuatnya terlihat 
semakin menyedihkan dimata Arissa. 


"Tante yang akan membantumu," lanjut Arissa setelah dia 
berjongkok agar bisa sejajar dengan anak laki-laki yang 
namanya belum diketahui Arissa itu. 


"Tapi Ssa, kita udah..." 


"Nggak papa mbak, biar aku yang bantu aja dan nggak 
perlu dimasukin laporan." Jawab Arissa sambil menunjukkan 
senyum disertai ringisan minta maaf karena sudah 
memotong ucapan Nayla, orang yang Arisa kenali sebagai 
salah satu dokter yang berpartisipasi dalam pelayanan 
masyarakat ini. 


Kemudian tanpa menunggu lebih lama lagi, Arissa menarik 
tangan si anak. Segera menjauh darisana karena merasa 
tidak nyaman dengan keberadaan Nayla. Selain dari 
rekannya yang sesama polisi, wanita tersebut adalah orang 
yang Arissa tau paling dekat selama 2 hari ini dengan Mario. 
Mungkin karena itu pulalah Arissa selalu menjaga jarak dari 
Nayla, meski wanita tersebut selalu berusaha mendekatinya. 
Hal lain yang membuat Arissa ingin segera menyingkir 
darisana adalah karena dia dengan tatapan Mario. 


Bilanglah Arissa geer atau besar kepala, tapi entah kenapa 
dia merasa sedang diperhatikan oleh Mario. Jadi lebih baik 
dia segera membawa anak itu bersamanya, lalu pergi dari 
lokasi secepatnya dan berharap pada Tuhan kalau ini adalah 
pertemuan terakhirnya dengan Mario. 'Sebaiknya tidak ada 
pertemuan lainnya. Kalau nggak, gue bakal jadi nenek- 
nenek berhati busuk dengan cepat.' Doa Arissa dalam 
hatinya ketika dia bersama anak laki-laki yang sudah 
berada dalam mobilnya. 


"Sekarang kita ke rumah kamu ya," kata Arissa. "Kita cek 
kondisi nenek kamu sebelum cari mama kamu." 


Anak laki-laki itu mengangguk pelan. "Tante akan menolong 
aku dan nenekkan?" 


Untuk beberapa saat Arissa menatap anak laki-laki itu, 
"Tentu saja. Tante akan membantu kamu." Arissa 


menggunakan nada yang semeyakinkan mungkin, berharap 
dengan itu dia bisa menenangkan si anak. 


"Ngomong-ngomong, nama kamu siapa? Taukan jalan 
pulang ke rumah kamu?" Tanya Arissa setelah memasang 
seatbelt anak itu. 


Arissa yakin rumah anak itu tidak jauh dari tempat mereka 
sekarang, tapi dia tetap memasangnya karena keselamatan 
tetap nomor satu. 


"Dan kenapa minta tolong kesini, bukannya ketetangga 
kamu?" 


Mendengar pertanyaan Arissa, anak langsung menunduk. 
Tangannya mencengkram kuat celana pendeknya yang 
sebenarnya tidak layak pakai lagi karena selain terlihat 
kotor dan lusuh, celana itu banya robekan kecilnya. 


"Angelo. Rumah aku ada dipinggiran kali yang tidak jauh 
dari sini tante." Jawab anak itu dengan sangat pelan. 
Kemudian anak tersebut menunduk lagi. 


Arissa sadar kalau pertanyaan terakhirnya sedikit berat 
untuk Angelo dan dia tidak keberatan jika tidak mendapat 
jawaban untuk pertanyaan itu yang penting buat Arissa, si 
anak mau memberitahunya nama dan dimana rumahnya. 
Kemudian Arissa tersenyum, kembali mengusap kepala 
Angelo untuk menenangkan si anak laki-laki itu. 


"Bisa tunjukkan jalan kesana?" 
Angelo mengangguk. 


Tapi... 


Tok tok tok, ketukan di kaca mobilnya menghentikannya 
yang hendak menghidupkan mobilnya. 


'Kak Mario..." hingga beberapa detik Arissa terpaku pada 
orang yang mengetuk kaca mobilnya. 'Dia ada urusan apa 
sama gue, sampai ngehampiri gue begini? 


Lima 


Tidak pernah terbayangkan oleh Arissa kalau dia akan 
pernah terjebak dalam situasi awkward seperti sekarang 
dengan seseorang, mengingat dia termasuk orang yang 
selalu bisa mencairkan suasana. Tapi sekarang? Jangankan 
mencairkan suasana, untuk bernafas saja Arissa harus 
mengaturnya dulu. 


Kocakkan? Ughhh... Arissa ingin menendang seseorang 
sekarang. 


"Rumah aku lewat sini om." Suara Angelo membuyarkan 
lamunan Arissa yang duduk di sebelah Mario. 


Yap di sebelah Mario, kalian tidak salah membaca itu. 


Nyatanya saat ini Arissa berada di dalam mobil Mario, duduk 
di sebelah kursi pengemudi yang ada Mario diatasnya. 
Apakah Arissa harus menjelaskan kenapa dia ada disana? 
Baiklah Arissa akan menceritakannya. 


Jadi setelah Arissa mendapati Mario mengetuk mobilnya, 
Arissa mematikan kembali mesin mobilnya. Kemudian dia 
keluar darisana untuk menanyakan apa kepentingan Mario, 
hingga pria itu harus menemuinya. Kalau melihat pada 
dirinya dan perasaannya, sebenarnya Arissa ingin 
mengabaikan Mario, tapi dia sadar kalau semuanya bukan 
tentang dirinya. Bisa sajakan pria itu ingin bicara soal 
pelayanan masyarakat yang mereka lakukan? Jadi walaupun 
dengan berat hati, Arissa menghadapi Mario. 


"Ya? Ada yang bisa saya bantu?" Tanya Arissa seformal 
mungkin. 


Mario menunjuk pada bagian belakang mobilnya Arissa. "Itu, 
ban mobil kamu kempes. 


Kepala Arissa bergerak cepat, dilihatnya arah dimana dagu 
Mario tadi menunjuk. "Aaahhh..." dia mengeluh kesal. 
Kemudian dia bergerak kearah belakang mobilnya, "kok bisa 
kempes lagi sih." 


Sungguh Arissa sangat kesal kali ini karena lagi-lagi 
mobilnya berulah, padahal pagi tadi saat dia tiba disini 
kondisi mobilnya masih dalam keadaan baik-baik saja. 
Arissa sangat yakin kalau pasti ada tangan-tangan jahil 
yang mengerjai mobilnya saat dia sibuk tadi. 


"Kamu mau mengantar diakan? Kita pakai mobilku saja." 


Arissa ingin memaki Mario saat itu juga. Bisa-bisanya pria 
tidak peka itu menawarinya bantuan saat pria itu sendiri tau 
bagaimana Arissa selalu berusaha menghindarinya. 


"Tidak perlu. Saya bisa mengantar Angelo dengan ojek." 
Jawab Arissa ketus menolak Mario. 


Kemudian dengan alis yang terangkat sedikit, pria itu 
menatap Arissa yang menolak membalas tatapan Mario. 
Arissa lebih memilih mengomel-ngomel pelan pada 
mobilnya daripada harus beradu pandang dengan Mario. 


"Lihat aja, besok-besok lo gue jual. Gara-gara lo gue harus 
berhadapan sama ini orang." Suara Arissa memang kecil, 
namun Arissa memastikan Mario bisa mendengar 
omelannya. 


Seperti yang Arissa sudah bisa tebak, pria itu mana peduli 
dengan apapun yang Arissa lakukan dan katakan. Lihatlah 
bagaimana Mario berjalan menuju pintu mobil dimana 
Angelo berada dan membukanya. Lalu katanya, “Kita 


perginya naik mobil om karena ban mobil tante Arissa 
kempes." 


Saat itu yang ingin dilakukan Arissa hanyalah men-sleding 
tackle kepala Mario agar dia bisa memeriksa kerusakan otak 
pria itu. Mana taukan saraf untuk untuk merasa peka dan 
simpatik pria tersebut putus, makanya Mario bisa sekejam 
ini padanya. Harusnya pria itu merasa bersalah kepdanya 
atau paling tidak mengerti bagaimana posisi Arissa yang 
tertolak. She is still feel bitter about it. 


Arissa sudah akan menghentikan Mario, namun tertahan 
saat matanya melihat Angelo. Anak itu terlihat tidak tenang 
dan khawatir. Itulah kenapa Arissa berakhir disini sekarang, 
bersama Mario yang membuatnya merasa canggung 
sepihak. 


"Rumah aku disana om," saking sunyi dan canggungnya 
suasana dalam mobil itu, suara Angelo yang pelan dan lirih 
langsung bisa terdengar oleh Arissa dan Mario. 


Memutarkan mobilnya kedaerah kosong yang posisinya 
tidak jauh dari yang ditunjuk Angelo, mereka kini berada di 
tempat yang jauh lebih kumuh dari tempat yang kemarin 
disebut negeri antah berantah oleh Arissa. Tidak ada tempat 
tinggal yang bisa disebut rumah disana yang ada hanyalah 
rumah-rumahan. Arissa yakin sekali kalau ada hujan dan 
angin yang sangat, rumah itu akan ikut roboh. Bagaimana 
tidak, rumah-rumahan itu dibentuk dari barang rongsokan, 
seperti plastik, kardus atau barang apapun yang penting 
bisa membentuk tempat untuk tinggal. 


Tapi bukan itu yang membuat Arissa miris yang paling 
membuatnya miris adalah lokasi tinggal Angelo. Meski 
tinggal di Jakarta, Arissa tidak pernah tau kalau akan ada 
orang yang benar-benar tinggal di daerah pembuangan 


sampah. Sepertinya hidupnya terlalu mudah dan enak, 
hingga dia tidak menyadari kalau 'kejamnya ibu kota, lebih 
kejam dari ibu tiri' bukan hanya sekedar kiasan saja. Untuk 
sesaat Arissa dan Mario saling menatap, namun segera 
Arissa putus karena selain dia tidak mau jantungnya 
bertingkah yang tidak-tidak, dia harus memikirkan sesuatu 
yang lebih penting dari itu. 


"Kamu bisa pakai sendal jepit yang ada di bawah kursi yang 
kamu duduki." 


Seolah membaca kebingungan Arissa yang tidak tau harus 
bagaimana melewati tempat itu dengan heels-nya, Mario 
tiba-tiba saja memberi saran yang harusnya bisa 
membatunya. Tapi mana mau Arissa menerima bantuan dari 
Mario, sorry sorry aja dia nggak mau baper hanya karena 
sendal jepit. Tidak apa-apa kalau dia harus mengorbankan 
heels merah kesayangannya dan kesulitan berjalan di 
daerah becek dan tidak rata, daripada harus menerima 
bantuan Mario. 


"Nggak usah," jawabnya ketus lalu menoleh ke belakang 
dimana Angelo berada. "Kita ke rumah kamu ya." Dengan 
wajah yang berubah 180 derajat, Arissa berbicara pada 
Angelo yang segera mendapat anggukan dari anak itu. 


"Terimakasih sudah mengantar kami, anda sudah bisa pergi 
begitu saya dan Angelo turun." Tanpa melihat Mario, Arissa 
berbicara sambil membuka seatbelt-nya. 


Tapi lagi-lagi telinga Mario seolah tuli setiap kali dia 
berbicara. Lihat saja bagaimana pria itu sudah turun dari 
mobilnya dan membantu Angelo melepas seatbelt-nya dan 
turun. 


Oke cukup sudah. Arissa sudah dipuncak kesabarannya. 
Arissa mengambil turun dari mobil itu dan segera berajalan 


kehadapan Mario. Dihadapan pria itu dia melipat tangan di 
depan dadanya, Arissa kemudian mengeluarkan uneg- 
unegnya. 


"Sebenarnya mau kak Mario apa sih? Apakah terlalu sulit 
untuk memahami situasi dan gesture aku. Apakah kak Mario 
tidak menyadari kalau aku menghindari kak Mario?" 
Katanya melepaskan formalitas, juga dengan nada yang 
sedikit tinggi. "Aku benar-benar tidak nyaman dengan 
keberadaan kak Mario." Untuk kalimat terakhir ini, Arissa 
menggunakan nada yang sangat pelan. 


Arissa kenudian menghela napasnya berat sebelum 
akhirnya meninggalkan Mario. 


"Apakah ini tentang penolakan 3 tahun lalu?" 


Langkah Arissa terhenti, kemudian dia membalikkan 
tubuhnya setelah beberapa detik berlalu. 


"Tidak. Ini tidak hanya tentang penolakan itu," Arissa 
akhirnya menjawab setelah beberapa saat dia diam 
menatap pria itu. "Ini tentang justifikasikasi yang kak Mario 
katakan padaku ketika penolakan waktu itu. Aku tau kalau 
aku manja, bodoh dan egois, tapi bukan berarti kak Mario 
bisa menarik kesimpulan atas semua hidup aku hanya 
dengan sifat itu. Aku tau kapan aku harus meminta maaf 
dan bertanggung jawab." 


"Maaf." Ucap Mario dengan tatapan yang terfokus pada 
mata Arissa. 


".." Arissa memilih untuk tidak langsung membalas, malah 
memilih untuk diam dan membalas tatapan Mario. 


Ketika Arissa sudah akan berbicara membalas ucapan Mario, 
Angelo yang tidak dia tau kapan perginya, kembali lagi 
kepadanya dan Mario dengan wajah yang kembali 
bersimbah air mata. 


"Om... tante... tolong... tolong nenek aku." Katanya dengan 
nada tersendat-sendat karena tangisnya yang hebat. 
Sedangkan kedua tangannya sudah mencengkaram kemeja 
Arissa dan Mario. "Nenek tidak bernapas om, tante." 


Saat itu Arissa langsung melupakan permasalahannya 
dengan Mario. "Ayo kita ke rumah kamu, kita selamatkan 
nenek kamu." 


Ucapan itu memang dia ucapkan pada Angelo, tapi mata 
Arissa juga tertuju pada Mario. Jauh di dalam alam bawah 
sadarnya yang Arissa tidak ketahui atau lebih tepatnya 
tidak ingin Arissa akui adalah, kalau Mario adalah pria yang 
selalu bisa diandalkannya. Lihatlah bagaimana kini 
tangannya ikut berpegang pada jaket parasut hitam yang 
dikenakan Mario. 


Enam 


Arissa menyandarkan kepalanya dengan lemah di 
punggung sofa sebuah ruangan di rumahsakit, sedang 
matanya tetap tertuju pada Angelo yang tengah 
menggenggam tangan neneknya yang tertidur lemah di 
ranjang rumahsakit. Sampai suara pintu ruangan kamar itu 
dibuka yang mau tidak mau menarik perhatian Arissa dan 
Angelo. Keduanya dengan kompak melihat kepada Mario, 
sosok yang baru saja masuk keruangan itu. 


"Aku membawa makanan dari luar. Kalian belum makankan 
sedari tadi," kata pria itu sembari meletakkan sebuah 
kantong plastik yang berisi 3 bungkus makanan dan 
minuman yang Arissa tebak dibeli Mario dari depan rumah 
sakit. 


"Tapi aku tidak lapar." Tolak Arissa lemah karena dia 
memang lelah. 


Dari kemarin dia tidak istirahat sedikitpun karena sepulang 
pelayanan, dia masih harus menemani kedua adik 
kembarnya ke mall. 2 Minggu lalu dia berjanji untuk 
menemani Remus dan Omu ke mall kalau keduanya berhasil 
menjadi tim inti di klub sepak bola sekolahnya. Dan 
keduanya berhasil melakukannya, jadi Arissa harus 
menepati janjinya walau tubuhnya meminta dia istirahat. 
Harusnya hari ini dia bisa beristirahat sepuasnya, tapi 
Angelo dan masalah anak itu lebih penting buat Arissa. 


Memaksakan tubuhnya yang lelah, Arissa bangun dari posisi 
sandarannya. Dia merasa malu dan tidak seharusnya, kalau 
sampai dia bertingkah serampangan dan sesuka hatinya. 
Soal Arissa yang menolak makan yang dibawa Mario, itu 
bukan karena dia gengsi atau egonya menyuruhnya untuk 


tidak menerimanya. Dia memang sedang tidak selera untuk 
makan, walau itu hanya sedikit. 


"Tidak perlu lapar untuk makan. Bukannya kamu punya 
sakit magh? Kamu belum makan beratkan sedari tadi, hanya 
snack yang tadi disediakan panitia." 


Otak Arissa langsung berputar mengingat kegiatannya 
sehari ini. Benar kata Mario kalau dia belum memasukkan 
sedikitpun nasi keperutnya, hanya roti dan minuman botol 
yang tadi pagi dibagikan panitia acara. Tapi bagaimana 
Mario tau tentang hal itu? Terlebih lagi tentang penyakit 
magh-nya. Hanya orang-orang terdekatnya saja yang tau 
tentang ini karena Arissa sangat rapi menyembunyikannya 
dari orang lain. 


Stop being geer Arissa. He doesn't paying attention at you, 
mungkin dia hanya menebak saja karena kalian ada 
dikegiatan yang sama tadi. Mengambil sendok yang baru 
disodorkan Mario kepadanya, Arissa kemudian melihat 
kearah Angelo dan mengajak anak itu untuk makan 
bersama. 


"Ngel makan dulu yuk. Biarin nenek kamu istirahat dulu," 
ajak Arissa lalu menuntun anak itu menuju wastafel untuk 
mencuci tangannya. 


Sejujurnya Arissa merasa kasihan dengan anak ditangannya 
ini karena meskipun masih kecil, rasanya banyak sekali 
masalah yang menimpanya. 


Jadi tadi, ketika mereka tiba di rumah Angelo, mereka 
segera menghubungi ambulance untuk membawa nenek 
anak laki-laki itu ke rumahsakit. Mario yang mengambil 
keputusan begitu karena menurut pria itu, sakit nenek 
Angelo bukanlah penyakit ringan biasa yang bisa sembuh 
dengan hanya meminum obat. Lagipula tempat tinggal 


Angelo dan neneknya tidak layak sama sekali untuk tinggal, 
apalagi untuk merawat orang sakit. 


Saat mereka siap-siap pergi, seseorang yang mengaku 
tetangga Angelo datang untuk menanyakan apa yang dia 
dan Mario lakukan disana. Dan dari pembicaraan singkat 
yang dlakukannya dengan orang yang mengaku tetangga 
Angelo itulah akhirnya Arissa tau sedikit tentang kehidupan 
Angelo dan neneknya. 


"Ngel, tante boleh tanya nggak?" Sambil menikmati 
makanan mereka, Arissa mulai berbicara dengan Angelo. 
Menurutnya suasana tenang dan sedikit santai inilah waktu 
yang cocok untuknya mencari tau kebenaran apa yang 
didengarnya dari orang tadi. 


Mengangkat kepalanya dari makanan padangan yang ada 
dipangkuannya, Angelo menatap Arissa dan mengangguk 
ragu. Sebenarnya Arissa tidak mau melakukan ini karena dia 
tau kalau pertanyaannya mungkin terlalu sulit untuk anak 
berumur 6 tahun. Tapi dia harus melakukannya untuk 
mendapat sedikit clue tentang masalah apa yang 
sebenarnya sedang dikerjakannya. Sepertinya masalah yang 
dibawa Angelo jauh lebih rumit dari bayangannya saat 
menerima permintaan tolong anak itu. 


Soal Mario, terserahlah. Arissa tidak ambil pusing dengan 
keberadaan pria itu. Toh tanpa Arissa tanyapun dia yakin 
pikiran Mario sejalan dengannya, yaitu mencari tau tentang 
Angelo dan keluarganya. 


"Angelo sama nenek udah lama ya tinggal di rumah Angelo 
yang sekarang?" 


Angelo mengangguk. "Iya, sudah sejak aku lahir." Katanya 
dengan pelan. 


"Tinggalnya hanya sama nenek aja?" 


"Nggak. Dulu aku tinggalnya sama mama juga, sebelum 
mama pergi buat cari kerja katanya." 


Arissa menganguk dan menghela napasnya pelan. 
Kemudian diletakkan makanannya yang hanya berkurang 
sedikit ke meja tamu ruangan itu. 


"Angelo ingat itu sudah berapa lama?" 


Tidak segera menjawab, Angelo nampak berpikir sesaat. 
Lalu anak itu menggeleng terlihat tidak yakin dengan apa 
yang dipikirkannya. 


"Seminggu?" 

Angelo menggeleng. 

"Sebulan?" 

Kepala Angelo kembali menggeleng. 
"Setahun?" 


"Tidak, mama belum pergi selama itu." Jawab Angelo kali ini 
terlihat yakin. 


Masih melanjutkan pencarian awalnya, Arissa lanjut 
bertanya, "Angelo ada kenal atau tau teman mama nggak? 
Atau yang dekat dengan mama kamu?" 


Untuk yang kesekian kalinya kepala Angelo menggeleng, 
"Mama nggak punya teman, mereka tidak suka mama 
Karena katanya mama adaalah wanita murahan. 


Bibir Arissa menipis. Dia begitu kesal dengan orang-orang 
yang dimaksud Angelo, meski dia tidak bertemu dan tidak 


mendengarnya langsung. Buatnya orang-orang itu begitu 
tega dan tidak punya otak karena bisa begitu teganya pada 
anak seumuran Angelo. Hingga anak sekecil Angelo harus 
tau tentang penyebutan jahat yang anak-anak tidak perlu 
tau. 


"Angel sama nenek pernah ke kantor polisi buat nyari 
mama?" 


Wajah Angelo terlihat kebingungan. Arisa meringis karena 
merasa sudah salah memberi pertanyaan. Pertanyaannya 
jelas sulit untuk dijawab anak seumuran Angelo. Menggaruk 
leher bagian belakangnya, Arissa salah tingkah apalagi 
ketika matanya tidak sengaja berpapasan dengan tatapan 
Mario. Tapi secepat dia menyadari hal itu, secepat itupula 
Arissa memalingkan wajahnya. 


Namun belum dia berpaling sepenuhnya, dia tiba-tiba 
teringat sesuatu. 'Oh iya ya, Mario-kan polisi. Berarti bisa 
dong dia nyari mama Angelo." Tanpa sadar, Arissa yang 
sibuk dengan pikirannya menatap dalam pada Mario. "Japi 
diakan di divisi kriminal dan kejahatan, bukan di divisi 
pencarian orang hilang. Apa mungkin dia mau membantu 
aku?' 


"Aku akan bantu kamu mencari info tentang mama Angelo." 
Seolah bisa membaca pikiran Arissa, Mario tiba-tiba 
menjawab pertanyaan yang ada dipikiran Arissa. 


"Ya?" Arissa tidak yakin dengan telinganya hingga perlu 
memastikannya. 


"Aku akan membantu kamu." 


Arissa terdiam. Kepalanya terasa kosong karena dia benar- 
benar tidak menyangka dengan bantuan yang ditawarkan 
oleh Mario. Mengingat bagaimana pria itu dan sikapnya 


setiap kali mereka bertemu, harusnya Mario enggan 
membantunya. 


Tapi ini... 


"Ini juga tugasku sebagai polisi, jadi aku akan membantu 
kamu dan Angelo. Lagipula aku sudah bilangkan kalau aku 
memang berniat membantunya sejak awal." 


Arissa diam tidak menjawab, hanya termangu. Sesuatu 
dalam dadanya terasa tersentil karena merasa malu dengan 
dirinya. Yap Arissa malu karena baru menyadarinya 
sekarang kalau dia ternyata sangatlah kekanakan dan 
pendendam. Seharusnya dia tidak boleh begitu karena 
Mario punya hak menolaknya. Perasaan bukanlah sesuatu 
yang bisa dipaksakan, jadi Arissa tidak berhak marah. Soal 
justifikasi yang dilontarkan Mario saat itu, Arissa sering 
mendengar justifikasi sepihak dari orang lain dan dia bisa 
mengabaikannya. Seharusnya dia pun bisa melakukannya 
untuk Mario-kan? 


Menghembuskan napasnya berat, Arissa menatap Mario 
sesaat sebelum menundukkan kepalanya sedikit. 


"Maaf." Katanya pelan namun dia pastikan cukup jelas untuk 
didengar Mario. "Maaf sudah kekanakan dan tidak sopan ke 
kak Mario." Katanya lagi kali ini dengan langsung menatap 
mata pria itu. 


Tujuh 


"Arissa bodoh bodoh bodooohhh..." maki Arissa pada dirinya 
sendiri sambil memukul-mukul pelan jidatnya pada setir 
mobilnya. "Seharusnya lo nggak biarin diri lo terbawa 
suasana, jadi nggak ngelakuin hal bodoh dan memalukan 
seperti kemarin sore." Lanjutnya lagi bermonolog dengan 
wajah lemah dan gusar. 


Bukan saat ini saja Arissa memaki sikapnya yang 
menurutnya bodoh itu, tapi sejak dia pulang dari 
rumahsakit dan memutar ulang permintaan maafnya pada 
Mario. Bukan karena dia merasa salah atau menyesal sudah 
meminta maaf. Menurutnya itu adalah keputusan yang tepat 
karena seperti yang dipikirkannya kemarin, Mario punya hak 
untuk menolak dan menerima permintaan maafnya. Arissa 
tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk kedua hal 
tersebut. Jadi intinya yang membuat Arissa begini bukanlah 
apa yang dilakukannya, tapi pemilihan momen dan 
sikapnya ketika meminta maaf. 


Menurut Arissa, seharusnya dia bisa melakukannya setelah 
berpikir matang dan lebih elegan lagi dari yang kemarin. 
Apalagi setelah melihat respon Mario atas permintaan 
maafnya, maka jadilah Arissa yang menyesal seperti ini. 


"Kira-kira kemarin kak Mario mikir apa yah soal permintaan 
maaf itu. Dia nggak mikir kalau gue ini cewek yang 
anehkan?" 


Arissa kembali bertanya pada dirinya sendiri, pertanyaan 
paling penting yang mengganggunya dari kemarin sampai 
sekarang. Pertanyaan yang pastinya tidak akan mendapat 
jawaban karena dia tidak menanyakannya langsung kepada 
Mario. Arissa tidak punya keberanian besar dan ego yang 


tinggi untuk melakukan itu. Selain itu kalau Mario memikir 
Arissa aneh, pria itu tidak salah juga. Arissa memang aneh 
karena selain hobby bicara sendiri, baper dengan 
tingkahnya sendiri, dia juga sering melakukan sesuatu yang 
spontan dan tanpa berpikir dahulu. 


"Aissshhh..." dengus Arissa kesal. 


Kepalanya kemudian menggeleng gusar, dilihatnya 
bangunan kantor polisi tempat dimana Mario bekerja. 
Kemarin mereka membuat janji untuk bertemu disana untuk 
mencari tau keberadaan mama Angelo. Tempat tinggal 
Angelo masih masuk dalam wilayah hukum kantor polisi 
Mario, jadi mereka memang harus ke tempat ini kalau ingin 
mendapatkan informasi yang lebih valid. 


"Tau akh, bodo amat. Sekarang bukan itu yang penting, tapi 
mama Angelo. Gue harus ketemu kak Mario sekarang." 
Katanya lalu membuka pintu mobilnya dan keluar darisana. 


Dengan langkah yang cepat dia segera berjalan memasuki 
wilayah kantor polisi itu, dia tidak mau pikirannya berubah 
lagi. Bisa-bisa kalau Arissa berpikir terlebih dahulu, dia akan 
mendekam lagi dimobilnya dan menyesali hal yang tidak 
penting seperti tadi. 


"Loh Arissa, kamu ada apa kesini?" Suara yang begitu 
familiar tertangkap indera pendengaran Arissa. 


"Komandan Leon." 


Senyum Arissa mengembang. Raut wajahnya yang tadi 
masih awut-awutan tiba-tiba berseri cerah. "Lama tidak 
bertemu. Komandan apa kabar?" Katanya setelah mendekat 
pada orang yang baru menyapanya barusan. 


"Baik," jawab Leon dengan senyum kecil yang Arissa tau 
memang sangat khas dari pria itu. "Kamu apa kabar? Ada 
masalah apa sampai datang kesini?" 


Senyum Arissa kembali merekah lebar. Katanya, "Aku baik 
komandan. Nggg aku kesini buat..." 


"Bertemu Mario?" Tebak Mario sebelum Arissa 
menyelesaikan ucapannya. 


"Eoh? Kok komandan tau?" 


Leon kembali terenyum dan menjawab, "Tadi saya ajak dia 
ke rumah saya karena Marinka ingin bertemu, tapi dia 
menolak karena katanya dia sedang menunggu seseorang. 
Dia tidak bilang kalau orang itu kamu, tapi karena saya lihat 
Kamu saya jadi tau siapa yang ditunggunya." 


Arissa menyengir malu entah untuk apa, hanya saja dia 
merasa seperti ketahuan. 


"Kamu taukan kemana harus perginya?" 


Kepala Arissa mengangguk, "Tau kok komandan. Kan pernah 
magang disini." Canda Arissa yang hanya dibalas kekehan 
sebentar oleh Leon. 


"Oke, kalau begitu saya pergi dulu ya." Pamit Leon 
kemudian meninggalkan Arissa yang berdiri ditempatnya 
sampai Leon benar-benar menghilang dari pandangan 
matanya. 


Sedikit banyak mood Arissa berubah setelah bertemu Leon, 
salah satu orang yang sangat Arissa hormati. Meski dulu 
mereka tidak banyak berinteraksi dan dia tidak lama 
dibimbing oleh pria tersebut, Arissa mempelajari banyak hal 
dari Leon. 


"Kamu sudah datang?" 


Saat Arissa tengah mengintip ke ruangan divisi kejahatan 
dan kriminal, Mario muncul dari belakang tubuhnya. Lalu 
tanpa diminta, Arissa mengikuti Leon yang berjalan masuk 
ke dalam ruangan yang ternyata tidak banyak berubah 
meski sudah beberapa tahun ditinggalkannya. 


"Silahkan duduk, aku ambil berkasnya dulu." Kata Mario 
mempersilahkan sebelum pergi ke luar lagi meninggalkan 
Arissa yang sudah duduk di kursi yang ada di depan meja 
Mario. 


Menunggu Mario kembali, Arissa mengeluarkan agendanya. 
Tempat dia mencatat hal-hal penting mengenai 
pekerjaannya. Disana dia menyimpan beberapa informasi 
yang didapatnya mengenai mama Angelo setelah tadi pagi 
Amara, nenek Angelo bangun. Tidak banyak yang dia dapat, 
tapi menurut Arissa sangat membantu. 


"Tadi aku sudah bertanya ke divisi pencarian orang hilang, 
mereka bilang tidak pernah menerima permintaan 
pencarian dari nenek Angelo." Mario yang baru kembali 
dengan segelas minuman dan sebuah berkas ditangannya, 
langsung bicara to the point ke masalah mereka. 


Semenjak permintaan maafnya kemarin, rasanya tension 
diantara Arissa dan Mario berkurang. Jadi tanpa mereka 
sadari pengalamatan yang mereka gunakanpun berubah, 
tidak seformal saat mereka bertemu beberapa hari yang 
lalu. 


Mario mendorongkan KTP nenek Angelo yang dibawanya 
setelah meminta ijin dari Angelo terlebih dahulu. 


"Walau begitu, aku mendapat beberapa informasi tentang 
beberapa orang yang mungkin tau tentang Magdalena." 


Jelas Mario lagi sambil menyebut nama mama Angelo, putri 
dari Amara. 


Kepala Arissa mengangguk mengerti. Kemudian diambilnya 
foto yang tadi pagi Amara berikan kepadanya, saat dia 
berkunjung kesana sekalian memberi makan pada Angelo. 
Foto itu adalah foto Magdalena dengan seorang pria 
berumur sekitar 50-an yang Amara sendiri tidak tau siapa 
namanya. 


"Tadi pagi kata nenek Angelo, sehari sebelum Magdalena 
pergi pria ini datang menemui Magdalena." Ucap Arissa 
sambil menunjuk pria yang ada di foto. "Dia tidak tau siapa 
namanya, tapi nenek Angelo yakin kalau orang ini tau 
kemana Magdalena pergi." Jelas Arissa lalu melihat Mario 
yang tampak tenang mengamati foto yang dibawa Arissa. 


"Bukankah orang ini tidak familiar untukmu?" 
"Ya?" 


Arissa berdiri, lalu mendekatkan tubuhnya ke arah Mario 
untuk kembali memperhatikan foto orang yang dimaksud 
Mario. Tadi ketika Amara memberikannya, Arissa tidak 
terlalu memperhatikannya dengan baik dan teliti. Sekarang 
setelah dia melakukannya, Arissa tersadar kalau pria di foto 
itu memang familiar buatnya. Ah tidak hanya familiar, tapi 
dia memang mengenal pria itu. 


"Iya, sepertinya aku kenal siapa ini. Ini Rajata kan? Pimpinan 
dari Empire group." 


Mario tidak mengatakan tidak ataupun iya, pria itu hanya 
menyandarkan tubuhnya sebelum menghembuskan 
napasnya berat. 


"Aku pernah bertemu beberapa kali dengannya karena 
perusahaan kakek bekerja sama dengan perusahaan 
mereka." Tambah Arissa kali ini terlihat sangat yakin kalau 
dia memang mengenal orang di foto itu. "Tapi apa kira-kira 
hubungan mereka, sampai nenek Angelo yakin kalau 
Magdalena memang pergi menemui pria ini." 


Lagi-lagi Mario diam, pria tersebut hanya diam menatap 
dalam pada foto pria bernama Rajata tersebut. "Aku akan 
mencari taunya langsung nanti," katanya kemudian sambil 
menatap Arissa. 


"Aku bisa ikut?" 


Mario tidak langsung menjawab, sebelum kemudian 
menganggukkan kepalanya. Saat itu Arissa langsung 
tersenyum lebar. "Kapan kita kesana?" Tanya Arissa tampak 
tidak sabar. 


"Sekarang." 


Kepala Arissa mengangguk semangat, kemudian dia berdiri 
untuk mengikuti Mario yang sudah berjalan ke luar ruangan 
dan menuju parkiran dimana motor pria itu berada. 


"Aku nggak ada helm," ujar Arissa saat Mario sudah 
memasang jaket dan naik kemotornya. 


Tangan Mario yang tadinya akan memasang helm terhenti, 
hanya untuk melihat Arissa yang berdiri meringis di 
samping motornya. Untuk sesaat dia terlihat berpikir 
sebelum kemudian berkata, "Nanti kita bisa beli di toko 
dekat sini." 


"Oke," jawab Arissa kemudian naik diboncengan Mario. 


Saat dia sudah duduk dengan baik, dia menepuk punggung 
pria itu pelan. Dan ketika Mario menoleh Arissa kemudian 
berkata, "Ini kita sudah benar-benar baikankan kak?" 


Bibir Mario membentuk senyum miring nan tipis, lalu 
katanya, "Sejak awal aku tidak pernah merasa ada masalah 
diantara kita." 


Delapan 
Bertemu dengan seorang konglomerat. 


Apa yang ada dibayanganmu jika harus kalian yang harus 
melakukan itu? 


Entah kalian sama dengan Arissa atau tidak yang pasti 
kalau dia yang disuruh melakukannya, bayangan 'repot 
langsung terbayang dikepalanya. Dimulai dari ijin bertemu, 
lalu pencocokan jadwal dan yang paling menyebalkan 
adalah kesediaan si konglomerat untuk mau bertemu atau 
tidak. Sama seperti orang pejabat tinggi negara mungkin 
bahkan lebih, orang dengan embel konglomerat ini biasanya 
memang sulit ditemui. Kecuali yang orang yang ingin 
bertemu dengan mereka adalah orang yang sama 
pentingnya dengan para konglomerat tersebut atau orang- 
orang yang memiliki hubungan khusus dengannya. 


Jadi sudah taukan bagaimana nasibnya Arissa dan Mario 
saat mereka ingin bertemu dengan Rajata? 


Tidak hanya sulit mendapatkan ijin, keduanya bahkan 
mendapatkan hal yang paling menyebalkan dari bertemu 
konglomerat tadi. Rajata tidak bersedia bertemu dengan 
mereka, pria itu katanya sibuk dan tidak bisa meluangkan 
waktuuntuk mereka yang tidak membuat janji temu terlebih 
dahulu. Sebenarnya mereka bisa menggunakan pekerjaan 
Mario sebagai polisi untuk memaksa bertemu dengan 
Rajata, namun Mario tidak mau menggunakannya. Ada 
beberapa alasan yang membuat mereka akhirnya 
memutuskan untuk menyembunyikan identitas mereka. 
Namun kegagalan mereka hari itu tidak membuat Arissa dan 
Mario berhenti berusaha untuk bisa berbicara secara privat 
dengan pengusaha itu. Mereka sudah berjanji untuk 


menemukan mama Angelo dan Rajata adalah satu-satunya 
petunjuk yang mereka punya untuk mencari tahu 
keberadaan mama anak itu. 


Dan disinilah Arissa sekarang, di depan pintu sebuah 
ballroom hotel menunggu Mario yang katanya sedang 
berjalana menuju tempatnya. 


"Kamu bawa undangannyakan?" 


Suara Mario dari seberang membuat Arissa segera membuka 
tasnya dan memeriksa barang yang dimaksud Mario. "Iya 
aku sudah bawa kok. Kak Mario dimana?" Tanya Arissa 
dengan mata yang mengedar untuk mencari keberadaan 
pria tersebut. 


Bukannya mendapatkan jawaban, Mario malah memutuskan 
sambungan telepon mereka. Membuat Arissa mengumpat 
karena kesal. Walau Mario sudah memberitahunya kalau dia 
akan datang terlambat karena harus bertemu Leon dulu, 
tetap saja Arissa merasa kesal kalau harus menunggu. 
Apalagi tidak ada orang yang dikenalnya disini, Jadi dia 
harus menunggu Mario dalam kebesonan. 


"Ughhh, jerk. You are not changes at all." Katanya sibuk 
mengomel pada layar handphonennya. Sampai dia tidak 
sadar kalau orang yang dia katai sudah berada di belakang 
tubuhnya. 


Puk...puk... 


Tepukan dipundaknya, menghentikan omelannya. Arissa 
berniat melanjutkannya pada orang yang mengganggunya 
itu. "AP..." Omelan Arissa terhenti saat didapatinya Mario 
sudah berada dihadapannya, lengkap dengan setelan 
pestanya. 


Untuk sesaat Arissa terpesona dengan penampilan Mario 
malam ini. Penampilan yang baru kali ini dilihat olehnya. 
Biasanya Mario hanya menggunakan pakaian biasa saja, 
bahkan menggunakan dinas kerjanya saja, Arissa bisa 
menghitung dengan jarinya berapa kali dia melihat Mario 
menggunakan pakaian resmi pekerjaannya itu. 


Senyum Arissa tersungging lebar. Memang Mario tidak 
serapi pria lain yang ada di pesta itu, tapi entah kenapa 
Arissa merasa Mario malah lebih menarik dari pria lainnya 
disana. 


"Ada apa? Ada yang salah dengan penampilanku?" 


Arissa mengerjap, "Ya? Eh.... enggak, ngga ada yang salah 
kok." Jawabnya secepat mungkin menguasai dirinya agar 
Mario tidak menyadari kalau dia tadi sempat terpesona. "Ya 
udah, masuk yuk." Ajak Arissa segera karena tadi dia 
melihat kalau Rajata dan istrinya sudah muncul daritadi. 


"Apa?" Arissa bertanya karena Mario tidak kunjung beranjak 
dari posisinya semula. 


Mario tidak menjawab. Pria itu malah menoleh pada tangan 
kanannya, seolah memberi isyarat pada Arissa untuk 
melakukan sesuatu. Rasanya Arissa dumbfounded, tidak 
berpikir kalau Mario akan semaksimal itu dalam 
penyamaran mereka. 


'Baiklah Arissa, fighting!!! Lo jangan baper hanya karena 
gandengan doang. Ingat doi pernah ngenolak elo dan elo 
bukan kriteria doi." 


Sembilan 


Mengikuti pesta bisnis sebenarnya bukanlah hal baru bagi 
Arissa. Dalam beberapa kesempatan, Arissa beberapa kali 
mewakili kakek dan orangtuanya jika mereka tidak dapat 
menghadiri undangan bisnis rekan mereka. Jadi dia sangat 
tau bagaimana harus bersikap dan menghadapi orang-orang 
yang berkecimpung didunia bisnis. Sebenarnya Arissa tidak 
pernah tertarik sama sekali dengan dunia bisnis, tapi sedikit 
banyak dia harus tau tentang bisnis karena kakek, papanya 
dan abangnya adalah pebisnis. Dan sekarang 
pekerjaannyapun berhubungan dengan bisnis karena dia 
memang lebih memilih untuk mengambil kasus perusahaan. 


"Rasanya aku tadi sudah melihat om Rajata datang deh." 
Kata Arissa dengan nada pelan karena dia memang tidak 
menujukan perkataannya pada siapapun. 


Tapi tetap saja, orang disebelahnya yang tangannya Arissa 
gandeng mendengarnya. 


"Mungkin dia sedang bersiap-siap. Ini acara ulang tahun 
perusahaannyakan." Balas Mario sambil mengambil 
minuman dari stand dan menyodorkannya pada Arissa 
sebelum mengambil untuk dirinya sendiri. 


Kepala Arissa mengangguk kecil mengiyakan. Kemudian dia 
mengedarkan pandangannya kemana saja yang penting 
tidak kelengannya yang saat ini bertaut sempurna dengan 
lengan kekar Mario. Dia harus melawan keinginan hatinya 
yang sangat memalukan. Bagaimana tidak memalukan, jika 
yang diinginkannya sekarang adalah mengamati tangannya 
yang sedang bergandengan dengan Mario. 


Bukankah itu membutnya seperti amatir? 


Ini hanya gandenganloh, bukan skinship intim yang perlu 
membuatnya berbunga-bunga. 


Entah Mario menyadarinya atau tidak, tapi yang pasti dia 
sedang salting. Membuat Arissa seperti robot yang 
badannya sangat kaku karena dia tidak tau harus 
bagaimana. Dia takut kalau dia memeluk lengan Mario kuat, 
pria itu mengira dia belum move on atau sedang cari 
kesempatan. Kalau dia memeluknya ogah-ogahan, Arissa 
takut penyamaran mereka terbongkar dan Mario juga 
berpikir kalau dia masih baper soal penolakannya. 


Sedihkan jadi Arissa? Untuk memeluk lengan Mario saja dia 
merasa serba salah. Makanya Arissa akhirnya manusia 
setengah robot karena tangannya yang menggandeng Mario 
dia buat sekaku mungkin. Walau rasanya sangat menyiksa 
Karena ternyata memaksa tubuh kaku itu membuat lelah 
dan kebas. 


"Loh itu bukannya dokter Nayla?" Ujar Arissa saat dia 
mendapati sosok tak asing di pesta itu. 


Lalu kepala Arissa mendongak untuk melihat Mario, apakah 
pria itu melihat apa yang dilihatnya. Mario tidak menjawab, 
tapi jelas sekali arah pandangnya sama ke arah dimana 
Arissa melihat tadi. Bedanya hanyalah reaksi yang mereka 
tunjukkan. 


Jika tadi Arissa sedikit terkejut dan tidak menyangka dengan 
keberadaan Nayla, Mario terlihat tenang, seolah keberadaan 
dokter yang baru dikenal Arissa beberapa hari tersebut 
adalah sebuah kewajaran. Oh tidak, tidak hanya itu yang 
berbeda. Jika diperhatikan dengan baik seperti yang 
dilakukan Arissa sekarang, titik fokus tatapan Arissa dan 
Mario berbeda. Jika tadi Arissa berfokus pada Nayla, maka 
fokus Mario jelas pada wanita di sebelah Nayla yang kini 


juga sudah balas memandang Mario sambil tersenyum. 
Senyum yang sulit diartikan Arissa, sesulit mengartikan arti 
tatapan Mario saat ini. 


Sialnya Arissa tidak bisa membohongi dirinya kalau ada 
sedikit rasa sakit dihatinya melihat hal tersebut. Namun 
perasaan itu berusaha dia tepis dengan cepat karena dia 
merasa tidak pantas merasakannya. Arissa berulangkali 
meningatkan hatinya kalau dia sudah ditolak, Mario tidak 
akan pernah mau dengannya dan dia sudah tidak menyukai 
Mario lagi. 


Ketika Arissa akan mengalihkan tatapannya dari wanita 
yang menjadi fokus Mario, tidak sengaja matanya 
menangkap sesosok pria yang juga sedang melihatnya. Pria 
itu tersenyum padanya, kening dan alis Arissa berkerut 
sesaat. Mengingat-ingat apakah dia pernah mengenal pria 
itu, tapi dia tidak merasa pernah mengenalnya. Walau 
begitu Arissa tetap membalas senyumannya dan segera 
berpaling Karena entah kenapa dia merasa tidak nyaman 
dengan tatapan dan senyuman si pria. 


Memfokuskan dirinya pada MC yang memberitahukan kalau 
pemilik acara akan muncul, Arissa berharap kalau bisa 
segera menjalankan rencanya dengan Mario. Dia ingin 
penyamaran ini segera berakhir. Ah tidak, dia ingin masalah 
Angelo segera berakhir agar dia dan Mario tidak perlu lagi 
berinteraksi seintens sekarang. Bukan karena dia masih 
benci atau marah, tapi dia takut dan tidak akan bisa 
menerima kenyataan akan perasaannya. 


Rajata adalah orang yang tidak sembarangan bisa kamu 
sentuh. 


Begitu pesan kakek Arissa kepadanya saat dia menceritakan 
alasannya kenapa dia ingin mewakili kakeknya di pesta 


yang diadakan Rajata. Jelas itu adalah sebuah peringatan 
dan tanda tersirat agar Arissa menghentikan niatnya dan 
tidak mencari masalah dengan pengusaha besar itu. Tapi 
tentu saja dia tidak melakukannya karena dia sudah berjanji 
pada Angel untuk menemukan mama si anak dan Arissa 
sangat yakin kalau Rajata berhubungan dengan hilangnya 
Magdalena. Selain itu, entah mengapa Arissa merasa ada 
sesuatu yang besar dibalik kasus yang tengah ditanganinya 
sekarang. 


"Hfffttt..." Arissa menghembuskan napasnya berat sambil 
melap tangannya yang basah dengan tissue yang memang 
sudah disiapkan disana. "Apakah ini memang akan baik- 
baik saja?" Tanya pelan pada bayangan dirinya di cermin. 


Ada sedikit keraguan pada dirinya untuk lanjut mencari 
Madgalena karena Arissa merasa ada sesuatu yang tidak 
enak pada perasaan Arissa ketika tadi berhadapan langsung 
dengan Rajata. Kalau ini tentang dia saja, mungkin dia bisa 
mengabaikannya perasaan tidak enak itu karena kakek dan 
papanya tidak akan membiarkan sesuatu terjadi padanya. 
Lagipula, meskipun perusahaan keluarganya tidak sebesar 
perusahaan milik Rajata, tapi hubungan kakek dan ayahnya 
dengan orang-orang lebih besar sangatlah baik. Jadi ya, 
Arissa tidak terlalu khawatir kalau dia harus berhadapan 
dengan Rajata. 


Tapi, bagaimana dengan Mario, Angelo dan Amara. 


Sepuluh 


Menghela napasnya, Arissa keluar dari toilet hotel setelah 
melap tangannya dengan tissu. Dia tidak berniat kembali ke 
ballroom, tempat dimana pesta terselenggara karena tadi 
dia sudah mendapat sedikit banyak info dari Rajata. 
Lagipula Mario meminta dia menunggu di taman, 
membiarkan pria itu yang melanjutkan pencarian 
informasinya dari Rajata. 


"Aku hanya tidak mengerti, apa alasan kamu tiba-tiba 
memutuskan berpisah dengan aku." Suara samar terdengar 
dari sudut hotel yang telihat gelap karena mungkin bukan 
tempat yang biasa dikunjungi pengunjung hotel. 


Arissa berhenti sesaat karena suara itu. Bukan karena dia 
ingin menguping atau apa, hanya saja dia merasa tidak 
enak kalau harus mendengar masalah percintaan orang lain 
meski itu tidak sengaja. Tapi bagaimana? Dia berjanji untuk 
menemui Mario di taman hotel dan untuk kesana, dia harus 
melewati sudut hotel ini. 


"Aku tau kalau aku salah menyembunyikan soal orangtuaku 
dan statusku, tapi aku pikir itu tidak jadi masalah karena 
aku tidak pernah berbohong soal itu. Kamu dan orang- 
oranglah yang mengambil kesimpulan sendiri kalau aku 
hanyalah orang biasa." 


Kembali suara dari sudut ruangan itu terdengar, membuat 
Arissa semakin kebingungan apakah harus pergi atau 
melanjutkan niatnya ke taman hotel. Apalagi suara itu kini 
terdengar bergetar, tanpa melihatnyapun Arissa tau kalau 
orang itu tengah menahan tangis. 


Memutuskan untuk meninggalkan tempat itu karena tidak 
mau dalam posisi awkward, Arissa mengambil hp-nya untuk 
menghubungi Mario dan memberitahu kalau dia akan 
menunggu di parkiran saja. Namun saat Arissa baru 
membuka handbag-nya , suara dari orang yang akan 
dihubunginya terdengar dari tempat yang saat ini ingin 
dihindarinya. 


"Keputusan yang aku ambil waktu itu tidak ada 
hubungannya dengan apa yang barusan kamu katakan. Aku 
memilih untuk mengakhiri hubungan kita karena aku 
merasa tidak ada masa depan pada hubungan itu. Kamu 
tentu tau, menjalani suatu yang sia-sia bukanlah gayaku." 


Arissa termangu. Jelas suara itu milik Mario, dia tidak 
mungkin salah mengenalinya. Menyandarkan tubuhnya ke 
dinding hotel yang berada dibelakangnya, Arissa coba 
menenangkan dirinya. Entah kenapa ada perasaan yang 
tidak nyaman dalam dadanya dengan ketidak sengajaan 
yang ditemukannya ini. Arissa tidak tau kenapa dia harus 
begini karena yang dia pikir, perasaannya pada Mario sudah 
berakhir. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" 


Arissa tersentak, dia terkejut dengan kemunculan Mario 
yang tiba-tiba ada didepannya. 


"Eng... euh... ohh..." Arissa tergagap, namun kegagapannya 
hilang saat seorang lagi muncul dari tempat yang sama 
Mario muncul tadi. 


Loh, bukankah itu Nadira? Putri sulung Rajata. Wanita itu 
berjalan terus, mengabaikan Arissa dan Mario. 


Sesaat kepala Arissa terasa kosong karena terlalu sulit 
memproses info yang baru didapat oleh matanya. 


'adi Nadira adalah mantan kak Mario.' Arissa berucap dalam 
hati. 'Pantas kalau kak Mario menolak aku, karena seorang 
Arissa berbeda jauh dengan seorang Nadira.' 


"Aku mau ke taman belakang, tapi harus ke toilet dulu tadi." 
Jawab Arissa tidak bohong. "Kak Mario bilang kita ketemuan 
ditamankan?" 


Tersenyum tipis, Arissa lalu melangkahkan kakinya duluan. 


"Ayo kak. Ini sudah waktunya aku pulang." Lanjutnya lagi 
sebelum melanjutkan langkahnya meninggalkan Mario yang 
tidak segera mengikutinya. 


Sebelas 


"Loh Ssa, balik kesini? Bukannya lo bilang akan langsung 
pulang begitu dari pengadilan?" Eline yang Arissa tau juga 
baru pulang dari pengadilan, menyapa Arissa yang baru 
turun dari mobil altis hitamnya. 


"Nggak jadi. Gue janji ketemu kak Mario jam 4 nanti. Jadi 
gue balik kesini daripada dia harus ngejemput dari rumah." 
Jawabnya sambil mengerucutkan bibirnya. 


Eline terkekeh karena dia tau apa yang kini Arissa kerjakan 
yang membuat temannya itu harus berhubungan kembali 
dengan Mario, meski sebenarnya dia enggan. Ya walaupun 
alasan keengganannya kali ini berberbeda. Jika dulu dia 
enggan bertemu Mario karena bitter atas penolakan pria itu, 
kali ini Arissa enggan karena tidak percaya dengan dirinya. 
Dia takut baper dan malah kembali menyukai Mario. 


Sambil membicarakan pekerjaan dan client mereka, Arissa 
dan Eline melangkah menuju kantin kantor. Disana tidak 
terlalu banyak orang karena memang bukan jam makan 
siang, jadi sudah pasti mudah buat mereka untuk 
mendapatkan meja. Selain itu Arissa dan Eline tidak perlu 
merasa segan dan canggung karena biasanya kalau jam 
makan siang, kantin dipenuhi senior mereka yang perlu 
mereka hormati. 


"Ohhh... tapi hari ini elo memang udah nggak ada kerja 
lagikan seharusnya?" Tanya Eline memastikan. 


Arissa mengangguk. "Yups nggak ada lagi. Sengaja gue 
ngebut ngerjain semuanya dalam 3 hari ini biar gue bisa 
fokus cari mamanya Angelo." 


Bibir Eline membulat. "Oh," katanya. "Emang nggak ada 
perkembangan dari kak Mario?" 


Menghembuskan napasnya malas Arissa kemudian berkata, 
"Nggak banyak perkembangan yang kak Mario dapat karena 
dia juga sibuk belakangan ini. Berdasarkan info yang kami 
dapat dari Rajata, kak Mario hanya bisa melacak dimana 
terakhir kali mama Angelo terlihat." 


Kepala Eline mengangguk-angguk mengerti sambil 
menyesap nikmat juice mangga pesanannya yang baru 
diantarkan pelayan kantin. Sampai sebuah ingatan mampir 
dipikirannya. 


"Oh iya Ssa, bicara soal Rajata. Lo pasti nggak menyangka 
kalau gue itu dekat sama Nadira, putri pertama pengusaha 
kakap itu." 


Untuk sesaat Arissa terdiam. Mie goreng yang siap dia 
suapkan kemulutnya dikembalikan lagi  kepiringnya 
mendengar pernyataan dari sahabatnya itu. Dia sedikit 
terkejut karena Arissa baru tau tentang hal ini. Pasalnya 
ketika dia bercerita tentang Angelo dan masalahnya yang 
berhubungan dengan Rajata, Eline tidak pernah 
menyinggung apapun tentang kedekatannya dengan 
Nadira. 


"Terus kenapa lo nggak bantu gue kemarin-kemarin buat 
ketemu Rajata kalau memang lo dekat ama anaknya?" 
Tanya Arissa sedikit sebal karena ternyata ada Eline kian 
yang bisa membantu untuk bertemu dengan Rajata lebih 
cepat. 


Bibir Eline mengkerucut, mungkin karena menyadari 
kekesalan Arissa. "Gue juga baru tau kalau dia putrinya 
Rajata." 


"What? Gimana mungkin? Lo bilang kalian berdua dekat." 
Balas Arissa tidak mengerti. 


"Ya emang kita dekat. Dekatttt... banget malah, tapi itu 
waktu kita SMA dulu. Kita berdua sama-sama anak pramuka 
dan kak Nadira adalah senior pembimbing gue. Tapi dulu 
gue nggak penasaran sama kehidupan pribadi dia karena 
sumpah, dia itu sikapnya biasaaaa banget." Eline 
menekankan kata 'biasa', agar Arissa mengerti kenapa dia 
bisa tidak tau kalau ternyata dia adalah putri salah satu 
konglomerat Indonesia. "Bayangkan saja, dia ke sekolah 
menggunakan Trans Jakarta, barangnyapun barang-barang 
yang biasa anak sekolah gunakan, bukan barang bermerk 
seperti anak orang kaya lainnya gunakan. Penampilannya 
sederhana. Gue nggak ingat pernah lihat dia ngegunain 
makeup dan point pentingnya dia sekolah di sekolah gue. 
Padahal lo tau kan kalau sekolah gue itu sekolah super 
biasa. Bukan sekolah unggulan, sekolah terkenal ataupun 
sekolah dengan reputasi dan prestasi unggulan." 


"That's why i always think she like ordinary students in my 
school. Until last night, ketika gue nggak sengaja ketamu 
dia di mall sedang jalan dengan mamanya. Sumpah gue 
kaget banget waktu tau ternyata dia adalah seorang 
Rajata." Jelas Eline panjang lebar dan bersemangat. 


Berbeda dengan Eline yang semangat, Arissa malah terlihat 
kehilangan selera makannya. Dia malah memilih diam dan 
sibuk dengan pikirannya karena dia kembali terbayang 
kejadian malam itu. Malam dimana dia mengetahui kalau 
ternyata Nadira adalah mantan dari Mario. Malam yang 
menyadarkannya tentang banyak hal tentang Mario dan 
perasaan pria itu. Bilanglah Arissa sok tau atau apapun itu, 
tapi dia yakin sekali kalau Mario masih mempunyai 'feeling' 


untuk Nadira. Entah Mario sadari atau tidak, sikap dan 
tatapan Mario tidak setertutup biasanya karena keberadaan 
sulung dari Rajata tersebut. Jika biasanya Arissa kesulitan 
melihat diri Mario, maka malam itu dia bisa melihat sosok 
Mario yang lain. 


"Ssa... Ssa... woi... lo dengar gue nggak sih." 


Mengerjap Arissa kemudian melihat Eline sambil meringis. 
"Sorry Line, gue melamun." Katanya. 


Eline mendengus. "Ih lo nggak asik ih. Padahal gue lagi 
cerita gimana hebatnya kak Nadira karena bisa cinta sama 
satu cowok aja dari kecil sampai dia kuliah." 


"Ya?" 


"Lo terkejutkan?" Wajah cemberut Eline kembali 
bersemangat. Dia tampak antusias untuk kembali 
menceritakan tentang Nadira karena wajah penasaran yang 
ditunjukkan Arissa. 


"jadi ya, saking dekatnya kami dulu kak Nadira mau cerita- 
cerita tentang pacarnya. Sayangnya gue lupa siapa nama 
pacarnya. Hanya saja gue terlalu kagum sama hubungan 
mereka karena meskipun masih dalam ukuran anak-anak, 
mereka itu kelihatan berkomitmen banget. Bayangkan aja 
kak Nadira pacaran sejak kak Nadira masih SMP. Pacarnya 
ini adalah sahabatnya dia. Katanya kak Nadira, meski waktu 
itu mereka masih sekolah mereka sering berbicara soal 
bagaimana mereka pernikahan mereka nanti, keluarga yang 
mereka ingin bangun dan soal anak-anak mereka. 
Sayangnya hubungan keduanya berakhir karena tiba-tiba 
saja pacar kak Nadira minta putus. Saking patah hatinya 
kak Nadira sampai pindah keluar negeri dan sejak saat 
itulah kita /ost contact." Ucap Eline mengakhiri ceritanya. 


Mendengar verita Eline, Arissa tidak tau harus berkomentar 
apa karena dia sendiri sedang bingung dengan 
perasaannya. Susah buatnya untuk berpikir apa yang harus 
dikatakannya pada Eline agar Eline tidak curiga karena 
seingin apapun dia bilang kalau mungkin bukanlah Mario 
yang sahabatnya itu maksud, tapi jauh dalam hati kecilnya 
yakin kalau memang Mario-lah yang tengah mereka 
bicarakan sekarang. Memang terlalu cepat dia mengambil 
kesimpulan hanya dengan menghubungkan cerita Eline dan 
yang didengarnya pada malam pesta itu, tapi memang 
itulah simpulan yang bisa ditarik otaknya dan sialnya 
analisis Arissa jarang sekali meleset. 


Menegakkan tubuhnya yang tadinya menyandar ke meja, 
Arissa kemudian menyesap juice miliknya. Mengkondisikan 
wajahnya agar tidak terlihat terlalu tertarik sehingga Eline 
tidak curiga ketika dia dia bertanya. 


"Kok pacarnya bisa-bisa minta putus?" 


Bahu Eline terangkat. "Ntah, gue nggak tau sejauh itu. Yang 
gue tau mereka putus setelah wisudaan kak Nadira dan kak 
Nadira nggak tau kenapa cowok itu mutusin hubungan 
mereka. Saat kak Nadira coba perbaiki, cowoknya mutusin 
semua komunikasi mereka. Brengsekkan tuh cowok! " 


Arissa tidak menjawab Eline, memilih untuk menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran kursi dan melanjutkan sesapannya 
pada juice miliknya. 


Gue yakin kak Mario tidak sebrengsek itu. Pasti ada 
alasannya kak Mario seperti ini. Kalau benar apa yang Eline 
katakan hubungan mereka sejak SMP sampai kuliah, itu 
artinya hubungan yang sangat lama. Jadi pasti ada alasan 
besar kak Mario yang membuatnya harus memutuskan 
Nadira.' Batin Arissa. 


'Tapi apa? Apa alasannya”' 


Dua Belas 


"Ahhh... akhirnya. Gue hidup lagi." Ucap Arissa sambil 
membentangkan tangannya. 


Kepalanya yang menengadah dan matanya yang terpejam 
membuatnya terlihat sangat menikmati apa yang sedang 
dilakukannya. Dia tidak peduli dengan bisik-bisik yang 
mulai tertangkap oleh pendengarannya karena buatnya 
menghilangkan gerah ditubuhnya lebih penting dari mulut 
jahil orang. Arissa bisa memikirkan itu belakangan. 


"Apa yang kamu lakukan?" 


Oh oke, sepertinya rasa malunya tidak bisa dipikirkannya 
belakangan karena melakukan hal memalukan didepan 
pemilik suara ini tidak pernah ada dalam pikiran Arissa. 
Menegakkan kepalanya dan mengembalikan posisi 
tangannya ketempat seharusnya Arissa lalu memasang 
wajah senyumnya, sebelum dia memutar tubuhnya dari 
dinding dimana AC yang tadi memberikannya kesejukan. 


"Nggak ngapa-ngapain." Jawabnya pada Mario yang datang 
bersama es teh dan cemilan pesanannya pada pria itu. 


Mario hanya menaikkan alisnya sedikit mendengar jawab 
Arissa sebelum kemudian memilih mengabaikannya dan 
duduk di kursi yang di atas mejanya ada tas Chanf#l milik 
Arissa. Sedangkan Arissa, sebelum duduk dia masih 
menyempatkan diri untuk membuka blazer hitamnya. 


"Jadi apa yang akan kita sampaikan nanti pada Angelo?" 
Tanya Arissa begitu dia duduk dan meneguk es tehnya. 


Karena sepulang dari sini, Arissa dan Mario berencana 
menemui Angelo dan neneknya yang kini tinggal di rumah 


kakek Arissa. Nenek Angelo menolak bantuan cuma-cuma 
yang ditawarkan oleh Arissa dan Mario makanya nenek 
Angelo akhirnya bekerja di rumah kakek Arissa dengan 
kesepakatan kalau mereka harus tinggal disana. Dan kalau 
Arissa pikir-pikir lagi, sepertinya membuat Angelo dan 
neneknya tinggal bersama kakeknya adalah keputusan 
yang tepat. Paling tidak Arissa bisa menjamin keselamatan 
keduanya kalau memang benar apa yang dikatakan oleh 
kakeknya benar kalau Rajata seberbahaya itu. 


Kening Mario berkerut samar, terlihat berpikir sambil 
mengaduk kopi hitam miliknya. Sampai dia menyelesaikan 
adukannya, "Berkata sejujurnya kalau mamanya ada 
kemungkinan telah meninggal." 


Kali ini Kening dan alis Arissa yang berkerut, wajahnya 
menunjukkan ketidaksetujuan atas jawaban yang diberikan 
Mario. Rasanya sangat jahat dan tidak adil buat Angelo, 
neneknya dan Magdalena kalau mereka bilang sekarang 
kalau Magdalena meninggal. Lagipula mereka tidak punya 
bukti untuk mengatakan itu, walau hilangnya Magdalena 
bak ditelan bumi. Sudah seharian ini Arissa dan Mario 
mencari keberadaan wanita itu dengan clue dari Rajata, tapi 
tidak sedikitpun mereka menemukan titik terang. Ada 
memang beberapa orang yang sempat melihat Magdalena, 
namun semua orang itu tidak tau kemana dia akhirnya 
pergi. Bahkan Yatno, pemilik penginapan tempat dimana 
Magdalena menginap sebelum keesokan menghilang, tidak 
tau kemana perginya wanita itu. Menurut pengakuan Yatno, 
Magdalena datang kepenginapannya sekitar jam 9 malam, 
lalu sekitar jam 1 pagi dini hari dia pergi bersama seorang 
wanita. 


Hanya sampai itu saja. Arissa dan Mario kembali kehilangan 
jejak Magdalena setelah dari tempat Yatno. Satu-satunya 
petunjuk yang mereka punya hanyalah fakta kalau mama 


Angelo dijemput oleh seorang wanita yang Yatno sendiri 
tidak bisa menggambarkan rupanya karena wanita itu tidak 
turun dari mobilnya ketika menjemput Magdalena. Arissa 
menduga wanita itu malas turun karena penginapan Yatno 
yang sebenarnya tidak layak disebut penginapan, sedikit 
harus masuk lorong becek dulu. 


"Kenapa harus meninggal? / mean, bukankah masih ada 
kemungkinan kalau Magdalena pergi ke daerah terpencil 
atau mungkin dia sedang sembunyi." 


Kembali Mario tidak menjawab, malah menghela napasnya 
sebelum kemudian mengeluarkan handphone-nya dan 
menunjukkan sebuah foto pada Arissa. 


"Sebenarnya ini belum pasti, tapi beberapa hari yang lalu 
aku meminta tolong pada divisi pencarian orang hilang 
untuk mencari Magdalena dan tadi sesaat setelah kita 
pulang dari penginapan pak Yatno mereka mengirimkan ini 
padaku." 


Wajah Arissa berubah pucat pasi. 


"Tidak mungkin..." katanya lirih sambil melihat nanar pada 
gambar mayat di layar handphone Mario. 


Kondisi mayat itu sangat mengenaskan karena tubuhnya 
terlihat mulai membusuk. Selain itu wajah mayat itupun 
penuh dengan luka goresan, hingga sulit untuk dikenali. 


"Sebenarnya kita belum bisa memastikan ini adalah 
Magdalena atau bukan, temanku mengirimkan foto ini 
karena katanya ciri-ciri besar fisik orang yang kita cari, mirip 
dengan mayat ini. Mereka juga menemukan ini disana." Kata 
Mario sambil men-slide layar handphonenya ke gambar 
selanjutnya. Foto itu adalah barang-barang yang ditemukan 
bersama jasad yang ditemukan. 


Tubuh Arissa terasa lemas seketika, benar-benar tidak siap 
kalau memang mayat difoto itu adalah Magdalena. 
'Bagaimana dia harus menjelaskan pada Angelo dan 
neneknya kalau mayat itu memang  Magdalena.' 
Menggelengkan kepalanya untuk menghalau pikiran 
negatifnya, Arissa berusaha tetap positif. "'Tidak...tidak. 
Mungkin saja itu tidak Magdalena. Banyak orang yang 
punya ciri-ciri fisik yang sama yang kebetulan memakai 
outfit sama juga.' 


"Bisakah kita lihat mayat itu sekarang?" Tanya Arissa ingin 
memastikan secepatnya. 


Kepala Mario mengguk kecil, "Ayo," katanya setelah dia 
bangun dari duduknya dan memasukkan handphonenya ke 
jaket parasut hitamnya. 


Sambil menunggu Mario membayar makanan dan minuman 
mereka, Arissa sibuk handponenya. Arissa mengirimkan 
pesan kemamanya, memberitahu kalau malam ini dia tidak 
akan bisa ikut makan malam keluarga dan akan pulang 
terlambat. Jadi orang rumahnya tidak perlu menunggunya. 
Setelah memastikan pesannya terkirim dia menyandarkan 
sedikit tubuhnya pada mobil yang terparkir di sebelah 
motor Mario. 


Sampai dilihatnya seorang wanita paruh baya yang baru 
turun dari mobilnya limbung dan hampir jatuh. 


"Eh tante, tante nggak papa?" Tanya Arissa ketika dia 
berhasil menangkap wanita paruh baya itu. 


Wanita itu tidak menjawab, tangannya malah mencengkram 
erat pada lengan Arissa. Darisana Arissa tau kalau wanita ini 
tidak baik-baik saja. Apalagi dengan wajah pucat dan napas 
tidak teraturnya. 


"Tante, apa tante baik-baik saja? Apa perlu saya bawa ke 
rumahsakit?" Arissa kembali bertanya sambil menawarkan 
bantuan karena dia yakin wanita paruh baya itu tidak akan 
bisa kemana-mana tanpa bantuan orang lain. 


"Tidak. Tidak perlu." Jawab wanita itu sebelum kemudian 
menegakkan tubuhnya dan melepaskan tumpuannya pada 
tubuh Arissa. 


Setelah berdiri dengan tegak, wanita itu kemudian 
tersenyum pada Arissa. Tipe senyuman lemah dan sedikit 
dipaksakan. Tanda kalau orang yang sedang tersenyum itu 
sebenarnya tidak baik-baik saja dan Arissa bisa menangkap 
itu semua. Saat memperhatikan senyum itu pulalah Arissa 
menyadari satu hal, 'O, bukankah ini adalah nyonya Indira? 
Ucap Arissa dalam hatinya ketika akhirnya dia bisa melihat 
dengan jelas wajah wanita yang baru saja ditolongnya. 'Apa 
yang dilakukan istri seorang Rajata disini?" Lanjutnya 
bermonolog. 


"Terimakasih," 


Ucapan itu menyadarkan Arissa dari pikirannya. "Ngg 
hmmm tante," Jawab Arissa sambil tersenyum. "Apa tante 
yakin sudah..." perkataan Arissa terpotong karena dilihatnya 
Mario berjalan keparkiran. "Kak Mario disini," panggilnya 
agar pria itu tau keberadaannya. 


Arissa sudah akan melanjutkan tawarannya lagi untuk 
membawa ke rumahsakit terdekat, saat dia mendengar 
nama 'Mario' keluar lirih dari bibir wanita patuh baya itu. 
Apalagi dengan gesture kaku tubuh Indira, membuat Arissa 
tidak jadi bersuara. 


'Ada apa ini?' Batin Arissa bertanya. Tidak hanya Indira, tapi 
Mario-pun aneh karena walaupun sekilas Arissa bisa melihat 
keterkejutan di wajah Mario. Bahkan pria itu sampai 


menghentikan langkahnya saat Indira berhasil memutarkan 
tubuhnya menghadap Mario. 


Arissa ingin bertanya ada apa ini tapi dia harus menelan 
mentah pertanyaannya Karena kemudian yang 
dirasakannya adalah cengkaraman tangan Mario pada 
lengannya. Membawa dia pergi dengan cepat dari sana, 
meninggalkan Indira yang melihat mereka, atau yang lebih 
tepatnya Mario dengan tatapan sendu penuh luka 


Tiga Belas 


Kalau ada orang yang bertanya apakah Arissa suka 
mencampuri urusan orang lain, maka Arissa akan 
menjawabnya 'iya'. Dia tidak malu dengan sifatnya tersebut 
Karena buatnya mencampuri urusan orang lain adalah sifat 
dasar manusia. Itu makanya manusia disebut mahluk sosial. 
Tapi mencampuri urusan orang lain yang dimaksud Arissa ini 
dalam konteks baik karena setiap kali dia ikut campur dia 
berharap bisa membantu orang itu. Meskipun itu hanya 
sebatas mendengar curhatan saja. 


Apalagi sekarang dia menjadi pengacara, ikut campur dalam 
urusan orang lain adalah sesuatu yang sangat wajar 
baginya. 


Dulu sebelum dia berprofessi sebagai pengacara, dia 
melakukan semua itu tanpa berpikir tapi untuk sekarang 
Arissa sangat berhati-hati kalau ingin ikut campur dalam 
masalah orang lain. Terimakasih untuk ilmu etika professi 
yang dia dapat saat kuliah dan juga semakin dewasanya dia 
dalam melihat sebuah masalah. Jadi Arissa tidak pernah 
sembarangan lagi menyemplungkan dirinya kedalam 
masalah orang. 


Seperti saat ini, ingin rasanya Arissa bertanya pada Mario 
tentang Indira, tapi dia harus menahan dirinya karena dia 
bukanlah siapa-siapanya pria tersebut. Arissa tidak mau 
Mario berpikir kalau dirinya annoying dan melewati batas 
kalau sampai dia bertanya apa hubungan Indira dangan 
Mario. Arissa masih takut dengan mulut kejamnya Mario, 
mereka juga tidak sedekat itu untuk berbagi kehidupan 
pribadi masing-masing. Ah jangankan dekat, mereka 
mungkin masuk dalam kategori orang asing kalau bukan 
karena mengurus kasus Magdalena. 


Arissa membuang napasnya berat dan menggelengkan 
kepalanya pelan. Berharap bisa membuang segala rasa 
ingin taunya tentang Mario dan Indira. 


"Apa kamu tidak ingin menanyakan tentang hubunganku 
dengan wanita tadi?" 


Suara Mario terdengar jelas oleh Arissa, meski suara itu 
tercampur dengan angin karena saat ini mereka sedang 
berada di atas motor Mario yang tengah melaju menuju 
rumahsakit tempat mayat yang akan mereka periksa 
berada. 


"Ya?" 


Meski Arissa jelas mendengar perkataan pria itu, Arissa 
tetap merasa perlu memperjelasnya. Dia takut salah 
mendengar sehingga apa yang didengarnya berbeda 
dengan apa yang dikatakan Mario. Mana taukan saking 
ingin taunya dia tentang Mario dan Indira dia sampai salah 
dengar. 


"Tentang aku dan nyonya Indira," balas Mario sedikit 
memperlambat laju motornya. "Kamu tidak ingin bertanya 
sesuatu tentang itu?" 


Arissa terdiam, tidak menjawab. Padahal jawaban 'tentu saja 
mau' sudah berada di ujung lidahnya. Daripada menjawab 
Mario, entah kenapa dia malah lebih memilih menatap Mario 
dari kaca spion motor pria itu. Hingga tanpa disadarinya dia 
memberikan jawaban yang jelas bertolak belakang dengan 
apa yang tadi dipikirkannya. 


"Tidak. Kak Mario perlu bercerita." Katanya lalu sedikit 
menegakkan tubuhnya tanpa melepaskan pegangannya 
pada pinggang jaket Mario. "Kita tidak sedekat itu untuk Kak 


Mario cerita tentang kehidupan pribadi kakak ke aku." 
Lanjutnya lagi dengan memaksakan sedikit senyumnya. 


Pikir Arissa, Mario sependapat dengannya karena pria itu 
sempat diam dan tidak ingin lagi melanjutkan pembicaraan 
mereka. Sampai Arissa mendengar pria itu menghela 
napasnya berat dan mengeluarkan kembali suaranya. 


"Indira, adalah mama aku." Ucap Mario membuka ceritanya. 


Entah bagaimana Arissa harus bereaksi dan menanggapi 
Mario. Tidak hanya karena informasi yang amat sangat 
mengejutkan dari pria tersebut, tapi kenyataan Mario mau 
bercerita saja sudah cukup membuatnya kebingungan. 
Walau begitu, Arissa tidak mau menginterupsi Mario dengan 
pertanyaannya. Dia biarkan pria itu melanjutkan ceritanya 
dengan dia menjadi pendengar saja. 


"Dia pergi meninggalkan aku dan papaku ketika aku maih 
berumur 5 tahun." Mario terus bercerita sambil memacu 
motornya pada jalanan Jakarta yang sedikit macet. "Kata 
papaku dia pergi karena dia tidak bahagia hidup bersama 
kami." 


Arissa masih tetap diam, walau ada sesuatu dalam hatinya 
yang terasa sedikit sakit mendengar cerita Mario. Ini bukan 
hanya karena Mario yang mengalaminya, nyatanya dia 
selalu merasa simpati pada anak manapun yang jadi korban 
dari keegoisan orangtuanya. 


"Saat itu aku selalu bertanya apa yang membuatnya tidak 
bahagia karena yang aku tau mereka saling mencintai. 
Sampai akhirnya aku cukup dewasa untuk mengetahui 
kalau uang lebih penting dari cinta." 


Meski Mario tidak menceritakan semuanya secara spesifik, 
Arissa tau bagaimana cerita itu berakhir. 


"Kenapa kak Mario menceritakan ini kepadaku?" Akhirnya 
Arissa menanyakannya setelah Mario berhasil memarkirkan 
motornya di depan rumahsakit. 


Tadi setelah Mario menyelesaikan ceritanya, tidak ada 
satupun kata yang keluar dari mulut Arissa. Dia terlalu sibuk 
dengan pikirannya sendiri untuk bisa bersuara bahkan 
untuk sebuah desahan. Dan sekarang, setelah dia telah 
berpijak kembali ke tanah, Arissa seolah menemukan 
kembali kemampuannya untuk berbicara. 


Tangan Mario yang hendak membuka helmnya terhenti 
untuk sesaat. Sebelum kemudian dia melanjutkan membuka 
helmnya dan menjawab, "Mungkin karena aku terlalu 
emosional dengan pertemuanku yang tiba-tiba dengan 
nyonya Indira. Sampai aku tidak peduli pada siapapun aku 
bercerita." Katanya lalu turun dari motornya. 


Itu bukanlah jawaban yang dharapkan Arissa, tapi apa yang 
diharapkannya? Tidak mungkin Mario menganggapnya 
lebih, saat dia sendiri merasa mereka tidak sedekat itu. 


"Lagipula yang aku tau, kamu bukanlah teman yang buruk 
untuk berbagi rahasiakan." 


Ingin rasanya Arissa bisa mengutuk Mario saat itu juga. 
Walau tidak ada unsur romantisnya ataupun maksud 
lainnya, Arissa merasa kata-kata Mario begitu manis. Arissa 
speechless. 'Apa maksud pria itu dengan berbagi rahasia? 
Apakah kak Mario diam-diam... Oh shut up Arissa. Jangan 
terlalu percaya diri.' 


Empat Belas 


Tampan, keren dan dependable. 


Setiap kali Arissa bertanya pada orang yang dia tahu 
menyukai Mario, salah satu dari tiga kata diatas selalu 
menjadi jawabannya. Dan Arissa tidak pernah coba 
menyangkal hal itu karena memang ketiga hal itu dimiliki 
oleh Mario. Ya walaupun bukan itu alasannya menyukai 
Mario. 


Yaps, itu bukan alasan Arissa menyukai Mario. Ada alasan 
lain dia menyukai Mario dan alasan itu tidak pernah 
diberathu Arissa pada orang lain karena dia yakin, orang 
akan menganggapnya cringey kalau dia mereka mendengar 
jawabannya. 


"Bagaimana hasil pemeriksaannya?" 


Suara Mario membuyarkan pergumulan Arissa dengan 
pikirannya. 


Lisa, dokter forensik yang ditemui Mario dan Arissa 
memberikan clipboard berisi kertas berisi laporan atas 
mayat yang baru diperiksanya. "Kami belum bisa 
memberikan detail kondisi mayat karena kami belum 
melakukan autopsi. Mungkin kami baru mulainya besok, 
kamu baru bisa mendapatkan detailnya minggu depan." 
Jawabnya lalu membuka sarung tangan karet yang tadi 
digunakannya. 


"Kalau hasil sementara bagaimana?" Mengembalikan 
clipboard milik Lissa, Mario lalu memperhatikan mayat yang 
diduga adalah Magdalena. "Kalau hanya pemeriksaan 
sekilas, kira-kira apa penyebab kematiannya?" Tanya Mario 
tanpa mengalihkan tatapannya dari mayat dihadapannya. 


Arissa sendiri segera meringis ngeri melihat mayat itu, 
mengalihkan tatapannya segera karena merasa tidak 
sanggup melihat kondisi mengenaskan mayat itu. Setelah 
melihat langsung mayat itu, Arissa yakin hampir 80 persen 
kalau 80 mayat itu adalah Magdalena. 


Jangan berpikir Arissa bersikap berlebihan, nyatanya kondisi 
mayat yang sedang dilihatnya memang sangat mengerikan. 
Wajah Magdalena sangat hancur, Arissa yakin kalau tulang 
wajah wanita itu hancur. Ditambah lagi dengan pembusukan 
yang sudah terjadi pada si kulit mayat, bahkan masker tidak 
bisa menutupi bau bukuknya. Dengan wajah hancur dan 
busuk, sulit buat mereka mengenali si mayat, kalau bukan 
karena kartu identitas dan barang-barang milik si mayat, 
mungkin Mario tidak akan tau kalau si mayat mungkin 
adalah Magdalena. 


"Kehabisan udara." Lissa menjawab. "Aku tidak menemukan 
bekas kekerasan ditubuhnya, pelaku hanya memusatkan 
pukulannya pada wajahnya." Kemudian dia bergerak kearah 
Mario, tepatnya kearah dimana kepala si mayat berada. 


"Bagaimana kehabisan udara menjadi penyebab 
kematiannya? Bukankah seharusnya ini menjadi 
penyebabnya?" Tunjuk Mario pada bekas-bekas pukulan 
dibagian kepala si mayat. 


Kepala Lisa menggeleng. "No, awalnya aku berpikir begitu, 
tapi setelah melihat ini aku yakin kalau kehabisan napas 
adalah penyebabnya." 


Mario melihat kerah telunjuknya Lisa dan segera mengerti 
dengan apa yang dimaksud Lisa. "Tali tambang?" Arissa 
yang bertanya karena dia juga ikut memperhatikan daerah 
yang ditunjuk Lissa. 


Bahu Lissa menggedik. "Aku tidak tau apakah ini bekas tali 
tambang atau tidak karena hanya sipembunuh yang tau apa 
yang digunakannya untuk mencekiknya." 


Arissa menganggukkan kepalanya mengerti karena sebagai 
ahli forensik, Lisa tidak bisa berpendapat tentang sesuatu 
yang tidak berdasarkan hasil pemeriksaan. 


"Baiklah kalau begitu, kami nunggu hasil dari kamu saja." 
Kata Mario setelah keluar dari ruang pemeriksaan dan 
membuka sarung tangan lateks dan maskernya. 


"Hmmm, aku akan langsung mengabari kamu begitu 
hasilnya keluar." Lisa yang hanya berniat mengantarkan 
Mario dan Arissa sampai pintu ruang pemeriksaan 
menjawab. 


Lalu setelah Mario dan Lisa sedikit berbicara tentang 
sesuatu yang Arissa tidak mengerti, dia dan Mario akhirnya 
pamit untuk pulang. Toh tidak ada yang bisa mereka 
lakukan sampai hasil pemeriksaan autopsi dari Lisa keluar. 


Berjalan di koridor rumah sakit, menuju parkiran dimana 
motor Mario berada, Arissa berjalan sedikit di belakang. Dia 
berjalan sambil berpikir sampai dia tidak sadar kalau dia 
sedikit tertinggal dari Mario. Maunya sih dia ingin berpikinya 
dirumahnya saja, tapi otaknya tidak mau menurutinya, 
hingga membuatnya sedikit sakit kepala. 


"Auhhh..." ringis Arissa saat tidak sengaja menabrak tubuh 
Mario. 


Dia sudah akan protes karena ternyata tabrakan mereka 
bukanlah karena kesalahannya yang melamun saat berjalan, 
tapi karena Mario yang tiba-tiba berhenti melangkah. 
Namun protesannya tersebut harus ditelannya kembali 
bulat-bulat saat dilihatnya siapa yang ada di depan mereka. 


Sungguh, Arissa tidak tau apa yang dilakukan Mario 
seharian ini yang membuat takdir ingin menguji 
kesabarannya. Bayangkan saja, tadi mereka bertemu 
dengan Indira yang secara mengejutkan diakui oleh Mario 
sebagai ibunya. Sekarang mereka bertemu dengan Nadira, 
wanita yang Kkalau Arissa pikir lagi punya hubungan 
complicated dengan Mario. 


"Mario," panggil Nadira. 


Dari tempatnya Arissa bisa melihat bagaimana wajah wanita 
itu seketika berbinar dengan senyum yang familiar 
untuknya dulu. Senyum yang sama seperti miliknya dulu, 
ketika dia akan dan bertemu dengan Mario. 


Sedangkan Mario, untuk sesaat pria itu terlihat terkejut 
dengan keberadaan Nadira. Mungkin tidak menyangka 
dengan pertemuan yang tidak disengaja mereka. Namun hal 
itu sesaat hanya saja karena kemudian Mario sudah kembali 
dengan raut tenangnya, walau Arissa tau kalau itu hanyalah 
kamuflase belaka. Arissa terlalu jeli akan hal kecil untuk 
mendapati bagaimana tadi Mario menghela napas dan 
mengepalkan tangannya, sebelum dimasukkan dalam 
kantong jaketnya dan membalas senyum Nadira dengan 
sebuah senyuman tipis. 


Ingin rasanya Arissa memaki dirinya, saat dia merasakan 
sesuatu yang menurutnya tidak seharusnya dia rasakan 
didadanya. 'Oh shit, Arissa! Don't be like this. Elo bukan 
siapa-siapanya Mario, jadi lo nggak berhak ngerasa seperti 
itu.' Kata Arissa dalam hatinya memperingati dirinya dengan 
keras, 


Tidak ingin membuat dirinya lebih menyedihkan lagi, Arissa 
melangkah mundur bersiap meninggalkan Mario dengan 


wanita yang Arissa tebak masih memiliki tempat dihati pria 
itu. 


Graaabbb... 
Langkah Arissa terhenti. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Mario kini telah berbalik, 
menahan Arissa dengan memegang pergelangan 
tangannya. 


Arissa terdiam bingung antara mau menjawab apa atau 
terlalu terkejut dengan apa yang dilakukan Mario. 


"Nggg... aku," Arissa mengalihkan tatapannya dari Mario 
salah tingkah, kepalanya terlalu sulit memproses apa yang 
dilakukan Mario. Namun saat dia mengalihkan tatapannya, 
Arissa tidak sengaja melihat Nadira yang tengah melihat 
kearah mereka juga, tepatnya ke Mario dengan tatapan 
sendunya. 


"Eng aku mau ke toilet." Jawab Arisa lalu memegang tangan 
Mario dan melepaskannya dari lengannya. "Kak Mario kalau 
mau bicara dengan mbak Nadira boleh kok," lanjutnya lagi. 
"Aku tunggu di parkiran." 


Arissa pikir setelah dia mengatakan itu, Mario akan 
melepaskannya dan menggunakan waktunya untuk 
berbicara dengan Nadira tanpa perlu mengkhawatirkannya. 


Tapi Mario tetaplah Mario, pria yang sepertinya tidak akan 
mau mendengarkannya dan akan selalu mengabaikan 
perkataannya. Pria yang disukainya meski sangat jauh dari 
tipe idealnya karena pria dengan mulut kejam sangat 
dijauhinya dari dulu. 


"Tidak, kamu tidak akan kemana-mana. Kita kesana bersama 
karena aku tidak perlu membicarakan apapun dengannya." 
Kata Mario kali ini membawa tangan Arissa sehingga kini 
mereka kembali bergandengan. 


"Nad, aku mau mengantar Arissa pulang." Dengan suara 
tenangnya Mario berbicara pada Nadira setelah memutarkan 
sedikit tubuhnya untuk menghadap Nadira. "Kami duluan 
ya." Katanya lalu menarik Arissa pergi dari sana tanpa 
menunggu jawaban dari Nadira. 


Lima Belas 


Sepanjang perjalanan menuju parkiran rumah sakit, Arissa 
berjalan seperti orang bodoh dan linglung. Akalnya seolah 
pergi meninggalkan tubuhnya, sampai dia sudah diparkiran 
saja Arissa tidak sadar. 


"Kamu pakai ini," kata Mario sambil melepas jaketnya. 


Seperti yang baru kebanyakan orang yang akalnya baru 
kembali setelah berkelana pergi meninggalkan otaknya, 
Arissa mengerjap. Terlihat kebingungan dengan apa yang 
Mario katakan. "Ngg... euh ya?" Ekspresi Arissa jelas 
menunjukkan kalau dia kebingungan. 


Untuk sesaat dia dan Mario saling tatap, pria itu tampak 
tidak ingin mengulang perkataannya. 


Dan Arissa... 


Dia ingin mengumpat dirinya saat itu juga karena entah 
Kenapa dia merasa jantungya malah berdegup. Jenis degup 
yang membuatnya tidak nyaman karena dia tidak ingin 
mengakuinya. Dia terlalu takut sakit hati kalau dia sampai 
membuat ekspetasi tinggi dengan apa yang dilakukan 
Mario. Apa yang dipikirkannya tentang apa yang dilakukan 
Mario kepadanya, mungkin saja berbeda dengan apa yang 
dipikirkan Mario. Dia yakin pria tersebut tidak berniat 
membuatnya terpesona atau kembali menyukainya. 


Hhhfffttt... 
Helaan napas berat Mario mengembalikan fokus Arissa. 


"Maaf," ucap pria itu otomatis disambut kernyitan dalam di 
kening Arissa. 


"Kenapa kak Mario minta maaf." Katanya Arissa dengan 
suara deffensive. 


Arissa akan sangat marah sekali pada Mario kalau sampai 
pria itu meminta maaf atas perasaannya yang tidak 
berbalas. Apalagi kalau nanti pria itu sampai memintanya 
untuk menghilangkan perasaaannya karena setidak ingin 
apapun dia mengakui perasaan itu, tapi tetap saja Arissa 
menganggapnya berharga. 


None can control her feeling. 


"Maaf sudah membuatmu bingung," ucapan Mario terpotong 
Karena pria itu tampak ingin lebih santai berbicara dengan 
Arissa, dengan mendudukkan sedikit dirinya di badan 
motornya. "Selain itu, aku pasti membuatmu tidak nyaman 
tadi karena aku seperti menggunakan kamu untuk 
menghindar." 


Mario memang tidak menjelaskan secara rinci apa maksud 
dari perkataannya, namun tidak sulit buat Arissa kemana 
arah permintaan maaf pria itu. 


"Aku..." Mario sudah akan menjawab Arissa ketika Arissa 
memotongnya. 


"Apakah kak Mario masih suk..." kepala Arissa menggeleng 
cepat. "Ah bukan suka, tapi apakah kak Mario masih 
mencintainya?" 


Arissa tau betapa tidak sopannya dia sekarang pada Mario. 
Pertama, dia memotong perkataan Mario. Lalu kemudian 
bertanya soal kehidupan percintaan orang. Sesuatu yang 
jelas bukan urusannya dan tidak pantas untuk dia campuri, 
tapi apa yang bisa Arissa lakukan? Karena ada disuatu 
waktu bagian tubuhnya Arissa yang bekerja tanpa proses 
berpikir dahulu. Seperti sekarang, mulut Arissa bicara 


bahkan tanpa dia tau apa yang dia katakan. Dan ketika dia 
menyadari apa yang baru saja telah dilakukannya, Arissa 
menyesal. Apalagi saat dia mendapati wajah kaku Mario, 
walau raut wajah pria itu dengan cepat kembali seperti 
Mario yang biasanya, tenang. Tiba-tiba saja Arissa merasa 
canggung dan dia melihat Mario tidak ada niatan untuk 
memecah kecanggungan tersebut. 


"Aku..." 
"Kak Mario..." 


Mario dan Arissa berbicara berbersamaaan. Kemudian 
keduanya terdiam dengan posisi Arissa yang membuang 
muka untuk menghindari perasaan salah tingkahnya. Lalu 
dengan memasang senyum terpaksa dan memasang wajah 
tak enak, Arissa berkata, "maaf sudah bertanya yang bukan 
urusan aku. Kak Mario tidak perlu menjawabnya, that's not 
my bussiness at all." 


Munafik memang Arissa berkata begitu karena dia 
sebenarnya ingin tau apa jawaban pria tersebut, tapi dia 
tidak ingin merusak hubungan baik yang baru mereka jalin. 
Arissa sudah akan mengajak Mario untuk pulang karena 
urusan mereka disini sudah selesai dan juga, dia tidak mau 
terjebak lebih lama lagi dengan suasana canggung tak 
mengenakkan ini. 


"Aku tidak tau." Kata Mario sambil menatap Arissa dengan 
tatapan yang Arissa tidak bisa baca. 'Well, Io tidak pernah 
bisa membaca dia. Bahkan ketika lo banyak menghabiskan 
waktu dengannya.' Arissa meledek dirinya sendiri dalam 
hatinya. "Aku tidak tau bagaimana perasaanku saat ini 
kepadanya." 


Arissa diam menunggu apalagi yang akan dikatakan Mario. 
Lagipula dia tidak tau harus menanggapi seperti apa 


pengakuan pria itu. Rasanya serba salah buat Arissa jika 
bicara ataupun bertingkah untuk pengakuan Mario barusan. 
Bahkan untuk menentukannya saja dia harus sibuk sendiri 
dengan pikirannya sendiri sampai dia mengabaikan 
beberapa ucapan Mario. Dan ketika dia kembali dari 
kesibukan berpikirnya, Mario sudah diujung ucapannya 
yang mengulang inti dari pengakuannya tadi. 


"... kalau bisa ingin aku ingin lepas dari semua ini." 


Kepala Arissa kemudian terasa kosong. Lalu matanya 
mengedip polos, seperti anak yang tidak ada dosa. 
Seharusnya ketika ciri-ciri itu muncul pada dirinya, Arissa 
harus segera menguasai dirinya dengan mengembalikan 
pikirannya. Karena kalau dia membiarkannya, kebiasaan 
ajaibnya yang bicara tanpa berpikir dan spontan selalu 
muncul dan tidak terkendali. Saking tidak terkendalinya 
seperti tadi, apa yang keluar dari mulutnya kadang 
biasanya adalah hal yang gila. 


"Bagaimana kalau kak Mario mencoba dengannya dengan 
aku? Beri aku kesempatan untuk membantu kak Mario lepas 
dari perasaan apapun itu yang kak Mario miliki pada kak 
Nadira." 


See, Arissa memang seajaib dan segila itu kalau pikirannya 
sudah meninggalkan kepalanya. Mungkin setelah sadar 
setelah mengucapkan hal tadi, Arissa akan menjedotkan 
kepalanya ke tembok terdekat dengannya agar dia segera 
pingsan dan hilang ingatan. 


Enam Belas 


"Nggghhh..." sambil meregangkan tubuhnya, Arissa yang 
baru saja bangun dari tidurnya melenguh. "Ugh... capek," 
lanjutnya lagi dengan mata yang masih menutup, Arissa 
mengeluh sambil menggerak-gerakkan kepalanya ke Kiri 
dan ke kanan. 


Namun rasa lelah itu segera hilang saat diingatnya apa 
yang telah terjadi kemarin. Membuka matanya cepat, 
senyum langsung menghias wajahnya, lalu dengan sangat 
cepat pula dia turun dari ranjangnya untuk mengambil 
handphone-nya yang seingatnya belum diambilnya dari tas 
kerjanya sejak sampai dirumahnya. Kepalanya terlalu 
kosong untuk mengingat keberadaan benda itu. Pasalnya 
untuk mengingat perjalan dari rumahsakit, sampai dia bisa 
tidur diranjangnya saja dia tidak bisa ingat. Beruntung alam 
bawah sadarnya sangat baik padanya, hingga dia masih 
bisa bangun dalam keadaan baik setelah otaknya sempat 
meninggalkan kepalanya tadi malam. 


Selamat pagi/ 


Ketik Arissa pada handphonennya, begitu dia mengambil 
benda tersebut dan menemukan nomor pria yang berhasil 
membuat otaknya meninggalkan kepalanya kemarin. 


Berjalan menuju ranjangnya dengan wajah yang masih 
menampilkan senyum lebar, Arissa lalu duduk disana 
dengan kaki yang terlipat. Matanya tidak sedikitpun 
meninggalkan layar handphonennya karena pesan yang 
dikirimnya tadi sudah bercentang biru dengan tulisan 
'mengetik...' terlihat di sudut atas sudut ruang apikasi 
berkirim pesan yang digunakannya. 


Maaf aku lagi sibuk, nanti aku hubungi. 


Untuk sesaat kening Arissa mengernyit kecil dan 
senyumnyapun sedikit memudar ketika membaca pesan itu. 
Namun semua rekasi itu segera dihilangkannya dengan 
berpikir kalau mungkin Mario sangat sibuk. 


Baik. 


Nanti sebelum ke kantor, aku ke tempat kak Mario 
dulu buat mengantar kotak makanan buat makan 
siang. 


Ketik Arissa kemudian. 


Sampai beberapa menit Arissa menunggu, tidak ada tanda- 
tanda kalau Mario akan membalas pesannya karena untuk 
tanda pesan tersebut dibaca saja belum ada. 


"Mungkin kak Mario benar-benar sangat sibuk." Katanya 
bermolog pada layar hapenya, sebelum memutuskan untuk 
meletakkan benda itu kenakasnya. 


Bangun dari ranjangnya, Arissa kemudian jalan menuju 
dapur rumahnya. Seperti dugaannya, tempat itu sudah 
tampak rapi dan kosong karena jam sarapan keluarganya 
sudah lewat sekitar 3 jam yang lalu. Mamanya tadi sudah 
membangunkannya untuk ikut sarapan bersama, tapi Arissa 
terlalu lelah dan mengantuk tadi. Jadi dia harus skip sarapan 
bersama pagi ini. 


"Kamu mau ngapain?" 


Suara di belakang tubuhnya mengejutkan Arissa yang tadi 
sibuk mengamati kulkas berisi bahan makanan. 


"Ih mama... aku terkejut tau." Rengeknya setelah mendapati 
kalau ternyata mamanya, Ariana-lah pemilik suara barusan. 


Ariana tertawa kecil sebelum kembali lagi dengan 
pertanyaan awalnya. "Kamu mau ngapain buka-buka itu? 
Kalau mau cari makan, minta bibi Sur masakin sana karena 
Arga tadi mampir, jatah sarapan kamu udah mama kasih ke 
dia." Kata Ariana lalu ikut melihat isi kulkasnya. 


"Aku nggak cari makan kok ma. Aku mau masak," katanya 
menjawab tanpa melihat wajah sang mama yang terlihat 
tidak yakin dengan jawaban Arissa. 


Dengan alis kanan yang sedikit menukik, Ariana kemudian 
bertanya, "Masak? Tumben?" 


"Hihihi..." Arissa terkikik senang. Dilihatnya mamanya 
dengan senyum lebar lalu dengan penuh semangat dia 
bercerita pada Ariana, "aku mau masak buat pacar aku ma. 
Aku akan mengantarkannya nanti kekantornya sebelum 
ketemu client nanti." 


Hubungan Arissa dengan mamanya sedekat itu, sampai 
apapun yang terjadi padanya dan menurutnya orangtuanya 
perlu tau Arissa akan ceritakan pada mamanya. Lalu nanti 
mamanya yang akan cerita pada Romeo, papa Arissa kalau 
menurut Ariana, papa Arissa perlu tau. 


"Kamu punya pacar? Bukankah alasan kamu bilang kemama 
kalau untuk saat ini kamu belum tertarik buat jalin 
hubungan dengan laki-laki. Mama ingat kamu 
menggunakan alasan itu buat nolak mama, waktu mama 
mau kenalin anak teman mama ke kamu." 


Arissa menyengir, ditutupnya pintu kulkas setelah 
diambilnya udang, cumi dan bakso ikan mentah darisana. 
Kemudian dia meletakkan bahan makanan yang baru 


dikeluarkannya barusan ke kitchen bar sebelum memeluk 
lengan Ariana dengan manja. 


"Awalnya gitu mam, tapi gimana dong, Arissa ketemu lagi 
sama Mario. Kemarin aku mengajaknya untuk mencoba 
hubungan denganku dan dia setuju." 


"Mario? Bukankah dia laki-laki yang pernah menolakmu?" 
Suara mama Arissa berubah. 


Terlihat sedikit tidak suka dengan apa yang baru saja 
didengarnya dan Arissa bisa memaklumi itu karena 
mamanya sangat tau bagaimana patah hatinya dia saat 
menerima penolakan dari Mario. Terbiasa mendapatkan apa 
yang dia mau, termasuk laki-laki, membuat Arissa merasa 
sangat terpukul waktu menerima penolakan Mario, 


Melepas tangan mamanya, Arissa lalu memasang wajah dan 
suara yang biasa digunakannya ketika sedang meminta 
pada mama papanya. Biasanya semua keinginannya akan 
terkabul jika dia menggunakan jurus ini. "Ma..." katanya lalu 
mengambil tangan mamanya. "Kak Mario adalah satu- 
satunya laki-laki yang bisa membuatku berjuang untuknya. 
Bisakah mama mendukungku?" 


Mata Ariana terpejam, napasnya dihembuskannya berat. 
Wanita yang telah melahirkan dan membesarkan Arissa 
dengan penuh cinta itu hanya menatapnya dengan dalam, 
sebelum kemudian mengusap pelan puncak kepala Arissa 
dengan sayang. Lalu berkata, "Kamu tau resiko dari pihak 
yang mencintai, mengejar dan mengharapkan?" 


Arissa memasang senyum hambar dan mengangguk. 
"Kecewa dan sakithati," jawabnya kemudian dengan nada 
pelan. 


Ariana mendesah, memperbaiki poni depan Arissa dan 
lanjut berkata dengan senyum lebar yang pasrah. "Yang 
penting kamu tau resikonya, jadi kalau suatu hari hubungan 
kalian tidak berakhir seperti yang kamu inginkan, mama 
harap kamu sudah siap dengan semua resiko tersebut. 
Jangan menyalahkan siapapun termasuk Mario karena ini 
adalah pilihan kamu." 


Menatap lantai dapur yang Arissa tau baru direnovasi, dia 
berusaha menghindari tatapan sang mama sejenak. 
Kemudian diangkatnya kembali kepalanya, ditatapnya 
Ariana dengan sebuah senyum dan berkata, "Iya ma. Aku 
sudah siap bagaimanapun akhirnya itu nanti." 


Dan kalau Arissa sudah memutuskan begitu, Ariana tidak 
bisa melakukan apapun selain mendukungnya. 


"Baiklah kalau begitu," ucap Ariana kemudian tersenyum 
lebar. Lebih kearah pasrah sebenarnya, bukan menerima 
sepenuhnya. 


Arissa tersenyum senang, kemudian memeluk mamanya 
refleks, "Terimakasih mam! " pekiknya senang. 


Arianna balas memeluknya. 


Lama mereka berpelukan sebelum Ariana kembali 
memberikan pertanyaan yang membuat Arissa seperti 
disiram air es. 


"Jadi kapan kamu akan mengenalkan dia secara sah pada 
mama dan papa?" 


'Oh baiklah, Arissa salah langkah dengan menceritakan 
semuanya pada mamanya. Seharusnya nanti... ya nanti...' 


"Nanti-nanti?" Arissa tidak bisa memberi jawaban pasti. 


Tujuh Belas 


"Macet nggak kesininya?" Tanya Arissa saat dia sudah 
berada di sisi jalan, dimana Mario tengah menunggunya di 
atas motornya. 


"Nggak terlalu kok buat ukuran jam pulang kerja." Jawab 
Mario tersenyum singkat. "Oh iya tunggu sebentar," kata 
Mario kemudian memindahkan sebuah kantongan 
berukuran cukup besar dari stang kanannya. Kemudian dia 
mengeluarkan isinya. "Buat kamu," lanjutnya lagi sembari 
memberikan sebuah helm berbentuk cukup feminim dan 
berwarna kuning muda, warna kesukaan Arissa. 


Senyum Arissa mengembang lebar menyambut helm itu 
dengan senang. "Terimakasih," katanya bersemangat. Tidak 
menungg lama, dia segera memasang benda itu 
dikepalanya. Namun entah karena terlalu bersemangat atau 
memang pengaitnya susah di 'ceklek' karena masih baru, 
Arissa kesulitan menyambung tali penghubung helmnya itu. 


"Ckkk..." keluhnya tampak tidak sabar dengan kerumitan 
tali helm, padahal dia sudah ingin sekali helm itu terpasang 
dikepalanya. Ini adalah hadiah pertama Mario buatnya, jadi 
dia ingin segera menggunakannya. 


"Sini biar aku pasangkan," saat Arissa hampir menangis 
karena saking kesalnya dia pada pengait helm yang tidak 
kunjung terhubung, Mario akhirnya menawarkan bantuan. 


Sejujurnya dia sudah ingin membantu Arissa sejak 
dilihatnya wanita itu kesulitan memasang helm 
pemberiannya, tapi entah kenapa dia malah sangat 
menikmati wajah kesal Arissa. Sampai dia mendengar 


cebikan sangat kesal keluar dari mulut wanita itu, barulah 
dia tersadar harus segera membantu Arissa. 


Dengan mudah Mario memasang helm pemberiannya 
dikepala Arissa. 


'Klik,' bunyi tanda pengait helmnya sudah terpasang. 
"Sudah," katanya kemudian menatap wajah Arissa yang 
sedari tadi sudah menengadah kepadanya. 


"Loh kok kak Mario bisa memasangnya dengan mudah sih," 
Arissa memasang pengait helm untuk memastikan kalau 
pengait yang menyusahkannya tadi memang sudah 
terhubung. 


Mario kembali tersenyum singkat sebelum menjawab, “Itu 
karena aku tidak terburu-buru memasangnya. Kalau kamu 
tadi santai aja memakainya, kamu akan menyadari kalau 
ada ada yang harus kamu tekan dulu disana biar pengaitnya 
masuk." 


Bibir Arissa membulat. "Ohhh... pantes," Arissa merasa 
bodoh sendiri karena dia pikir dia hanya perlu memasukkan 
besi pengaitnya saja tadi. 


"Naik, kita harus segera menemui seseorang." Perintah 
Mario setelah dia juga memasang kembali helmnya yang 
tadi sempat dilepasnya saat menunggu Arissa turun dari 
gedung kantornya. 


Memastikan Mario sudah memasang dengan helmnya dan 
menurunkan kakinya untuk menumpu motor, barulah Arissa 
naik ke boncengan belakang Mario. Ketika Arissa sudah 
duduk dengan baik di belakang Mario, Mario segera 
menghidupkan mesin motornya, namun pria itu tidak 
langsung menjalankannya. Arissa melihat ke spion motor 
pria itu untuk melihat apa yang dilakukan Mario hingga 


mereka belum kunjung berjalan. Tepat ketika Arissa hendak 
memiringkan tubuhnya untuk melihat spion Mario, pria itu 
membalikkan tubuhnya. 


Entah bagaimana Arissa harus mendeskripsikan helm yang 
digunakannya ini. Apakah ini keberuntungan atau malah 
kesialan karena helm yang mereka gunakan berhasil 
memberi jarak antara wajahnya dan Mario. 


"Terimakasih untuk kotak makan siangnya," ucap Mario 
tanpa mau repot-repot menjauhkan kepalanya. 


Arissa tersenyum canggung dan menjawab, "Hmmm... sama- 
sama." Kemudian dia berdeham sebelum kemudian 
menjauhkan wajahnya dari Mario karena ini bukan waktu 
yang tepat untuk berpacaran ataupun salah tingkah. "Jadi 
kita mau bertemu siapa kak?" Katanya berusaha 
menghilangkan kecanggungan yang dia rasakan. Karena 
ternyata seagresif apapun dia pada Mario, dia tetap memiliki 
rasa malu yang teramat sangat jika dia mendapat sedikit 
saja perlakuan yang berbeda dari pria tersebut. 


Mario memutarkan kembali tubuhnya, lalu menjawab, "Saksi 
mata yang mungkin tau siapa pembunuh Magdalena." 


Arissa terdiam, sebelum kemudian dia menghembuskan 
napasnya pelan dan berpegang pada jaket jeans hitam 
Mario karena kini pria itu sudah mulai membelah jalanan 
ibukota. 'Sepertinya kak Mario sangat yakin kalau 
Magdalena memang sudah meninggal dan mayat kemarin 
itu adalah mama Angelo.' Arissa berucap dalam hatinya 
dengan sedih karena membayangkan Angelo dan neneknya. 
'Lalu apa yang harus aku lakukan selanjutnya kalau 
memang kak Mario benar? Akan sulit buat mereka 
menerima berita ini, apalagi penyebab kematian Magdalena 


adalah sesuatu yang tidak wajar.' Melemparkan tatapannya 
pada jalanan yang macet Arissa memikirkan bagaimana dia 
akan memberitahu aAngelo dan neneknya. 


Delapan Belas 


Berjalan menuju TKP dengan tangan yang berpegang pada 
tangan Mario, Arissa melihat sekelilingnya. Mencari sesuatu 
yang janggal pada tempat dimana tubuh Magdalena 
ditemukan dalam keadaan tidak bernyawa. Mudah buat 
mereka masuk tempat itu karena Mario adalah salah satu 
orang yang bertanggung jawab untuk kasus ini. Setelah 
jenazah Magdalena ditemukan diteritorial kepolisian tempat 
mario bekerja, kasus Madalena resmi ditangani oleh divisi 
dimana Mario berada. 


Bicara soal tangan mereka yang saling berpegang, jangan 
mengira itu adalah hasil permintaan Arissa. Mario lah yang 
menawarkan tangannya sebagai pegangan Arissa karena 
Arissa sering kali hampir terjatuh karena sepatu hak 
tingginya. Mungkin kalau tidak berpegangan pada Mario, 
tubuhnya sudah pasti bau dan penuh lumpur karena 
ternyata tempat mayat Magdalena ditemukan ada disebuah 
tempat pembuangan sampah yang sedikit jauh dari 
pemukiman penduduk dan masih tertutup ilalang. Apalagi 
hujan baru saja turun tadi, membuat tempat itu semakin 
tidak kondusif untuk didatangi. 


"Kak bukankah penjelasan bu Narti tadi sedikit janggal." 
Tanya Arissa ketika mereka sudah sampai ditempat yang 
dibatasi dengan tali kuning yang biasanya digunakan polisi 
untuk membatasi TKP, tempat yang pastinya tidak bisa 
dimasuki dengan sembarangan. 


"Kamu juga berpikir begitu?" Balas Mario tanpa melihat 
pada Arissa karena mereka berdua fokus untuk mencari 
bukti yang berhubungan dengan kejanggalan yang mereka 
pikirkan. 


Setelah tadi mereka bertemu Narti, orang yang katanya 
Mario mungkin jadi orang terakhir yang melihat Magdalena 
sebelum meninggal, dia dan pria tersebut segera ke lokasi 
kejadian. Arissa tidak peduli dengan kenyataan tempat itu 
Kotor, bau dan menjijikkan karena ada beberapa kesaksian 
Narti yang terasa cacat menurutnya. 


Menjauh dari ilalang tempat dia mencari bukti, Arissa 
kemudian mendekat pada Mario. Lalu ditunjuknya jalan raya 
yang posisinya sedikit jauh dari TKP. 


"Jika apa yang bu Narti katakan benar kalau dia melihat 
Magdalena meninggalkan tempat ini berselang beberapa 
menit dia datang kesini, bukankah itu artinya Magdalena 
tidak terbunuh disini?" 


Mario tidak menjawab, namun kini dia memusatkan 
perhatiannya sepenuhnya pada Arissa. 


"Sedari tadi aku selalu memikirkannya," lanjut Arissa 
dengan tiba-tiba meletakkan tangannya pada Mario seolah 
ingin mencekik pria itu. 


Gerakan yang jelas membuat Mario terkejut, namun kembali 
terlihat tenang dan seperti dia yang biasanya saat sadar 
kalau Arissa tidak mungkin menyakitinya. 


"Kalau benar Magdalena meninggal karena kehabisan udara 
karena lehernya terjerat tali, tidak mungkin sipembunuh 
bisa membunuhnya dalam beberapa menit saja." 


Lagi-lagi Mario tidak memberi tanggapan, membiarkan 
Arissa yang dalam mode serius melanjutkan mengeluarkan 
apa yang dalam pikirannya. "Ada beberapa kemungkinan 
yang aku pikirkan tentang kematian Magdalena setelah 
menggabungkan beberapa bukti dan kesaksian yang kita 
miliki. Dan aku perlu mencari bukti yang lebih banyak untuk 


menentukan mana yang paling berhubungan dengan 
kematian mama Angelo. Tapi... aku yakin akan dua hal..." 
Arissa mendirikan jari telunjuk dan tengahnya, sebelum 
menjauh dari Mario dan melihat kembali pada jalan raya 
dengan raut yakin. 


"Pembunuhnya adalah wanita dan si pembunuh mencoba 
membuat alibi palsu." 


Sebelum Arissa menyelesaikan ucapannya Mario sudah 
terlebih dahulu menyelesaikan apa yang ingin 
disampaikannnya. Arissa tersenyum setelah tadi 
menunjukkan wajah sedikit terkejut karena tidak 
menyangka memiliki pemikiran yang sama sengan pria 
tersebut. 


"Dengan jarak sejauh ini dari jalan raya dan kondisi langit 
yang masih gelap karena masih jam 4 pagi ada 
kemungkinan yang dilihat bu Narti saat itu bukanlah 
Magdalena. Bu Narti berpikir kalau itu adalah Magdalena 
karena si pembunuh menggunakan pakaian yang mungkin 
sama atau dengannya." 


Senyum Arissa semakin lebar, apa yang dipikirkannya sama 
dengan apa yang dipikirkan Mario. Kasus Magdalena ini 
memang sedikit menemukan titik terang setelah mereka 
bertemu Narti tadi. Penjual sayur yang Arissa dan Mario 
yakini melihat si pembunuh Magdalena, tapi mengira itu 
adalah Magdalena karena pakaian yang digunakan si pelaku 
dan Magdalena mungkin sama atau mirip ketika wanita itu 
ditemukan meninggal. Menurut pengakuan Narti tadi, dia 
tidak melihat langsung wajah wanita yang dikiranya 
Magdalena, dia bilang wanita itu adalah Magdalena karena 
dia menemukan kesamaan pakaian antara foto mayat 
Magdalena dengan wanita yang dilihatnya saat pergi 
belanja untuk dagangannya. 


"Kita harus menunggu hasil authopsi keluar dulu sebelum 
menyimpulkan lebih lanjut," tambah Arissa setelah merasa 
cukup dengan TKP dimana jenazah Magdalena ditemukan. 


Lama keduanya berdiam di tempat itu, tidak peduli kalau 
keadaan sudah gelap. Baik Mario maupun Arissa mencoba 
untuk mengurai kembali kemungkinan-kemungkinan yang 
yang ada diotak mereka masing-masing. 


Sampai Arissa mendengar Mario mendesah pelan dan 
mengajaknya meninggalkan TKP. 


"Pulang yuk," ajak pria itu sambil kembali mengulurkan 
tangannya. "Kita sepertinya harus menunggu hasil authopsi 
dari tim forensik untuk menyimpulkan yang lainnya." 


Arissa mengangguk menyetujui perkataan Mario karena 
mereka memang membutuhkan waktu kematian magdalena 
sebelum menyimpulkan kamungkinan lainnya untuk 
melanjutkan penyelidikan. 


Dalam perjalan menuju rumah Narti, tempat dimana motor 
Mario dititipkan. Mario tiba-tiba bersuara. Mengatakan 
sesuatu yang tidak pernah disangka oleh Arissa."Kamu tau, 
kamu terlihat keren saat sedang serius di TKP tadi." Kata 
Mario yang berjalan sedikit lebih di depan Arissa. 


Langkah Arissa terhenti sejenak, sebelum kemudian lanjut 
dengan senyum yang menghias lebar diwajahnya. 


"Benarkah?" 


"Hmmm..." Mario berdeham. "Kamu banyak berubah dari 
Arissa yang dulu aku ingat." Kata Mario tetap berjalan 
menuntun Arissa. 


Arissa terkekeh pelan mengingat bagaimana dia yang dulu. 
Mahasiswa yang bepikir kalau dia akan bisa seperti 
Hootmaen Pariz hanya dengan tau tentang UU, tanpa harus 
susah-susah turun ke TKP begini. Mengeratkan 
pegangannya pada tangan Mario, Arissa kemudian berkata 
"Itu semua berkat kak Mario dan kapten Leon." 


Kemudian dia mempercepat langkahnya agar bisa 
mengimbangi Mario. Dipeluknya kemudian lengan Mario 
dan berkata, "Terimakasih untuk mulut pedas kak Mario." 
Arissa tidak membalas tatapan Mario yang tertuju padanya 
karena kata-katanya barusan. "Kalau bukan karena itu 
mungkin sekarang aku hanya akan menjadi sarjana hukum 
yang berprofesi sebagai selebgram, bukan jadi pengacara." 


Ya, Arissa selalu mensyukuri pertemuannya dengan Mario 
dulu, terlepas dari penolakan Mario yang membuat Arissa 
sempat tidak ingin membuatnya bertemu dengan Mario, 
Arissa banyak mendapat pelajaran dari pria itu. Pelajaran 
yang mungkin tidak pernah disadari oleh pria itu pernah 
diberikannya pada Arissa. 


Sembilan Belas 


Sabtu pagi biasanya Arissa menghabiskan waktunya dengan 
ikut olah raga pagi bersama mama, papa dan kedua adik 
laki-laki kembarnya, tapi hari ini dia tidak ikut karena dia 
baru sampai jam 3 pagi tadi dirumahnya. Seminggu ini dia 
di Kalimantan untuk mendampingi om-ya menyelesaikan 
kasus perusahaan client mereka. Kasus yang menurut Arissa 
cukup banyak menggunakan waktu, pikiran dan 
kesabarannya karena selain menyelesaikan perkara 
perusahaan itu dipengadilan dengan mengusahakan jalan 
damai, mereka juga harus mendampingi bagian public 
relationship perusahaan itu untuk menemui dan membujuk 
masyarakat yang terkena dampak kerusakan lingkungan 
akibat perusahaan client mereka. 


"Loh Ssa udah bangun?" Tanya mamanya yang baru masuk 
bersama Remus adik kembarnya yang langsung memasang 
senyum tengilnya saat melihat Arissa. 


Arissa yang awalnya sibuk dengan handphonen-nya, sambil 
mengunyah roti yang diolesi selai coklat itu menoleh pada 
mamanya dan mengangguk. Disipitkannya matanya pada 
Remus karena tau apa yang akan dilakukan si bontot yang 
kelewat hiperaktif itu. 


"Kakak nggak mau ya dek, adek ngelap keringat di baju 
kakak. Oleh-olehnya nanti kakak kasih sama Omu semua." 
Katanya mengancam si bontot. 


Alau Remus tau cara membuatnya stress, maka dia sangat 
tau apa yang bisa membuat si adik melupakan niatnya. 


Wajah Remus seketika cemberut. "Ih kakak ih jahat." Adik 
Arissa yang baru berumur 7 tahun itu segera merajuk dan 


mengadu pada mama. "Ma. Lihat kakak ma, jahat sama 
adek." Adunya yang malah mendapat jepitan hidung dari 
mama mereka. 


"Kan salah adek." 


Wajah Remus semakin cemberut. Tepat ketika Remus ingin 
protes, papanyanya dan Romulus, adik Arissa yang satunya 
muncul. Berbeda dengan Remus yang jahil dan kebanyakan 
energi, Romulus adalah tipe anak pemalu dan pendiam 
yang dibeberapa waktu akan berubah sama jahilnya dengan 
Remus jika dipancing. Arissa sangat menyayangi keduanya 
karena sejak dulu dia memang sangat menginginkan adik. 
Sayangnya dia baru mendapatkannya setelah dia kuliah. 
Itupun sepertinya karena tidak disengaja baik mama dan 
papanya saja tidak menyangka dengan kehadiran si kembar. 


Saat itu Alpharel, kakak laki-laki Arissa bahkan tidak mau 
pulang selama seminggu ke rumah saat tau soal kehamilan 
mama mereka. Mungkin kalau bukan karena Arissa sakit, 
Alpharel akan tetap ngambek tidak akan mau pulang. 
Beruntung kakaknya itu sangat menyayanginya, jadi 
mamanya bisa menggunakan Arissa untuk membuat 
Alpharel pulang. Untungnya lagi seiring waktu Alpharel bisa 
menerima keadaan, jadi kakaknya itu bisa menyayangi 
sikembar sama seperti dia menyayangi Arissa. 


"Ssa, nanti mama bisa nitip Remus dan Omu nggak?" Tanya 
mamanya yang sudah di dapur menyiapkan minuman untuk 
papa mereka yang sudah duduk di kursi makan. 


"Nitip? Mama papa memang mau kemana? Arissa udah ada 
janji." Tolak Arissa tersirat. 


"Janji sama siapa? Kenapa sampai nggak bisa bawa Omu 
sama Remus?" 


Bukan mamanya yang menjawab, tapi papanya. 


Wajah Arissa cemberut dilihatnya mamanya dengan tatapan 
meminta tolong. Berharap mamanya tau kalau dia akan 
bertemu dengan Mario. Jadi dia tidak mungkin membawa 
kedua adiknya. Ayolah, seminggu ini dia tidak bertemu 
dengan Mario, jadi dia ingin menghabiskan hari ini hanya 
berdua saja dengan Mario. Tapi sepertinya mamanya tidak 
bisa menolongnya karena mamanya malah memberinya 
tatapan meminta maaf. 


'Ughhh, seandainya kak Alpharel di Jakarta.' Keluhnya 
dengan wajah cemberut. 


"Ya udah, Arissa jagain Omu sama Remus hari ini." Arissa 
mengalah walau dia keberatan. 


Daripada papanya curiga kenapa dia sebegitu menolaknya 
menjaga adiknya, lebih baik dia menyogok sikembar untuk 
tidak memberitahu papanya tentang siapa yang mereka 
temui hari ini. 


Sekarang yang perlu dipikirkannya adalah Mario. 
Bagaimana reaksi pria itu kalau melihat dia membawa 
adiknya dikencan pertama mereka? Kencan yang benar- 
benar kencan tanpa ada kasus didalamnya. Arissa sudah 
menyusun rencana banyak untuk kencan hari ini, tapi 
sepertinya dia harus merubah semuanya demi 
menyesuaikan kondisi dengan kedua little monster-nya. 


Mario tidak akan apa-apakan kalau dia membawa si 
kembar? Omu dan Remus juga tidak akan berubah jadi 
monster kecilkan kalau nanti dia bertemu dengan Mario? 


Dua Puluh 


"Mau croissant sama bananamilk." Remus menyebut 
pesanannya. 


"Omu?" 
"Curos sama milkshake stroberi." 
"Angelo?" 


Lanjut Arissa bertanya pada Angelo yang tadi sengaja 
dijemputnya ke rumah kakeknya untuk ikut jalan-jalan 
bersama dia, Mario dan kedua adik kembarnya. Angelo 
melihatnya, kemudian pada menu ditangan Arissa, lalu 
kepada Arissa lagi. Melihat hal itu Arissa tersenyum, 
mengerti kalau Angelo tidak tau apa yang mau dipesannya. 


"Kak Arissa pesan yang sama dengan abang Omu dan 
Remus ya." Katanya kemudian yang dijawab anggukan oleh 
Angelo. 


Setelah selesai dengan pesanannya, Arissa mengambil 
handphone-nya untuk mengirim pesan pada Mario. 
Memberitahu pria itu dimana dia, Angelo dan adik-adiknya 
menunggu. Tadi setelah Arissa memberitahu pada Mario 
kalau hari ini dia dititipi Omu dan Remus oleh mama dan 
papanya, Arissa meminta perubahan tempat kencan. 
Awalnya Arissa berencana melakukan kencan mereka di 
rumah Mario, biar terasa lebih intim. Tapi karena sekarang 
dia bersama adik-adiknya dan Angelo dia memilih untuk 
berkencan dimana anak-anak tidak akan merasa bosan. 


"Omu, Remus ajak adeknya main itu." Kata Arissa saat 
dilihatnya si kembar sibuk dengan tab masing-masing dan 
Angelo diam terlihat tidak nyaman. 


Omu yang duluan mendekat, mengajak Angelo bermain 
bersama di tab miliknya sebelum Remus ikut dan 
mengganggu keduanya. Walau begitu Arissa merasa itu 
lebih baik karena sedikit demi sedikit Angelo bisa lebih 
rileks dengan keberadaan dua adiknya. Bagaimanapun dia 
yang mengajak Angelo, jadi sudah kewajibannya untuk 
memastikan Angelo nyaman dan menyukai perjalanan 
mereka ini. 


"Kamu mau lagi?" 


Pertanyaan Remus menarik perhatian Arissa dari layar 
handphonennya. Angelo menatap makanan dipiringnya, lalu 
Remus dan menggeleng. "Nggak. Masih belum habis." Jawab 
Angelo pelan. 


"Heleh, bilang aja kamu yang mau." Arissa mencubit pipi 
Remus yang chubby karena makan memang menjadi salah 
satu hobby adiknya itu. "Nih ambil, kamu pesan sendiri 
kesana." Lanjut Arissa memberikan kartu kreditnya pada 
Remus yang disambut Remus dengan semangat. 


Lalu tanpa menunggu lama, Remus turun dari bangkunya 
dan sedikit berlari menuju tempat pemesanan mandiri. Tapi 
sial sedang bersama Remus, adiknya itu tidak sengaja 
menabrak seseorang yang membuat Arissa panik setengah 
mati karena tubrukan dari adiknya berhasil membuat orang 
yang ditubruknya berantakan. 


Berjalan cepat ke arah pria yang ditabrak Remus, Arissa 
kemudian sedikit menarik adiknya yang terlihat pucat 
ketakutan. Arissa merasa dirinya, Remus dan pria yang 
ditabrak Remus tadi sudah menjadi tontonan dan bahan 
bisik-bisik orang-orang disana. Mengambil tissue dari meja 
terdekat, Arissa coba membantu pria itu melap noda dari 


makanan dan minuman yang tumpah disana. Arissa tau itu 
tidak membantu, tapi setidaknya itu bisa menguranginya. 


"Maaf," Arissa membungkukkan tubuhnya. "Adik saya tidak 
hati-hati, sampai menabrak anda." Mohonnya. 


"Mmm... tidak apa-apa." Balas pria itu sambil fokus melap 
bajunya. "Aku juga salah karena tidak berhati-hati. 
Seharusnya tadi aku bisa menghindar kalau saja aku tidak 
bermain handphone ketika berjalan." Jawab orang itu santai. 


Arissa meringis tidak enak pada orang itu. Dia sudah akan 
meminta maaf lebih properly lagi pada orang itu ketika dia 
menyadari sesuatu. 'Oh, bukankah ini Nouval, putra terakhir 
Rajata?' Tanya Arissa dalam hatinya saat dia mendapati 
wajah yang familiar buatnya. Untuk beberapa saat Arissa 
termangu akan hal itu karena kembali bertemu dengan 
orang yang tidak diduganya. Ada yang asing di hatinya 
setiap kali bertemu dengan keluarga Rajata secara 
kebetulan seperti sekarang ini. 


"Sepertinya aku harus berganti pakaian. Teman-temanku 
akan terkejut dan menendangku jika berpenampilan 
berantakan seperti ini." Kata Nouval bercanda terlihat 
berusaha membuat Arissa tenang dan tidak merasa 
bersalah. 


Usaha yang jelas gagal karena Arissa tidak bisa 
menghilangkan perasaan bersalah itu begitu saja tanpa ada 
pertanggung jawab. 


"Saya akan menganti pakaian anda." Arissa masih bersikap 
formal, meski pria dihadapannya ini bersikap dan bicara 
santai kepadanya. "Tunggu sebentar, aku ambil dompet 
dulu." Lanjut Arissa agar Nouval, tidak sempat menolaknya. 


Sambil sedikit menarik Remus, Arissa kembali kemana Omu 
dan Angelo berada. Lalu katanya, "Kakak pergi sebentar 
dulu ya, kalian jangan kemana-mana. Nanti begitu kakak 
dapat pakaian abang itu, kakak langsung balik." Kemudian 
dia mengusap kepala Remus untuk menenangkan adiknya 
itu. "Omu jaga Remus sama Angelo ya sampai kakak atau 
bang Mario datang. Kalian pesan lagi aja kalau mau 
sesuatu." Katanya sambil memberikan satu kartu kredit 
miliknya pada Romulus. 


Meyakinkan dirinya kalau ketiganya akan baik-baik saja 
kalau ditinggalkannya, Arissa lalu kembali pada Nowval. 


"Ayo." Ajaknya pada pria itu. 


Tepat dipintu keluar cafe, dia berpapasan dengan Mario. 
Beberapa saat mereka saling menatap, sebelum Mario 
memindahkan tatapannya pada pria disebelahnya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Mario kemudian setelah 
mengembalikan perhatiannya pada Arissa. 


Arissa meringis, tersenyum tidak enak pada Mario. "Kak aku 
tingal sebentar ya, aku titip Angelo dan si kembar. Nanti aku 
akan segera menemui kalian setelah mendapatkan pakaian 
ganti untuknya." 


Tidak memberikan jawaban langsung, Mario malah menatap 
Nouval lagi sebelum kemudian mengangguk dan menjawab, 
"Hmmm. Pergilah, aku tunggu kamu disini." Kata pria itu 
tanpa mengalihkan tatapannya dari pria di sebelah Arissa. 


Duapuluh Satu 
Nouval Adian Rajata. 


Setelah sekian lama keluarga Arissa dan keluarga pria itu 
menjadi rekan bisnis, ini adalah pertemuan keduanya 
dengan pria itu. Tidak banyak yang Arissa tau tentang 
Nouval, meski nama itu sudah beberapa kali didengarnya 
karena kakeknya beberapa kali menyebut nama tersebut 
ketika bicara tentang siapa calon pemimpin Rajata Group 
selanjutnya. 


Menurut kakek Arissa, Nouval adalah kandidat yang paling 
kuat karena pria itu adalah anak laki-laki satu-satunya 
Rajata. Kata kakek Arissa pula, kalau sampai Nouval tidak 
mendapatkan posisi itu, hanya ada dua kemungkinan yang 
terjadi, antara Nouval meninggal atau Nouval yang 
melakukan skandal besar dan buruk yang membuatnya 
tidak bisa memimpin Rajata. Dan Arissa berpikir kalau 
kemungkinan kedua sangat kecil kemungkinan terjadinya 
karena Arissa merasa pria itu adalah pria yang baik. 


"Bagaimana dengan ini?" Tanya Arissa sambil menyodorkan 
sebuah kemeja biru gelap, lengan pendek pada Noval. 


Nouval tersenyum dan segera menerima kemeja pilihan 
Arissa itu begitu saja, tanpa banyak berkomentar. 
"Terimakasih," katanya lalu berjalan ke kamar pass. "Oh iya, 
bisa minta tolong pilihkan kaos untuk didalamnya?" 


Arissa mengangguk, segera memilihkan kaos hitam yang 
biasanya dijadikan oleh pria sebagai pakaian dalam. 


Sambil menunggu Nowval berganti pakaian, Arissa 
berkeliling toko pakaian khusus pria itu. Melihat-lihat 
pakaian yang mungkin cocok untuk Mario. Sebenarnya 


mudah saja buat Arissa memilih pakaian yang sesuai 
dengan selera pria itu karena selera Mario sangat 
sederhana. Tapi entah kenapa Arissa tidak memilih sesuatu 
yang pasti disukai pria tersebut Arissa malah memilih 
kemeja yang dia yakini berbeda dari kemeja Mario 
kebanyakan. 


Tap...tap, seseorang menepuk pundak Arissa. 
"Bagaimana?" Tanya orang itu begitu Arissa berbalik. 


Arissa mengamati Nouvan, kemudian tersenyum. "Bagus," 
katanya memuji tulus dan lebih santai karena tadi pria 
itulah yang meminta begitu pada Arissa. 


Nouvan tersenyum lebar terlihat senang dengan pujian 
Arissa. 


Untuk sesaat Arissa terpesona karena senyum itu karena 
senyum itu pula Arissa tanpa sadar mengamati Nouval lebih 
dalam lagi. 


Saat mengamati itulah, Arissa baru menyadari betapa 
cantiknya Nouvan untuk seorang laki-laki. Kulitnya yang 
mulus dan putih ke arah pucat, lalu matanya yang bulat 
besar dan tampak berbinar. Hidungnya mancung, 
sedangkan bibirnya terlihat merah cantik. Arissa yakin kalau 
pria itu tidak pernah menyentuh rokok. Mungkin kalau 
Nouvan menyamar menjadi perempuan, tidak akan ada 
yang tau kalau Nouvan sebenarnya adalah laki-laki. 


"Arissa, masih disitu." Nouvan menjentikkan jarinya di 
depan wajah Arissa. 


Sadar telah berbuat tidak sopan karena menilai penampilan 
Novan, Arissa segera meminta maaf. "Ah maaf. " Katanya 
meringis tidak enak. "Aku hanya..." 


"Nggak papa kok." Nouvan memotong perkataan Arissa. 
"Ngomong-ngomong itu untuk pacar kamu?" 


Melihat pada kemeja yang ada ditangannya, Arissa 
kemudian tersenyum malu dan mengangguk kecil. 


"Biar aku tebak, pacar kamu itu pria yang tadi kamu titipin 
adik kamu." 


Dengan wajah yang merona dan senyum malu-malu, Arissa 
kembali menanggukkan kepalanya. "Iya," katanya pelan 
yang disambut kekehan pelan Nouvan. 


Tangan Nouvan terangkat menuju kepala Arissa, hendak 
mengacak rambut coklat panjang Arissa. Namun tangan itu 
terhenti karena tiba-tiba saja Mario, Angelo dan si kembar 
ada di toko yang sama dengannya. Berdiri tepat di belakang 
Arissa dan Arissa baru menyadari itu. 


"Aku pikir kamu sudah selesai dengan dia." 
"Ya?" 


Mario tidak menjawab, hanya menatap Arissa seolah 
memaksa Arissa menemukan jawaban pertanyaan yang 
dimaksudnya. 


"Ah, iya." Arissa menyengir pada Mario. "Kak, ayo kita bayar 
pakaiannya." Ajaknya Novan kemudian ke kasir toko. 


Setelah menyelesaikan pembayaran, dengan sedikit 
perdebatan antara siapa yang akan membayar yang jelas 
dimenangkan Arissa, akhirnya dia dan Nouvan segera 
berpisah. Arissa tidak berusaha menahannya karena dia 
tidak punya alasan juga untuk menahannya. Lagipula Mario, 
si kembar dan Angelo sudah menyusulnya, dia harus segera 
menemui mereka, 


"Kak, kakak nggak papa?" Tanya Omu langsung melepaskan 
tangan Mario ketika dilihatnya Arissa kembali. 


Tersenyum, Arissa coba menenangkan Omu yang dia tau 
pasti sangat mengkhawatirkannya. Adiknya itu mungkin 
sudah membayangkan kalau dia pasti sudah diapa-apain 
Nouvan hanya karena kesalahan Remus. 


"Udah kakak nggak papa kok." Katanya sambil memeluk 
Omu dan melihat Remus. 


Kill two birds with one stones. 


Lalu dia berdiri dan mendekat pada Mario, "Kita kemana 
kak?" Tanyanya kemudian. 


Mario melihat ketiga anak itu. "Apakah kalian mau ke 
wahana bermain?" 


Seketika wajah Remus dan Omu berubah cerah, setelah tadi 
mendung karena kejadian menabrak Nouvan. 


"Mau! H 
"Mau! H 
Keduanya menjawab berbarengan. 


"Angelo?" Tanya Mario pada anak yang ada digenggaman 
tangannya bersama Remus. 


Angelo menoleh dan mengangguk. "Boleh." Kata anak itu 
menjawab lirih. 


Mario tersenyum tipis mengusap kepala Angelo, Remus dan 
Omu bergantian. Pemandangan yang mau tidak mau 
memunculkan senyum hangat di eajah Arissa. 


"Kak Mario nggak nanya aku maunya kemana?" 


Wajah Mario berubah datar, lalu disentilnya kening Arissa 
sebelum menjawab, "Kita punya waktu bersama yang 
sangat banyak untuk memenuhi mau kamu. Untuk hari ini, 
bisakah kita menuruti keinginan mereka dulu." 


Arissa yakin untuk kalian itu bukanlah jawab yang manis, 
tapi percayalah Arissa tidak berpikiran begitu karena entah 
kenapa buatnya jawaban Mario barusan, mampu menambah 
kadar perasaannya pada pria itu. Rasanya dia kembali jatuh 
cinta pada Mario. 


Duapuluh Dua 


"Mbak, pak Mario-nya ada?" Tanya Arissa pada seorang 
wanita muda berseragam yang tadi dilihatnya baru keluar 
dari ruangan Mario dan timnya. 


Wanita bernametag Audia tersebut mengangguk, "Iya pak 
Mario ada disana tapi sepertinya mbak nggak bisa langsung 
bertemu karena lagi ada tamu," jawab polisi wanita itu 
kemudian tersenyum ramah. 


Bibir Arissa membulat. "Nggak papa kok, saya hanya mau 
antar makan siang aja. Jadi bisa nunggu," Arissa membalas 
tidak kalah ramahnya. 


"Baiklah, kalau begitu saya permisi dulu ya mbak." Pamit 
polisi muda itu yang langsung diangguki oleh Arissa. 


Melanjutkan langkahnya ke ruangan Mario, Arissa kemudian 
duduk di kursi tunggu yang ada di depan ruangan itu. 
Diambilnya handphone-nya untuk memberi tahu Mario 
kalau dia sudah sampai dan sedang menunggu di depan. 
Arissa tidak berharap Mario segera menemuinya karena 
seperti yang dibilang polisi tadi, kalau Mario punya tamu. 
Jangankan menemuinya, Arissa tidak yakin kalau Mario 
langsung membaca atau membalas pesannya karena 
seingatnya mengecek handphone adalah hal yang paling 
jarang dilakukan oleh pria itu ketika jam kerja. 


"Semoga tamunya segera pulang deh, kalau nggak ayam 
rica-ricanya akan segera dingin." Bisik Arissa pelan pada 
rantang yang ditangannya. 


Jadi alasan Arissa datang kesini adalah untuk mengantar 
makan siang buat Mario karena dia yakin kalau pria itu 
belum makan sama sekali. Biasanya jika ada kasus ditimnya, 


pria itu akan sangat larut dengan pekerjaannya, hingga 
untuk beristirahat dan dan makan saja Mario bisa lupa. 
Sebenarnya bisa saja Arissa menggunakan jasa ojek online 
untuk mengantarkan makanan buatannya ini untuk Mario, 
tapi karena dia sedang kosong dan punya pesan penting 
yang harus disampaikannya, Arissa jadi harus menemui 
polisi itu langsung. 


'Seandainya Omu dan Remus tidak bermulut besar.' 
Decaknya dalam hati, sebal mengingat bagaimana si 
kembar membocorkan tentang Mario pada papanya Arissa. 
Mungkin dia tidak perlu sepusing ini memikirkan bagaimana 
menyampaikan pesan papanya pada si polisi. 


"Kalau ada perkembangan lebih lanjut, hubungi aku ya." 


Suara wanita yang keluar dari ruangan Mario menyadarkan 
Arissa dari lamunannya. Diangkatnya kepalanya dari layar 
handphone-nya untuk melihat orang itu dan kembali 
bertanya apakah tamu Mario sudah pulang. Namun berhenti 
saat dilihatnya Mario juga ikut keluar dan berjalan 
berdampingan dengan Nadira, wanita yang tadinya ingin 
ditanyainya. 


Entah kenapa Arissa malah terdiam memperhatikan 
bagaimana Mario dan Nadira berinteraksi. Keduanya belum 
menyadari keberadaannya. Harus diakuinya kalau keduanya 
memang sangat serasi. Bukan tentang wajah mereka yang 
tampan dan cantik, tapi tentang sesuatu yang Arissa tidak 
tau itu apa. Keduanya seolah memiliki sesuatu yang hanya 
mereka berdua saja yang tau dan tidak ingin orang lain tau. 


"Arissa." 


Kepala Arissa menengadah mendapati Mario berdiri 
dihadapannya. Ah, sepertinya dia terlalu larut dengan 
pikirannya hingga tidak menyadari kalau salah satu dari dua 


orang yang jadi objek perhatiannya sedari sudah mendapati 
keberadaannya. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" Tanya Mario, kemudian 
duduk di sebelah Arissa. 


Mengangkat tangan untuk menunjukan rantang yang tadi 
dibawanya, Arissa kemudian berkata, "Aku bawa makan 
siang untuk kak Mario. Kak Mario belum makankan?" 


"Terus kenapa nggak langsung masuk tadi?" 
"Ya?" 


"Kamu." Tunjuk Mario pada Arissa. "Kenapa tidak langsung 
masuk dan menunggu di dalam?" 


Arissa menyengir. "Tadi aku melihat kak Mario ada tamu, 
makanya aku nunggu disini." 


Kepala Mario mengangguk kecil. "Hmmm, tadi aku harus 
mendengar kesaksian dari Nadira karena korban yang kami 
temukan kemarin ternyata adalah temannya." 


Apa yang dikatakan Mario itu mengingatkannnya akan 
pembicaraan mereka kemarin. 


"Oh iya, kak Mario kemarin bilang kalau kalian menemukan 
mayat yang tempat dan pola pembunuhannya sama dengan 
Magdalena. Apakah menurut kak Mario orang itu dibunuh 
oleh orang yang sama dengan yang membunuh 
Magdalena?" 


"Aku tidak tau." Mario menjawab setelah mendesah berat. 
"Hanya karena keduanya meninggal dengan cara yang sama 
dan dibuang di tempat yang kondisinya sama, kami tidak 
bisa menyimpulkan kalau itu dilakukan orang yang sama." 


Kali ini giliran Arissa yang mendesah karena rasanya mereka 
sudah stuck untuk kasus Magdalena. Meski sudah 
mendapatkan hasil visum Magdalena, masih sulit untuk 
mereka mengerucutkan siapa kemungkinan pelaku 
pembunuhan ini. Pelaku terlalu pintar melakukan 
pembunuhannya hingga polisi saja kesulitan untuk 
mengendusnya. 


'Oh, tidak. Tidak hanya cara dan pemilihan lokasi 
pembuangan jenazah saja yang sama. Tapi...' Arissa 
bermonolog dalam hatinya. 'Keduanya terhubung dengan 
keluarga Rajata.' 


"Apakah kamu akan langsung pulang?" 


Tersentak, Arissa langsung menggelengkan kepalanya 
cepat. "Nggak, aku akan menemani kak Mario makan karena 
selesai makan, aku mau bicara dengan kak Mario." Jawab 
Arissa tanpa berpikir yang kemudian langsung disesalinya 
karena dia ingin secepatnya mencari bukti untuk apa yang 
dipikirkannya barusan. Pikiran yang tidak ingin 
diberitahukannya pada Mario karena dia ingin mencari tahu 
kebenarannya sendiri terlebih dahulu. 


"Memangnya kamu mau bilang apa? Kamu mungkin tidak 
bisa menemaniku makan karena aku dan Dio diperintahkan 
komadan Leo untuk bertemu seseorang setelah ini." 


Seketika Arissa ragu, tidak yakin untuk memberi pesan 
papanya pada Mario melihat betapa sibuknya pria itu. 


"Papa minta kak Mario Sabtu nanti ke rumah. Bisa?" Walau 
begitu Arissa tetap menyampaikan pesan papanya pada 
Mario. 


"Kalau kak Mario nggak bisa, aku bisa bilang papa kalau kak 
Mario sibuk." Kata Arissa cepat karena melihat bagaimana 
Mario terdiam. 


Namun kemudian pria itu menggeleng. "Tidak, aku akan ke 
rumah kamu Sabtu ini untuk bertemu keluarga kamu." 
Jawab Mario tersenyum sambil menepuk pelan puncak 
kepala Arissa. 


Duapuluh Tiga 


Meninggalkan kantor polisi tempat dimana Mario bekerja, 
Arissa membawa mobilnya membelah jalanan Jakarta yang 
seperti biasa panas dan macet pada siang hari. Tujuannya 
adalah rumah orangtua Irene korban yang tadi baru 
dibicarakannya dengan Mario. Ada beberapa informasi yang 
perlu didapatnya dari orang-orang terdekat Irene untuk 
mencari tau apakah kasus pembunuhan Magdalena dan 
Irene memang berhubungan atau tidak. 


Informasi umum tentang Irene sudah didapatkan dari Mario. 
Contohnya alamat apartemen juga alamat orangtua Irene. 
Lalu tentang keluarga Irene, mamanya bernama Dinda 
Retnowati dan ayahnya Panji Kusumo yang sudah 
meninggal ketika Irene dibangku SMP. Mama Irene bekerja 
sebagai penjual makanan kecil di pasar yang katanya tidak 
jauh dari rumah mereka. Irene juga memiliki seorang adik 
laki-laki yang jarak umurnya cukup jauh dengannya 
bernama Raditya Anggara yang duduk dikelas 1 SMA. Ada 
beberapa informasi penting lainnya yang Arissa dapatkan 
tentang Irene yang akan digunakannya kalau benar kasus 
ini berhubungan dengan kasus Magdalena. 


"Permisi! " Seru Arissa di depan rumah orangtua Irene. 


"Spada!" Ulangnya memanggil setelah beberapa menit 
tidak ada jawaban dari dalam. Padahal dia yakin kalau pasti 
ada orang di dalam sana karena pintu rumah ini terbuka 
lebar dan kondisi didalamnya terlihat basah, terlihat baru 
dibersihkan. 


Tidak lama setelah seruan keduanya, seseorang keluar 
darisana. Seorang anak laki-laki yang Arissa prediksi adalah 
adik Irene yang bernama Radit. 


"Ya mbak? Cari siapa ya?" Tanya anak itu ramah. 


"Irene-nya ada? Saya temannya baru pulang dari luar 
negeri. Mau ketemu dia, tapi kontaknya nggak ada lagi. 
Teman-teman yang lain kasih alamat ini buat ketemu dia." 


Arissa berbohong. 


Dia tahu kalau apa yang dilakukannya ini salah. Tapi dia 
harus melakukannya karena menurut pengalamannya 
keluarga dan orang terdekat korban, apalagi pembunuhan 
biasanya tertutup. Kalau bukan pihak yang berwajib, 
mereka tidak semudah itu memberikan informasi pada 
orang asing seperti Arissa. Jadi sebagai pihak luar yang 
ingin menyelidiki kasus ini secara mandiri, Arissa harus 
pintar-pintar mencari cara. 


Tubuh anak laki-laki yang ditanyai Arissa terlihat kaku 
sebentar, sebelum kemudian tersenyum terpaksa. "Kalau 
mau nanya soal mbak Irene, langsung ke mama aja ya 
mbak." Lanjut anak itu sopan lalu memiringkan tubuhnya. 
"Mbak masuk dan duduk dulu. Aku panggilin mama dari 
dalam." Katanya sambil menunjuk kursi rotan dalam 
ruangan itu. 


Sambil menunggu Radit kembali, Arissa memperhatikan 
ruang tamu milik keluarga Irene yang sederhana dan kecil. 
Menurutnya tidak ada yang istimewa disana, selain dari foto 
kelulusan Irene yang dicetak cukup besar dan diletakkan 
tepat di tengah dinding pemisah ruang depan dan bagian 
belakang rumah itu. 


Siapapun yang melihat foto itu akan tau betapa bangganya 
keluarga ini akan Irene? 


Tepat ketika Arissa mengalihkan tatapannya dari foto itu, 
anak laki-laki tadi kembali sambil memapah seorang wanita 


yang Arissa tebak umurnya dipertengahan umur 50-an. 


Berdiri dari duduknya, Irene kemudian berjalan mendekat 
pada Dinda dan memperkenalkan dirinya dengan sopan. 
"Siang bu. Saya Arissa, temannya Irene." 


Arissa mengulurkan tangannya yang disambut dengan baik 
oleh Dinda. Mungkin karena sudah diberitahu oleh adiknya 
Irene, wanita tua tersebut tampak tidak terkejut dengan 
keberadaannya. 


"Siang juga nak, silahkan duduk." Balas wanita itu hangat 
dan ramah pada Arissa. "Dit, kamu buatkan minum buat 
mbak-nya." Lanjut wanita itu kepada anak laki-lakinya. 


"Maaf bu kalau kedatangan saya mengganggu ibu. Saya 
mau..." 


"Mau bertemu Irene-kan?" Wanita itu memotong perkataan 
Arissa sambil tersenyum. 


Senyum kecil dan tipis, namun menunjukkan luka yang 
sangat besar disana. Rasa iba langsung menelusup dalam 
hati Arissa melihat itu. Walaupun tidak mengalaminya dan 
merasakannya, Arissa bisa menarik kedirinya bagaimana 
rasanya kalau sampai kehilangan orang yang kita sayangi. 
Apalagi ini adalah orangtua yang kehilangan anaknya, 
rasanya pasti sangat menyakitkan. 


"Sebenarnya saya bukan teman Irene bu dan saya juga tau 
kalau Irene sudah meninggal." Arissa memilih untuk jujur 
Karena tidak ingin berbohong pada wanita malang itu. "Saya 
seorang pengacara yang sedang menangani sebuah kasus 
pembunuhan yang saya pikir berhubungan dengan 
kematian Irene." 


Ada yang berbeda dari raut wajah Dinda selepas Arissa 
mengatakan itu. Bukan kemarahan, bukan. Arissa sulit 
menjelaskan perubahannya, tapi yang jelas wajah yang tadi 
dilihatnya layu dan kuyu itu sekarang terlihat seperti lebih 
hidup? Arissa tidak bisa memastikannya, tapi yang pasti dia 
merasa lebih baik dengan perubahan Dinda itu. 


"Apakah itu juga akan membongkar siapa pelaku yang 
membunuh Irene?" Tanya wanita itu terlihat sangat 
berharap. 


Arissa diam tidak memberi jawaban karena dia tidak ingin 
memberi harapan palsu pada Dinda karena kemungkinan 
kasus Magdalena dan Irene berhubungan masih belum 
pasti. Dan menjanjikan sesuatu yang tidak pasti bukanlah 
gayanya Arissa karena itu hanya akan membuat orang yang 
dijanjikannya patah hati, jika janjinya tidak terpenuhi. 


"Saya tidak tau apakah kasus yang tengah saya selidiki ini 
bisa membongkar pembunuh Irene karena saya belum 
mempunyai bukti yang kuat kalau kasus yang tengah saya 
kerjakan memang berhubungan dengan kasus pembunuhan 
Irene." Jawab Arissa jujur. "Tapi kalaupun nanti kasus ini 
tidak berhubungan, saya yakin pembunuh Irene akan 
tertangkap dan mendapatkan hukuman." 


Ya, Arissa yakin kalaupun kasus Magdalena dan Irene tidak 
berhubungan, pelaku pembunuhan keduanya akan 
ditemukan dan dihukum karena ada orang yang berdedikasi 
dan dipercayai menangani kasus itu. Leon dan Mario adalah 
adalah polisi hebat yang Arissa tau akan melakukan apapun 
agar kasus yang mereka tangani bisa terselesaikan dan 
korban bisa mendapat keadilan. 


Duapuluh Empat 


Irene Michella Aditi, selama hidupnya mungkin tidak pernah 
berpikir kalau dia akan meninggal dalam umur yang 
terbilang muda. Terlihat dari bagaimana susunan rencana 
masa depan yang telah disusun wanita itu, bahkan saat dia 
masih duduk dibangku SMA. Masa depan yang mungkin 
sangat sederhana untuk Arissa, tapi sudah sangat mewah 
untuk wanita itu. Saking mewahnya, Irene harus membayar 
harga yang sangat mahal untuk sebuah mimpi yang 
sederhana. 


Dimulai dari Kematian papanya Irene saat dia masih duduk 
dibangku SMA. Dilanjutkan mamanya yang jatuh sakit yang 
biayanya tidak bisa ditutupi meski sudah bekerja banting 
tulang. Kemudian terjerat dengan rentenir kejam yang 
akhirnya membuat dia memilih jalan pintas dengan menjadi 
wanita simpanan. Hingga akhirnya dia meninggal dengan 
menyedihkan karena selain dibunuh dengan kejamnya, 
mayat Irene juga dibuang dipembuangan sampah. 


Padahal Irene hanya ingin memiliki hidup yang layak dan 
bahagia dengan keluarganya, tapi kenyataan tidak 
membiarkannya menikmatinya karena hidup tidak 
sesederhana 'kamu berusaha, kamu akan mendapatkan 
yang kamu inginkan. ' 


Ya, hidup tidak sesederhana itu. Nyatanya banyak orang 
yang memiliki mimpi yang sama, tapi hidup membuat orang 
melampaui jalan berbeda untuk bisa mendapatkannya. Ada 
yang melalui jalan mudah, ada yang melalui jalan yang 
berliku dan adapula harus melalui jalan yang tidak hanya 
berliku tapi juga terjal, hingga tidak sedikit orang yang 
menyerah atas keinginannya itu. 


Jika kalian pikir membuat orang membuat menyerah atas 
keinginannya adalah hal yang terkejam yang bisa dilakukan 
hidup, kalian salah karena adahal yang lebih kejam lagi 
yang bisa dilakukan hidup, yaitu ketika hidup dan kematian 
bersekutu. Memaksa seseorang berhenti 'berjalan' saat 
orang itu belum mendapatkan keinginannya, padahal orang 
itu sudah melakukan dan memberikan segala yang dia 
punya untuk melewati jalan yang dipilihkan hidup 
untuknya. 


Dan itulah yang terjadi pada Irene. 
Tok...tok...tok... 


Ketukan pada jendela mobil Arissa, mengembalikan 
fokusnya yang tadinya berkelana dialam pikirannya kedunia 
nyatanya. Tubuhnya yang tadi disandarkannya pada setir 
mobilnya ditegakkannya untuk melihat siapa yang 
mengetuk barusan. Dan senyum kecil langsung terukir 
diwajahnya saat dia mendapati Mario disana, masih 
mengenakan pakaian yang sama saat mereka bertemu siang 
tadi. 


"Hi," sapanya sambil berusaha memberikan senyum 
lebarnya. 


Namun Mario tidak membalasnya, pria itu malah menatap 
Arissa sejenak sebelum kemudian merapikan poni Arissa 
dan menyampirkannya daun telinga Arissa dan berkata, 
"Kamu mau langsung pulang atau makan dulu?" 


Kali ini giliran Arissa yang terdiam sejenak sebelum 
kemudian dia tersenyum kembali. Senyum sederhana tanpa 
paksaan yang jelas lebih baik dari yang tadi baik buat Arissa 
maupun Mario. 


"Pulang aja," jawabnya lalu bergerak ke daerah kursi 
penumpang setelah dia memindahkan tas miliknya ke kursi 
belakang mobilnya terlebih dahulu. 


Ketika Arissa akan memasang seatbelt-nya, mata Arissa 
tidak sengaja melihat kotak kecil yang dibawanya dari 
rumah Irene tadi. Kotak yang diberikan langsung oleh mama 
Irene kepadanya yang katanya bisa menjawab apapun yang 
ingin diketahui Arissa tentang wanita itu. 


"Kak, sudah sejauh mana perkembangan kasus Irene." Tanya 
Arissa sambil sibuk merapikan seatbelt-nya. Bertingkah 
seolah dia tidak begitu peduli, walau sebenarnya dalam 
hatinya dia sangat ingin tau. 


Mario yang sudah mulai mengemudikan mobil Arissa, 
menoleh sebentar pada Arissa dan berkata, "Apa kamu 
mendapatkan sesuatu dari rumah orangtua Irene?" 


Jawaban dalam bentuk pertanyaan yang diberikan Mario 
membuat Arissa terkejut. Namun hanya sesaat saja karena 
kemudian dia ingat kalau tidak ada gunanya dia 
menyembunyikan tentang Irene dari Mario. Cepat atau 
lambat pria tersebut akan tahu semuanya walau Arissa 
sendiri tidak tau apakah info yang baru saja diketahuinya 
mengenai Irene akan membantu penyelidikan kematian 
wanita itu. 


"Irene adalah wanita simpanan Rajata," dengan pelan Arissa 
berbicara. 


Kepalanya yang mulanya dia tundukkan diangkatnya untuk 
membuang napasnya berat, sedangkan tatapannya 
diarahkannya keluar setelah kepalanya disandarkannya 
pada penyangga kepala kursi mobilnya. Rasanya terlalu 
penat dan sesak buat Arissa setelah dia mengetahui tentang 
rahasia hidup Irene. 


Mario hanya melirik sejenak pada Arissa sebelum kemudian 
kembali fokus pada jalanan. 


"Kamu tau, memikirkan orang lain memanglah hal yang 
baik. Tapi membuatkan orang lain menjadi beban untuk diri 
kita..." ucapan Mario terhenti berbarengan dengan mobil 
yang dikemudikannya karena lampu lalu lintas berubah 
menjadi merah, "adalah hal yang salah. Salah karena tidak 
semua orang senang dirinya menjadi beban ataupun 
masalah untuk orang lain." Lanjut Mario setelah dia 
memindahkan tatapannya pada Arissa. 


Untuk sesaat keheningan menemani mereka karena Arissa 
tidak tau mau merespon seperti apa kata-kata Mario 
barusan. 


"Apakah kamu masih ingat apa yang pernah aku bilang 
kepada kamu, tentang kamu dan perasaanmu?" 


Arissa diam tidak menjawab. Bukan karena dia lupa, tapi 
karena dia sedang memutar kembali kejadian saat Mario 
mengatakan soal itu kepadanya. 


'Kamu tau, kamu dan perasaanmu itu adalah hal terburuk 
yang pernah aku lihat. Bahkan otakmu yang pintar selalu 
kalah dalam mengambil keputusan dan penilaian kalau 
perasaanmu sudah ikut campur. Padahal kamu tau itu salah 
dan akan berakhir bencana.' 


Itulah yang dikatakan Mario saat itu padanya, setelah dia 
berhasil diselamatkan Leon dan Mario dari sekelompok pria 
yang hampir mencelakainya dengan air keras. Kalau bukan 
Karena kedua pria itu, mungkin saat ini dia ada dirumahnya, 
mengurung dirinya dan menolak bertemu dengan siapapun. 
Terlalu takut dan malu untuk bertemu dengan siapapun 
karena wajahnya pasti seperti monster atau yang paling 
buruk lagi, dia mungkin sudah meninggal. 


"Tidak ada yang salah dengan sifat perasa dan sensitive 
yang kamu miliki, hanya saja aku berharap kamu bisa 
mengendalikannya dan tau harus menempatkannya 
dimana." Ucap Mario dengan nada tenang khas miliknya. 


Lagi-lagi Arissa tidak menjawab, dia memilih untuk 
menyandarkan kepala dan tubuhnya pada pintu mobilnya 
dengan mata yang menatap kosong kejalanan yang sudah 
kembali mereka tempuh. 


Masih dengan tatapan kosong yang tertuju pada kemacetan 
yang berada diluar mobilnya, Arissa coba menyembunyikan 
sendu dimatanya. Nyatanya bukan hanya Mario yang 
pernah menyampaikan kritik soal bagaimana dia selalu 
mengutamakan perasaannya. Papa dan mamanya pernah 
menegur keras sifatnya ini saat dia gagal menyelesaikan 
kasus yang membuat dia mengalami depresi dan hampir 
menyerah akan profesinya. 


Harus Arissa akui, dia sangat buruk dalam hal 
mengendalikan perasaannya. Bahkan saat inipun, dia harus 
merepotkan Mario dengan meminta pria itu menjemputnya 
karena dia merasa sangat lelah. Lelah setelah 
menghabiskan energinya untuk memikirkan hal yang tidak 
penting karena pada akhirnya itu tidak akan membawa apa- 
apa untuk Irene maupun keluarganya. Karena rasa kasihan, 
marah dan sesal tidak akan membuat wanita itu kembali 
hidup untuk keluarganya. 


"Kak, aku nggak jadi pulang deh." Kata Arissa tiba-tiba saja. 
"Aku mau ke apartemen Irene aja sekarang," lanjutnya saat 
Mario melihatnya dengan satu alis terangkat. 


Namun penjelasannya itu langsung dijawab Mario cepat dan 
tegas dengan gelengan. "Tidak, sebaiknya kamu lanjutkan 


besok saja." Mario berkata setelah memutarkan tubuhnya ke 
arah Arissa. 


"Ya?" 


"Aku jemput besok." Lanjut Mario kemudian menepuk 
puncak kepala Arissa sebelum kemudian keluar dari mobil 
Arissa karena mereka sudah sampai tujuan. 


Duapuluh Lima 


Ketika papa Arissa meminta Arissa membawa Mario bertemu 
dengan keluarganya, Arissa sudah membayangkan banyak 
hal. Membayangkan hal-hal apa yang kemungkinan 
dilakukan oleh papanya pada Mario karena walaupun 
papanya tipe pendiam dan tenang, kadang-kadang papanya 
bisa melakukan sesuatu yang diluar dugaan. Jadi Arissa 
merasa perlu mempersiapkan dirinya kalau sampai nanti 
papanya melakukan atau mengatakan sesuatu yang diluar 
dugaan. 


Apalagi ditambah Mario yang tidak pernah bisa Arisssa 
prediksi, jadi harus dia yang mengencangkan tali pinggang 
untuk hari ini. 


Jam masih menunjukkan jam 10 pagi ketika Arissa turun dari 
kamarnya. Wajahnya masih terlihat mengantuk dan pakaian 
yang dikenakannyapun masih piyama, lengkap dengan 
penutup mata bulu dombanya yang menghias kepalanya, 
hingga yang melihatnya akan tau kalau dia baru bangun 
tidur. Melewati meja makan yang seharusnya masih berisi 
sarapan untuknya, Arissa langsung menuju dapur untuk 
mencari mamanya. 


"Mama..!" panggil Arissa saat tidak menemui mamanya di 
dapur. "Mama..." Panggilnya lagi karena tidak mendapat 
jawaban. 


"Nyonya ada di ruang tamu non, sama bapak." Jawab Eni, 
asisten rumah tangga yang bertugas mengurus dapur 
keluarga Arissa. 


Kening Arissa berkerut, didekatinya Eni yang baru selesai 
membersihkan wastafel piring. "Di ruang tamu? Memangnya 


ada tamu?" Tanya Arissa sambil memiringkan tubuhnya 
untuk melihat arah ruang tamu yang sebenarnya cukup 
jauh dari dapur mereka. 


Kepala Eni mengangguk, "Iya mbak. Tamunya katanya 
bakalan makan siang disini, makanya mbak Siska diminta 
ibu belanja lagi." 


Alis Arissa terangkat sebelah mendengar jawaban itu. 'Loh 
hari inikan kak Mario mau datang Kalau tamunya mau 
makan siang disini, berarti..." monolog dalam hati Arissa 
terputus karena kesadaran seolah baru saja 'menimpuk' 
kepalanya. 


"Oh my shit," maki Arissa panik. 


Tanpa pikir panjang dia bergegas menuju ruang tamu 
rumahnya dan saat Arissa tiba disana, dia ingin pingsan dan 
nangis saja rasanya saat didapatinya Mario duduk disana 
bersama mama dan papanya. 


"Kak ngapain disana? Malah belum mandi lagi, iniloh nak 
Mario udah datang." Mama Arissa adalah orang pertama 
yang menyadari keberadaan Arissa disana. 


Menggaruk kepalanya salah tingkah, Arissa coba 
menghilangkan malu dan salah tingkah yang dirasakannya 
karena keberadaan Mario disana. Apalagi saat ini pria itu 
ikut memusatkan perhatiannya pada Arissa yang berdiri di 
sebelah lemari hias kaca yang memisahkan ruang tamu ini 
dengan ruang makan keluarganya. Kepala Arissa menunduk 
karena ingin menyembunyikan wajah bangun tidurnya yang 
pasti tidak ada cantik-cantiknya. Namun saat kepalanya 
tertunduk dia baru menyadari kalau dia masih mengenakan 
piyama monokurobo miliknya. 


Bahu Arissa terjatuh lunglai, sudah tidak adalagi 
kesempatannya untuk memperbaiki image-nya dihadapan 
Mario. Dia melakukan triple kill yang dia pikir akan membuat 
pria itu ilfeel. Pertama bangun kesiangan yang luar biasa 
kesiangan Mario pasti berpikir dirinya sangat malas, lalu dia 
yang masih menggunakan perangkat tidur yang kekanakan. 
'Ughhh Arissa masih ingat bagaimana rekan Mario bercerita 
kepadanya soal bagaimana tidak sukanya pria itu pada 
wanita kekanakan. Bahkan kata mereka Mario pernah 
mengkritik Marinka yang dulu masih jadi tunangan Leon, 
pimpinan pria itu karena saking kekanakannya wanita itu 
ketika menghadapi Leon.' Ditambah lagi tingkah Arissa yang 
sejak awal, sudah jauh dari kata anggun. 


Ah... sudahlah, Arissa sudah merusak semuanya. 


Semua rencana yang disiapkannya berdasarkan bayangan 
dan kemungkinan yang terjadi sudah dirusaknya semuanya. 
Karena dalam rencana itu, dia tidak memasukkan 
kemungkinan Mario yang datang lebih awal dari 
bayangannya. 


Memutarkan tubuhnya dengan lunglai, Arissa kemudian 
berkata dengan suara yang lemas, "Arissa, mandi dulu ya." 
Pamitnya sebelum meninggalkan ruang tamu. 


Duapuluh Enam 


"Mama kenapa nggak bangunin kakak pak kak Mario 
datang." Keluh Arissa saat dia keluar dari kamar mandi dan 
mendapati mamanya ada dikamarnya. 


Tangan mama Arissa, Aribella yang tengah memperbaiki 
tempat tidur Arissa berhenti. Aribella kemudian melihat dia 
dengan sebelah alis yang terangkat. 


"Kamu yakin mau pakai itu?" 
Kepala Arissa menunduk untuk memeriksa penampilannya 


"Iya," jawabnya saat dirasanya tidak ada yang salah dengan 
Jumpsuit denim diatas lututnya dan kaus putihnya. "Nggak 
papakan ma?" Tanyanya tiba-tiba saja merasa tidak percaya 
diri karena pertanyaan mamanya. 


Aribella tampak menilai, lalu mengangguk. "Nggak sih. Yang 
penting kamu pede dan nyaman aja," balas Aribella sebelum 
mendudukkan dirinya di pinggir ranjang Arissa. 


"Biacara soal membangunkan, adik-adik kamu udah coba 
ngebangunin kamu sedari tadi. Tapi kamu buka pintu buat 
mereka aja nggak." Jawab Aribella. "Lagipula nak Mario juga 
baru datang kok. Katanya dia tidak bisa lama-lama bertamu 
karena nanti sore dia harus pergi kesuatu tempat." 


Mendengar penjelasan mamanya, Arissa hanya bisa diam. 
'Pergi kesuatu tempat? Bukankah kemarin kak Mario bilang 
kalau hari ini dia libur?' Tanya Arissa pada dirinya karena 
tadi malam, saat dia menelepon Mario untuk memastikan 
lagi kesediaan pria itu untuk memenuhi undangan 
orangtuanya, Mario tidak mengatakan apapun soal acara 
lain pria itu hari ini. 


Sampai Arissa ingat suara panggilan rekan Mario ketika 
memanggil pria itu kemarin malam. 


"Mario, ada mayat baru yang ditemukan. Kita disuruh pak 
Leon menyusul beliau kesana." 


Begitu kata-kata rekan Mario yang sempat tertangkap 
pendengaran Arissa. Kalau benar apa yang didengarnya itu 
ada hubungan dengan ketidakbisaan Mario bertamu lama 
dirumahnya maka Arissa harus memakluminya. Untuk 
ukuran Mario yang ditaunya selalu mengutamakan 
pekerjaannya, masih menyempatkan bertemu keluarganya 
ketika dirinya sedang mengerjakan kasus besar tentulah hal 
yang patut diapresiasi. 


"Mam, kata mbak Eni mama bakal masak sendiri buat 
makan siang kita ya?" Tanya Arissa semangat karena tiba- 
tiba saja sebuah ide terlintas dipikirannya. 


"Iya." Jawab Aribella lalu bangun dari duduknya. 
"Bagaimanapun Mario datang atas undangan mama papa, 
jadi kita harus memberikan yang terbaik buat dia." 


"Arissa boleh ikut nemanin?" 


Aribella tidak langsung menjawab, mama Arissa malah 
melihatnya dengan pandangan meneliti. "Tumben banget 
kamu mau nemanin mama. Bukannya kamu paling nggak 
suka kalau harus kena marah mama karena irisan yang 
nggak rapi dan takaran bumbu yang selalu salah." 


Menyengir, Arissa kemudian memeluk lengan mamanya. 


"Arissa mau masak buat Mario ma." Jawabnya kemudian 
dengan malu-malu, lengkap dengan rona merah yang tidak 
begitu ketara pada pipi Arissa. 


"Idih, genit kamu." Tegur Aribella sambil berusaha 
melepaskan lengannya dari pelukan Arissa. 


Dan Arissa hanya bisa tersenyum malu-malu menanggapi 
komentar sang mama. "Kenapa ma?" Tanyanya kemudian 
saat dia menyadari kalau mamanya tengah diam sambil 
memperhatikannya. 


"Nggak, nggak kenapa kok." Jawab Aribella sambil 
tersenyum, tapi matanya tidak melepaskan Arissa 
sedikitpun. 


"Terus mama kenapa lihatnya gitu banget?" 


Aribella mengacak rambut Arissa, sebelum dia bangun dari 
duduknya. "Mama hanya mau bilang kalau sangat wajar 
kalau kamu suka Mario. Dia tampan, baik dan terlihat 
bertanggung jawab." Aribella mendesah, "tapi mama harap 
kamu tidak lupa pesan mama soal jadi pihak yang paling 
menyukai." 


Arissa diam tidak membalas perkataan mamanya. 


Mood Arissa seketika down. Dia tau mamanya tidak sengaja 
dan sadar melakukan itu. Mamanya hanya terlalu sayang 
padanya hingga tidak ingin Arissa terlalu banyak berharap 
dengan sutu yang tidak pasti. Mamanya tau bagaimana 
hubungannya dan Mario, jadi sudah pasti mamanya tidak 
mau terluka karena terlalu berharap tinggi. 


"Ya udah yuk, kita masak buat makan siang." Mama Aribella 
akhirnya memecah suasana buruk yang tidak disadarinya 
dan sengaja dirusaknya. 


Arissa tersenyum tipis, lalu tersenyum walau kondisi hatinya 
tidak sebaiknya tadi. 


Jika kamu berani menyukai seseorang sangat besar, maka 
kamu harus siap kecewa dan patah hati yang sangat besar 
pula. Perasaan itu kadang sangat kejam karena walaupun 
seseorang sudah berusaha dan berkorban untuk 
perasaannya, perasaan itu belum tentu berbalas.' 


Duapuluh Tujuh 


Begitu Ariana masuk menemui Arissa, Romeo mengajak 
Mario ke pekarangan santai samping rumahnya. Mengajak 
Mario bermain catur, permainan kesukaannya karena selalu 
mampu menyegarkan otaknya dari pekerjaan kantornya. 
Bukan tanpa tujuan dia mengajak Mario bermain catur 
dengannya ada hal lain yang ingin dilihatnya ketika mereka 
bermain. Ini bukan karena dia mendapatkan kesan yang 
buruk dari Mario saat mereka pertama kali bertemu tadi, 
hanya saja Romeo ingin melihat sifat Mario lebih dalam lagi. 
Hebatnya dari cara seseorang bermain catur, dia bisa 
menilai sifat seseorang dari caranya memainkan permainan 
itu. 


'Dia tidak segan untuk mendekati lawan, meski bidaknya 
beresiko dimakan oleh lawan.' Kata Romeo dalam hati ketika 
dilihatnnya Mario mengambil langkah yang cukup berani. 


Dari yang dilihatnya Mario tidak begitu tau bermain catur, 
tapi melihat Mario mau menerima ajakannya memberikan 
nilai lebih untuk Mario. 


Romeo sendiri dengan sikap yang tenang namun penuh 
perhitungan Romeo menjalankan bidak catur kudanya 
melangkah menghadapi bidak catur milik Mario. Lalu 
berbeda dengannya yang perhitungan dan hati-hati, Mario 
menjalankan bidak caturnya dengan cepat. Walau begitu 
bukan berarti Mario asal mengambil langkah, menurutnya 
Mario sudah memikirkannya dahulu sebelum memutuskan 
untuk menjalankannya. Dari cara Mario menjalankan bidak 
caturnya, Romeo bisa menilai kalau pria yang dekat dengan 
putrinya itu adalah tipe pria yang tegas dan tidak suka 
bertele-tele. Menyadari itu Romeo tersenyum tipis karena 


sejauh ini dia tidak menemukan sesuatu yang membuatnya 
perlu mewaspadai kedekatan Arissa dengan Mario. 


"Dibandingkan saudaranya yang lain, om memperlakukan 
Arissa sedikit lebih spesial." Kata Romeo tanpa 
meninggalkan tatapannya pada papan catur. "Mungkin 
Karena dia putri satu-satunya om dan sempat pula menjadi 
bungsu dikeluarga ini, jadi om terbiasa memanjakannya dan 
menuruti apapun maunya. Memberikan apapun apa yang 
dimintanya, selama itu baik untuknya. Kemudian apapun 
yang menurut om berpotensi menyakitinya, om akan 
menjauhkannya dari Arissa." 


Kali ini kepala Romeo terangkat, dia tersenyum pada Mario 
yang ditaunya pasti dimengerti Mario apa artinya. Mario 
sendiri membatalkan niatnya menjalankan bidak caturnya, 
dia membalas tatapan Romeo sebentar. 


Katanya kemudian, "Saya tau om." Dibalasnya senyum 
Romeo dengan senyum sopan. "Lalu menurut om, apakah 
saya termasuk dari sesuatu yang akan menyakiti Arissa?" 


Alis kanan Romeo terangkat, diamatinya Mario sebelum 
kembali tersenyum, "Om tidak tau apakah kamu akan 
menyakiti putri om atau tidak." Katanya, "tapi satu yang 
pasti kamu berpotensi menyakitinya lebih dari yang kamu 
tau." Lanjutnya sambil mengangkat bidak caturnya dan 
memakan bidak catur benteng milik Mario, lalu tersenyum 
melihat Mario. "Entah kamu menyadari ini atau tidak, tapi 
Arissa sangat menyukai kamu." 


Mario tampak terdiam dan Romeo tau apa artinya itu. Mario 
jelas tau sesuka apa putrinya pada pria itu, dia bisa 
melihatnya. Walau hanya sebentar tadi dia bisa melihat 
bagaimana Arissa tidak menyembunyikan rasa sukanya 
pada Mario. Lagipula meskipun Arissa tidak pernah bercerita 


tentang asmaranya padanya, Ariana selalu menceritakannya 
padanya kalau istrinya itu merasa penting. Dan menurut 
istrinya itu hubungan Arissa dan Mario adalah hal yang 
perlu diketahuinya, jadi sedikit banyak dia sudah tau 
tentang Arissa dan pria dihadapannya ini. 


Romeo menghela napasnya berat. Kali ini dia melihat Mario 
dengan raut wajah seorang ayah yang mengkhawatirkan 
anaknya. 


"Om tidak keberatan dengan apapun hubungan apapun 
yang saat ini Kamu jalani dengan Arissa." Kata Romeo 
tersenyum, senyum yang berbeda dari yang tadi karena 
senyumnya kali ini lebih tulus tanpa maksud. "Tapi om 
harap kamu bisa segera memutuskan apakah perasaan 
Arissa meman bisa bersambut atau tidak. Dari yang om lihat 
kamu adalah orang yang jujur dan tidak suka berbasa-basi, 
om harap kamu bisa melakukannya segera karena semakin 
lama Arissa berharap, maka semakin besar pula rasa yang 
tertanam didalam hatinya dan kalau sudah begitu, dia akan 
sangat sakit kalau pada akhirnya kamu tidak bisa membalas 
perasaannya." 


Tidak ada jawaban dari Mario, dia hanya diam menatapnya. 


Sampai Arissa muncul dari dalam rumah mereka. "Pa, kak 
Mario makan yuk. Makanannya udah siap," katanya dengan 
senyum lebar. 


Romeo tersenyum. 


"Ayo nak Mario, tante dan Arissa masak besar buat kamu. 
Mereka berdua sudah tidak sabar menyiapkan semuanya 
untuk kamu sejak kemarin malam. Arissa bahkan 
menyiapkan list makanan yang kamu suka." 


Wajah Arissa tersipu, "Enggak ih papa. Kemarin malam 
kakak sama mama ngecocokin selera papa sama kak Mario, 
jadi kita nggak perlu boros masaknya." 


"lya... iya, papa tau." Ledek Romeo sebelum merangkul 
Arissa. "Ayo nak Mario, kita makan bersama, kita lihat 
apakah masakan mereka memang sesuai selera kita." Ajak 
Romeo lagi sambil membawa Arissa jalan bersamanya, 
meski dia tau kalu putrinya itu ingin berjalan di sebelah 
Mario. 


Sedang Mario, pria itu masih belum beranjak. Masih berdiri 
sambil mengamati Arissa dan papanya. Melihat bagaimana 
Arissa diperlakukan mama papanya, Mario tau tidak 
seharusnya dia terlalu lama menggantung perasaan gadis 
itu. 'Aku harus memutuskannya segera. Aku tidak bisa 
memperlakukannya tidak baik begini ketika semua orang 
disekitarnya memperlakukannya dengan baik begini.' Ujar 
Mario dalam hatinya sebelum masuk mengikuti Arissa dan 
papanya. 


Duapuluh Delapan 


Melangkahkan kakinya dengan pasti ke dalam apartemen 
tempat Irene tinggal semasa hidupnya, Arissa sudah punya 
janji temu dengan pihak keamanan apartemen. Bukan dia 
sebenarnya yang membuat janji temu, tapi kakeknya yang 
kebetulan berteman dekat dengan pemilik apartemen 
mewah itu. Kalau bukan karena kakeknya, Arissa yakin 
kalau untuk masuk saja dia belum tentu lolos mengingat 
tingginya tingkat keamanan apartemen tersebut. Apalagi 
sampai meminta memeriksa CCTV dan akses masuk 
apartemen tanpa ijin pemilik apartemen yang sudah 
kosong. Arissa tentu butuh ijin langsung dari pemilik 
apartemen kalau dia ingin melakukan semua itu. Dia juga 
melakukan ini atas ijin dari Mario, katanya dia yang akan 
bertanggung jawab untuk apa yang dilakukan Arissa. 


"Oh tunggu," suara seseorang terdengar saat pintu lift yang 
berisi Arissa hampir tertutup. Beruntung hanya ada Arissa 
sendiri disana, jadi mudah buatnya untuk menghentikan lift. 


Dengan sigap telunjuk Arissa menekan tombol lift agar 
pintunya tetap terbuka, menunggu orang tersebut masuk. 
Dan begitu orang itu sudah ada berada dalam lift 
bersamanya, Arissa melepaskan telunjuknya dari tombol lift. 


"Terima... Arisa?! ?" 


Orang itu menghentikan ucapan terimakasihnya, malah 
menyebut nama Arissa yang tentu saja ditanggapi Arissa 
dengan menoleh ke arah orang itu. 


"Kak Nowval," Arissa balas menyebut nama orang yang 
memanggil namanya. 


Nouval tersenyum tipis yang dibalas sama oleh Arissa. 


"Kamu tinggal disini?" 


Kepala Arissa menggeleng cepat. "Nggak kok, aku hanya 
ada urusan sebentar disini. Kalau kak Noval? Apa yang kak 
Nouval lakukan disini?" Arissa balik bertanya. 


"Aku mau bertemu seseorang," jawab Noval bersamaan 
dengan bunyi sebuah pesan masuk yang langsung dibaca 
pria itu "Dan sepertinya tidak jadi karena teman aku sudah 
pergi karena ada urusan penting di luar. Dia baru 
memberitahuku ini." Lanjut Noval sambil menunjukkan layar 
handphone-nya seolah memberi ijin pada Arissa untuk 
membacanya. 


Arissa tersenyum sambil meringis karena mengasihani 
Nouval. Dia membayangkan kalau dialah yang ada diposisi 
Nouval, pasti dia sangat kesal rasanya. 


"Bagaimana kalau aku menemani kamu?" 
"Ya?" Tanya Arissa terkejut. 


Hubungan antara dia dan Nouval tidak dekat sama sekali. 
Mereka hanya pernah bertemu dua kali dan dari dua 
pertemuan itu, hanya satu kali mereka berinteraksi 
langsung. 


"Eh, maaf pasti kamu nggak nyaman ya kalau aku..." 


"Nggak, nggak papa kok kak." Potong Arissa cepat karena 
takut dianggap tidak sopan. 


"Benarkah?" 


Kepala Arissa mengangguk, lalu tersenyum untuk 
meyakinkan kepada Noval kalau dia benar-benar tidak 
keberatan dengan permintaan pria tersebut. Walau jauh 


dalam lubuk hatinya dia merasa canggung dan aneh karena 
membayangkan harus berjalan bersama orang yang baru 
dikenalnya. 'Mungkin kak Nouval memang begini orangnya. 
Mudah bergaul dan santai,' kata Arissa menenangkan 
dirinya yang sejujurnya sedikit merasa aneh dengan sikap 
yang terlalu akrab dari Nouval. 


"Jadi, ini kita mau kemana?" Tanya Nouval mengikuti Arissa 
keluar dari lift. 


"Aku sebenarnya ingin mengambil dan memeriksa sesuatu 
disini." Kata Arissa sambil melihat Nouval. Mungkin agak 
sedikit lama, kak Nouval nggak papa?" Katanya dengan 
sengaja karena dia masih berharap Nouval membatalkan 
niatnya ingin ikut dengannya. 


Sayangnya keinginannya itu tidak terwujud karena Nouval 
tidak keberatan, "Nggak papa kok. Aku temanin," jawab 
Noval yang mau tak mau membuat Arissa menyerah. 


Berjalan sejajar dengan Nouval, Arissa berjalan menuju 
apartemen Irene. Dengan menggunakan keycard apartemen 
yang diberikan adik Arissa kepadanya, dia membuka 
apartemen milik Irene. Menurut adiknya Irene pula, setelah 
polisi kesana apartemen ini belum ada siapapun yang 
mengunjungi tempat ini. Jadi belum ada yang berubah sama 
sekali disini sejak wanita itu meninggalkan apartemen 
tersebut. 


Duapuluh Sembilan 


Arissa tengah berada di kamar Irene ketika sebuah 
panggilan masuk ketelepon selulernya dan nama Mario 
adalah yang muncul disana. 


"Halo," sapanya tidak membiarkan Mario menunggu lama 
agar sambungan telepon mereka terhubung. 


"Kamu dimana?" Tanya Mario dari seberang sana. "Kata Eline 
kamu langsung pulang dari pengadilan tadi." 


"Iya memang langsung pulang kok." Jawab Arissa, "tapi aku 
langsung ke apartemen Irene buat ngambil sesuatu." 


"Rekaman CCTV?" 


Arissa tidak langsung menjawab karena matanya 
menangkap sesuatu yang janggal pada lampu yang 
menggantung di kamar tersebut. 


"Kak Mario, apakah apartemen Irene sudah diperiksa 
semuanya" Arissa mengabaikan pertanyaan Mario karena 
dia lebih tertarik dengan sesuatu yang mungkin luput dari 
pemeriksaan polisi saat datang kesana. 


"Menurut laporan Dian, mereka sudah kesana. Mereka 
bahkan sudah mengambil beberapa barang yang mungkin 
bisa dijadikan barang bukti." Jawab Mario. 


"Kak Mario bisa..." 


"Arissa mau makanan, aku baru saja memesannya." Tanya 
Nouval yang tiba-tiba saja muncul di kamar Irene dengan 
bungkusan burger dan frenchfries ditangannya. 


Menjauhkan handphone-nya dari telinganya Arissa 
berterimakasih pada Nouval, walau sedikit meringis karena 
sikap santai pria tersebut. Padahal dia sudah memberitahu 
kalau rumah ini adalah rumah korban pembunuhan dan dia 
disini untuk melakukan suatu pemeriksaan. Walaupun 
bukan TKP utama dan tanpa garis polisi, tetap saja tempat 
ini perlu dijaga keutuhannya sampai nanti pemeriksaan 
dinyatakan selesai. 


"Terimakasih kak, tapi aku rasa kita tidak bisa memakannya 
disini. Bagaimanapun kita tidak bisa merusak tempat yang 
masuk pemeriksaan polisi." Arissa menjelaskan sebagai 
orang yang mengerti hukum diantara mereka. 


Nouval meringis menarik kembali makanan yang 
dibawanya, "Oh maaf aku tidak tau itu." Nouval meminta 
maaf. "Jadi aku harus membuang ini?" Tanya Nouval terlihat 
sedih pada makanan ditangannya yang membuat Arissa 
merasa tidak enak seketika. 


"Ngga harus dibuang kok," Arissa membalas cepat sambil 
mengeluarkan tissue dari tasnya. "Kak Nouval letakin aja 
punya aku dimeja luar, nanti aku ambil. Kak Noval bisa 
menggunakan ini untuk melapisinya." Katanya sambil 
menyerahkan beberapa lembar tissue. 


Menerima tissu pemberian Arissa, Noval kemudian 
melakukan apa yang dikatakannnya. Sedang Arissa, dia 
kembali bicara pada Mario melalui sambungan telepon 
selulernya. 


"Kak, kak Mario dima..." 


"Kamu dengan siapa disana?" Mario memotong ucapan 
Arissa. 


Dan seketika Arissa terdiam karena pertanyaan Mario. Dia 
bingung sekaligus khawatir harus menjawab seperti apa 
pada Mario karena keberadaannya dan Nouval jelas sangat 
aneh. Ini bukan tentang dia yang khawatir pria itu akan 
salah paham ataupun cemburu karena Mario yang ditahu 
Arissa bukanlah tipe pria berpikiran sempit begitu. Apa yang 
membuat dia bingung dan khawatir menjawab adalah 
bayangan kemarahan Mario. 


"Arissa," Mario memanggil seolah ingin memastikan Arissa 
masih ada disana. 


"Aku bersama kak Nouval disini," jawab Arissa pelan karena 
ragu-ragu, berharap Mario tidak mendengarnya, atau paling 
tidak samar mendengarnya. 


Namun harapan hanyalah harapan karena yang kemudian 
didengarkan Arissa adalah Mario yang menyebut nama 
Noval dengan tanya dibelakangnya. Seolah sedang 
memastikan kalau telinganya memang tidak salah 
mendengarnya. 


"Nouval?" Ada jeda sebentar sebelum kemudian Mario 
kembali melanjutkannya. "Adik Nadira?" Lanjutnya kembali. 


Walau tidak mengatakan 'iya' atau 'tidak' Arissa tau Mario 
mengetahui apa jawabannya. Terbukti dari decakan Mario 
yang terdengar olehnya, meski suara decakan itu tidak 
begitu kuat. 


"Kamu dimana sekarang? Biar aku kesana." Kata Mario 
kemudian yang langsung disetujui Arissa tadi dia memang 
ingin Mario datang kesini. 


"Aku di apartemen Irene," jawab Arissa yang tanpa 
disadarinya terdengar lega. "Kak Mario cepat ya datangnya." 


Begitu pesannya yang berbalas helaan napas berat dari 
Mario. 


"Aku akan secepatnya kesana." Kata Mario sebelum akhirnya 
memutus sambungan telepon diantara mereka. 


Tigapuluh 


"Yang tadi itu Mario ya?" Tanya Nouval saat Arissa keluar 
dari kamar Irene. 


Arissa tersenyum dan mengangguk lalu mengambil jajanan 
yang tadi dibelikan Nouval kepadanya. "Iya, dia tadi 
mencariku ke kantor tapi aku tidak disana." Jelas Arissa 
singkat sambil kembali mengedarkan pandangannya 
keseluruh apartemen mewah Irene. 'Tidak mungkin 
karyawan biasa bisa tinggal di apartemen semewah ini.' 


Ini bukan pertama kali Arissa berpikir begini, pertama kali 
dia tau dimana apartemen Irene, Arissa sudah bertanya- 
tanya bagaimana Irene bisa tinggal disana. Bahkan orang 
yang posisinya tinggi disuatu perusahaan saja belum tentu 
bisa tinggal di apartemen tersebut. Bukan rahasia umum 
kalau orang yang tinggal di tower apartemen bukanlah 
orang-orang sembarangan. 


Mengalihkan perhatiannya dari ruangan apartemen Irene, 
kini fokus Arissa beralih pada Nouval yang juga tengah 
berdiri didepan pigura besar. Melihat bagaimana Noval 
begitu serius memandang pigura tersebut, mau tidak mau 
Arissa ingin tau keseluruhan isi pigura. Kemudian dia 
mendekat pada Mario, berdiri di sebelah pria itu dan ikut 
memandang likisan dalam pigura dalam pigura. 


"Bukankah dia terlihat sedih?" Kata Nouval tanpa 
mengalihkan tatapannya dari pigura yang ternyata berisi 
lukisan. 


Lukisan yang menurut Arissa terlihat sangat sederhana, 
namun sangat mampu membuat orang yang melihat lukisan 
tersebut tau betapa sedihnya wanita dalam lukisan itu. Tapi 


Arissa rasa bukan itu pin poin dari lukisan ini. Kemudian 
dialihkannya tatapannya kearah dimana wanita dalam 
lukisan itu memandang dan 'wanita yang mencintai pria 
milik orang lain' adalah hal yang terlintas dikepalanya saat 
itu juga. 


"Setelah ini kita kemana?" Pertanyaan Nouval 
membuyarkan lamunan Arissa yang berpusat pada lukisan 
yang tergantung di ruang tamu apartemen Irene. 


Arissa tersentak, dia kemudian menoleh pada pada Nouval. 
"Ya? Kenapa kak?" Tanya Arissa kebingungan. 


Nouval tersenyum, kemudian mengacak rambut Arissa. 


Seperti pertama kali ketika dia melihat senyum Nowval, dia 
kembali terpesona dengan senyum pria tersebut. Senyum 
yang terlihat sangat sempurna berpadu dengan wajah 
cantik Nouval. Namun sesempurna apapun senyum itu 
terlihat, setiap kali Arissa melihat mata pria tersebut, Arissa 
selalu merasakan sesuatu yang sulit dia deskripsikan dalam 
dadanya. 


"Sebentar lagi kak Mario datang? Kak Nouval nggak 
papakan?" 


"Kenapa aku harus apa-apa?" Jawab pria itu tanpa beban. 


Arissa menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 
"Aku takut kak Nowval tidak nyaman karena kak Mario itu..." 


"Mantan pacarnya kakak aku?" 


Arissa hanya meringis sebagai jawabannya, sedang Nouval 
hanya terkekeh karena jawabannya. 


"Aku tidak tau apakah kamu tau ini atau tidak, tapi aku dan 
Mario itu secara resmi belum pernah berkenalan karena kak 
Nadira menyembunyikan kami darinya." Jawab Nouval 
terlihat tenang dan santai yang menurut Arissa 'tidak 
normal'. Bukankah seharusnya Nouval kecewa dengan apa 
yang Nadira lakukan? 


"Aneh ya?" Tanya Nouval menyadari wajah kebingungan 
Arissa. "Dalam keluarga kami itu bukanlah hal yang aneh 
karena kami dibebaskan melakukan apapun untuk 
mendapatkan apa yang kami mau. Bahkan kalaupun itu 
mungkin buruk menurut oranglain." 


Kulit bagian belakang leher Arissa terasa meremang. Entah 
kenapa tiba-tiba saja dia merasa takut pada Nouval, padahal 
pria itu masih tersenyum kepadanya. Mengalihkan matanya 
dari Nouval, Arissa kembali melihat pada lukisan tempat 
mereka memandang barusan. Di dalam kepalanya Arissa 
tengah menepis segala prasangka buruk yang muncul 
dikepalanya hanya karena perasaan tidak enak yang 
barusan dirasakannya. 


Sampai Arissa mengingat apa yang pernah diceritakan 
Mario padanya. 


"Tapi bagaimana kak Nouvan tau tentang kak Mario? Aku 
pikir kak Nadira akan menyembunyikan tentang kak Mario 
juga dari kalian." 


Nouval memasukkan tangannya dalam saku celananya dan 
menjawab, "Kak Nadira memang menyembunyikannya dari 
mama papa kami, tapi dia tidak menyembunyikan tentang 
Mario dari aku dan Nayla. Dia cerita tentang bagaimana 
pertama kali mereka bertemu, tentang bagaimana 
perhatiannya Mario ke kak Nadira yang akhirnya membuat 
kak Nadira jatuh cinta. Lalu tentang bagaimana kak Nadira 


ingin menyatakan cintanya pada Mario tapi Mario 
melarangnya karena dia tidak suka bagiannya sebagai laki- 
laki direbut. Sampai akhirnya mereka jadian dan kak Nadira 
dikenalkan pada orangtua Mario, lalu soal mereka yang 
memutuskan apa yang ingin lakukan dimasa depan." 
Kemudian Nouvan terkekeh, "kamu tau Mario menjadi polisi 
itu hanya karena bercandaan kak Nadira. Katanya kak 
Nadira, dia pernah cerita pada Mario kalau dia menyukai 
pria berseragam, kak Nadira tidak menyangka kalau Mario 
akan menanggapinya serius dengan mendaftar di AKPOL 
Semarang." Nouvan kembali terkekeh sampai dia menyadari 
kalau Arissa tidak bicara sedari tadi. 


"Ah maaf,aku tidak bermaksud..." 


Arissa tersenyum, meyakinkan Nouval kalau dia tidak apa- 
apa. "Nggak papa kok kak, bagaimanapun memang itulah 
kisah kak Nadira dan kak Mario." Jawabnya kembali 
tersenyum lebar pada Nowval. 


Satu hal yang Arissa syukuri pernah mengambil 
ekstrakurikuler drama semasa SMA dulu, dia jadi pintar 
menyembunyikan perasaannya. Arissa menunjukkan hal 
berbeda diwajahnya walaupun hatinya tidak merasa 
demikian. Seperti saat ini, dia akan mengatakan dan 
menunjukkan kalau dia baik-baik saja walau dia tau ada 
yang tidak baik di dalam sana. 


KKK 


"Kamu kenapa?" 


Pertanyaan Mario mengejutkan Arissa yang tidak sadar 
sudah dimana mereka saat ini. Mengabaikan pertanyaan 
pria tersebut, dia lebih memilih mengedarkan 
pandangannya untuk mencaritahu dimana mereka 
sekarang. 


"Apa yang kita lakukan disini?" Arissa balik bertanya saat 
didapatinya mereka di depan kantor polisi tempat Mario 
bekerja. 


Kening Mario berkerut samar dengan alisnya yang terangkat 
sedikit, "Bukankah seharusnya kita memang disini karena 
tadi kamu bilang ingin meminta copy-an kasus Magdalena 
dan Irene." 


"Oh iya," jawab Arissa lalu turun dari boncengan Mario dan 
membuka helm-nya. "Ayo kak," ajaknya dengan 
kebingungan pada Mario karena pria itu malah tidak turun 
dari motornya dan malah melihatinya. 


"Sebenarnya ada apa denganmu? Sejak dari apartemen 
Irene, kamu terlihat aneh." Mario bertahan dimotornya, tidak 
turun seperti yang diminta Arissa. 


Sedang Arissa, dia hanya bisa diam terhenyak. Tidak 
menyangka kalau Mario akan menyadari perubahan 
sikapnya. Padahal Arissa sudah berusaha semaksimal 
mungkin untuk menyembunyikan apapun itu yang 
sebenarnya sedang berkecamuk didada dan kepalanya. 


"Aku nggak apa-apa kak." Katanya persis seperti 
meyakinkan Nouvan tadi. "Aku hanya sedang menarik garis 
merah anatara kasus Magdalena dan Irene." Jawabnya 
berharap Mario mengerti. 


Mario tidak langsung menanggapi Arissa, pria itu malah 
menatapnya sebelum menghela napasnya pelan dan 
membuka helmnya. 


"Baiklah kalau kamu memang berkata begitu," kata Mario 
lalu meletakkan helmnya meninggalan Arissa yang berdiri 
termangu menatap punggung Mario yang menjauh. 


'Apakah dulu kak Mario bersikap seperti ini pada Nadira?' 
Tanya Arissa dalam hatinya sambil menghalau sesak yang 
tiba-tiba dirasakannya. 


"Tidak, ini bukan saatnya untuk memikirkan itu. Ada Angelo, 
neneknya dan keluarga Irene yang harus aku bantu. Lebih 
baik aku menyelesaikan masalah ini dulu sebelum 
menyelesaikan masalahku dengan kak Mario." Putus Arissa 
lalu berjalan mengikuti jejak dimana Mario tadi pergi. 


Tigapuluh Satu 


Jam sudah menunjukkan 10 malam ketika Arissa dan Mario 
keluar dari ruangan divisi pria itu. Hampir 2 jam mereka 
habiskan disana untuk membahas apa yang mereka 
dapatkan dari penyelidikan mereka masing-masing. 
Ditambah dengan CCTV yang tadi tidak sengaja ditemukan 
Arissa dan diambil Mario, darisana mereka bisa menemukan 
beberapa clue penting yang mungkin bisa mereka gunakan 
menangkap si pembunuh. 


"Mau makan dulu?" Tanya Mario sambil memasangkan helm 
di kepala Arissa. 


Kepala Arissa menggeleng malas karena dia sudah 
mengantuk. 


"Nggak deh kak, aku mau langsung pulang aja." 


Tapi Mario tampaknya tidak setuju dengannya karena 
kemudian pria itu menolak jawabannya. 


"Tidak, sebaiknya kita makan dulu. Bukankah sedari tadi 
kamu tidak memakan apapun." Balas Mario dari atas 
motornya. 


Bibir Arissa mengkerucut sebal karena nyatanya pria itulah 
yang turut andil dalam menghilangkan selera makannnya. 
Bukankah tadi Mario jelas sekali sedang marah padanya 
karena tidak memberitahu apa yang terjadi padanya hari 
ini. 


"Tapi aku tidak selera makan sama sekali." Balas Arissa 
ngotot karena dia sudah lelah dan memang tidak selera 
untuk makan. 


Sampai dirasanya perutnya sedikit perih. "Aishhh..." ringis 
Arissa kesakitan sambil meremas bagian perutnya. 


"Kamu kenapa?"Tanya Mario cepat turun dari motornya dan 
membuka helm-nya kembali. 


Menggelengkan kepalanya lemah, Arissa berusaha 
menyembunyikan sakit diperutnya yang mungkin 
disebabkan oleh magh-nya. "Aku nggak papa kok. Ini 
perutnya hanya sedikit sakit. Kalau minum obat dan 
istirahat akan langsung hilang kok" 


"Magh kamu kan?" Mario memotong ucapan Arissa cepat. 


Tidak mau lama berdebat dengan Mario karena hanya 
membuatnya semakin lama menahan rasa sakit ini, Arissa 
menjawab yang dia rasa cukup untuk membuat Mario 
mengalah. 


"Jam segini, tidak akan ada penjual bubur. Sedangkan perut 
aku kalau sudah sakit begini harus makan bubur." Jawab 
Arissa jujur. "Jadi obat adalah pilihan paling cepat dan 
terbaik sekarang." 


"Kenapa harus obat, bukannya orang di rumah kamu 
harusnya bisa membuatkan bubur untuk kamu?" 


Menahan sakit diperutnya, Arissa kemudian berdiri tegak 
dan menjawab. "Mama, papa sama si kembar lagi di 
Surabaya. Sedang ART di rumah kami hanya bekerja sampai 
sore yang tinggal hanya satpam saja. Biasanya kalau papa 
mama pergi, aku akan menginap rumah kakek aku." 


"Lalu kenapa sekarang tidak ke rumah kakek kamu?" Tanya 
Mario karena Arissa memang meminta pria itu 
mengantarkannya kerumahnya. 


Menghembuskan napasnya berat, dia kemudian 
mengalihkan tatapannya dari Mario. 


"Aku tidak punya keberanian bertemu Angelo dan 
neneknya." Jawabnya pelan. "Aku rasanya tidak memiliki 
wajah untuk bertemu mereka sebelum aku bisa menemukan 
pembunuh Magdalena." 


Walau tidak bisa melihat wajahnya, Arissa tau kalau Mario 
mengerti maksudnya. 


"Bagaimana kalau ke rumah aku?" 


Untuk sesaat Arissa terdiam karena dia merasa salah 
mendengar. 


"Ya?" Tanyanya untuk memastikan. 


Mario tidak menjawab, pria itu hanya kembali menggunakan 
helmnya dan naik kemotornya. 


"Apa aku salah dengar ya?" Bisik Arissa kebingungan karena 
dia merasa Mario mengajak dia kerumahnya, tapi dia tidak 
yakin dengan pendengarannya. 


"Mau sampai kapan kamu berdiri disana?" tanya Mario pada 
Arissa yang belum juga beranjak dari posisinya. 


Mengerucutkan bibirnya sebal, Arissa kemudian berpegang 
pada pundak Mario untuk naik motor pria itu. 


"Ini kita mau kemana?" Tanya Arissa kehilangan melupakan 
sakit diperutnya, rasa kesalnya pada Mario lebih besar 
karena pertanyaannya diabaikan. 


"Pegang yang kuat, aku akan membuatnya sampai 
kerumahku dalam 5 menit saja." 


Hanya begitu saja, tapi itu cukup membuat Arissa kembali 
tersenyum dan bersemangat. 


"Oke. Let's gd" Seru Arissa melupkan sakitnya yang tadi 
tersamarkan rasa sebal, kini ganti dengan rasa senang. 


Tigapuluh Dua 
"Eunghhh..." Lenguh Arissa yang baru bangun dari tidurnya. 


Awalnya mata Arissa masih tertutup karena biasanya dia 
membutuhkan waktu 15 sampai 30 menit untuk 
mengumpulkan nyawanya sambil mengulet, tapi saat aroma 
yang berbeda dari ranjang yang ditidurinya membuatnya 
teringat akan sesuatu. 


Memaksakan kesadarannya terkumpul cepat, Arissa lalu 
membuka matanya dan mengedarkan pandangannya 
keseliling ruangan tempatnya tidur. Senyum tipis langsung 
menghias wajahnya saat dia mendapati jaket Mario yang 
tergantung di balik pintu kamar. "Ternyata bukan mimpi," 
katanya kemudian duduk dan turun dari ranjang Mario. 


Tadi malam Mario benar-benar membawa Arissa ke rumah 
pria itu. Lalu Saat Arissa bersih-bersih, Mario menyiapkan 
bubur untuknya. Sambil memakan makan malam mereka, 
Arissa dan Mario sempat melanjutkan pembicaraan mereka 
tentang kasus Magdalena dan Irene. Sampai akhirnya Arissa 
mengantuk dan Mario menyuruhnya tidur di kamar pria itu. 
Efek terlalu mengantuk tidak membuat Arissa sempat 
berpikir dimana Mario akan tidur jika dia ada di kamar dan 
ranjang Mario. 


"Apakah kak Mario jadi tidur di sofa depan karena aku?" 
Tanya Arissa berbisik tidak enak karena membayangkan 
betapa tidak nyamannya pasti Mario jika benar harus tidur 
di sofa. 


Turun dari ranjang Mario, Arissa lalu merapikan ranjang 
yang di tutupi bedcover warna hitam itu. Setelah dia merasa 
ranjang itu sudah rapi, Arissa kemudian merapikan 


penampilannya yang berbalut kemeja dan boxer Mario. 
Rambut panjangnya dia gulung ke atas sebelum kemudian 
ke luar untuk menemui si pemilik rumah. Tapi pertama-tama 
dia membersihkan diri dulu. Tadi malam Mario sudah 
memberikannya satu sikat gigi baru dan handuk bersih 
baru. 


"Kamu sudah bangun?" 


Berbarengan dengan Arissa yang keluar dari kamar Mario, 
pria itu juga baru masuk ke dalam rumah. Dari penampilan 
Mario, Arissa menebak kalau pria itu baru selesai 
berolahraga. 


"Hmmm..." jawab Arissa berdeham karena tiba-tiba saja dia 
salah tingkah. 


Salahkan daya khayalnya yang terlalu liar dan tinggi 
sehingga otaknya dengan santai membayangkan mereka 
seperti 'suami istri' Berjalan mengikuti Mario ke dapur, 
Arissa kemudian mengambil mangkok dan plastik yang baru 
disodorkan pria tersebut kepadanya. 


"Aku mau mandi dulu, tolong sarapannya disiapin duluan 
ya." Pinta Mario sebelum berlalu meninggalkan Arissa yang 
sudah sibuk menuangkan makanan yang pria itu beli untuk 
mereka makan pagi ini. 


Sambil menunggu Mario selesai, Arissa memainkan 
gawainya. Pertama-tama dia mengirimkan pesan pada 
mamanya untuk menanyakan kabar mereka di Surabaya, 
juga bagaimana keadaan kakak laki-lakinya. Walau kemarin 
Alpharel bilang kalau dia sudah baik-baik saja karena sudah 
mendapat perawatan di rumahsakit, tetap saja dia khawatir. 
Alasan yang sama makanya mama, papa dan si kembar ke 
Surabaya. 


Setelahnya Arissa memeriksa beberapa email yang biasanya 
berisi beberapa file perkara yang sedang ditanganinya. 
Memastikan tidak ada file yang perlu dikerjakannya 
secepatnya, Arissa kemudian meletakkan gawainya. Dia 
memilih mengamati rumah Mario yang kecil namun nyaman, 
walau warna cat dan perabot yang dipilih pria tersebut 
didominasi gelap. Rumah ini benar-benar gambaran 
kepribadian Mario sekali. Kalau hanya melihat dari luar 
Mario terlihat sederhana dan biasa saja, tapi begitu 
mengenalnya Mario adalah orang yang rumit dan sulit 
dimengerti. 


"Apakah kamu sudah memasukkan jeruk nipisnya ke dalam 
sotonya?" Tanya Mario membuyarkan lamunan Arissa. 


"Udah," jawab Arissa lalu menuangkan sesendok nasi ke 
piring dan menyerahkannya pada Mario yang sudah duduk 
disebelahnya. "Oh iya kak, tadi malam kak Mario kenapa 
tidur di luar? Harusnya kak Mario ke kamar saja, aku bisa 
pindah ke sofa bed di kamar kak Mario kalau kak Mario tidak 
nyaman berbagi ranjang denganku." 


Mario menoleh mungkin terkejut dengan kata-kata Arissa. 


Baiklah kata-kata Arissa sedikit ambigu buat sebagian 
orang, seolah dia sedang mengundang Mario tidur 
bersamanya. Tapi sumpah, bukan itu maksud Arissa. Dia 
masih punya otak yang bisa digunakannya untuk berpikir 
yang bai dan tidak. Arissa hanya kasihan pada Mario yang 
harus tidur di sofa kecil ruang tamu pria itu, hanya karena 
keberadaannya di kamar pria tersebut. Apalagi tadi malam 
hujan, pasti rasanya dingin dan tidak nyaman kalau tidur di 
luar kamar. Padahal Arissa tidak keberatan kalau harus tidur 
di ranjang yang sama. Mereka bisa menggunakan 
menggunakan guling sebagai pembatas. 


"Kamu tidak keberatan berbagi ranjang denganku?" Tanya 
Mariomeletakkan sendok ditangannya dan memutar 
tubuhnya ke arah Arissa. 


Arissa mengangguk sambil menyendokkan soto miliknya 
kepiringnya. Dia tidak menyadari Mario yang tengah 
memperhatikannya. 


"Apakah kamu tidak takut denganku?" 


Barulah setelah Mario bertanya begitu, Arissa memusatkan 
perhatiannya pada Mario. 


"Kenapa aku harus takut pada kak Mario?" 


Tanya Arissa serius yang malah membuat Mario speechless. 
"Kamu tidak takut aku akan melakukan apa-apa padamu?" 


Arissa terdiam sebentar, lalu menggeleng dengan polosnya. 
"Aku percaya kak Mario." Katanya lagi kali ini dengan 
senyuman lebar. 


Namun Mario malah mendengus, tampak tidak puas dengan 
jawabannya. Melihat itu Arissa jelas bingung, apalagi pria 
itu sampai memutar bangkunya agar mereka berhadapan. 


"Sepertinya kamu harus memikirkan ulang apa yang kamu 
katakan." 


Alis Arissa berkerut, "Kenapa?" Tanyanya karena dia 
memang tidak mengerti diaman salahnya perkataannya. 


"Karena aku adalah pria dan setiap pria memiliki hasrat 
yang tidak kamu tau kapan dan dimana datangnya." 


"Benarkah? Tapi kenapa aku merasa kak Mario tidak pernah 
memiliki hasrat padaku." 


Sebelah alis Mario terangkat mendengarnya. 
"Benarkah kamu berpikir begitu?" 


Arissa mengangguk. Keningnya masih berkerut bingung 
sampai dia merasakan sesuatu menyentuh bibibirnya. 
Pikiran Arissa kosong, tubuhnya membeku kaku, sedngkan 
jantungnya memompa dengan cepatnya. Tidak pernah 
terpikir olehnya kalau Mario akan menciumnya dalam 
keadan seperti ini. 


Awalnya Mario hanya menempelkan bibirnya sebelum 
kemudian menggerakkannya dalam bentuk lumatan. Saat 
Mario melumatlah Arissa menyadari apa yang sedang 
terjadi. Mengepalkan kedua tangannya untuk mengurangi 
ketegangannya, Arissa kemudian memejamkan matanya. 
Walau tidak terduga dan tiba-tiba, Arissa tidak 
menginginkan ciuman Mario berakhir begitu saja. 


Membalas sama intensnya dengan lumatan yang diberikan 
Mario kepadanya, Arissa juga ingin memberikan sensasi 
yang sama dengan yang dia rasakan atas ciuman pria itu. 
Sensasi ini jelas berbeda dengan yang pernah dia rasakan 
dan Arissa jauh lebih menyukai sensasi dari Mario ini. 
Ciuman itu semakin memabukkan ketika Mario 
memperdalam ciuman mereka dengan menjilat bibir Arissa, 
seolah meminta ijin untuk memasukinya. Membuka 
mulutnya, Arissa menyambut baik ciuman yang lebih intim 
dari Mario. Dia membiarkan pria itu menginvasi mulutnya. 


Sampai akhirnya Arissa merasa kekurangan oksigen dan 
Mario sepertinya menyadari itu. Mario tidak melepaskannya 
begitu saja karena sebelum memisahkan tautan bibir 


mereka, pria itu menggigit pelan dan menghisap kuat bibir 
bagian bawahnya. 


"Bagaimana? Apakah kamu masih berpikir aku tidak 
memiliki hasrat dan bisa dipercaya?" Tanya Mario dengan 
suara berat dan sedikit seraknya, seolah sedang menahan 
sesuatu. 


Arissa yang sudah membuka matanya disaat Mario 
memisahkan bibir mereka mengerjap ditatapnya Mario 
sebelum kemudian tersenym. 


"Kak Mario punya punya hasrat? Ya, aku bisa merasakan itu 
tadi. Tapi apakah kak Mario akan membiarkan hasrat 
menang atas kak Mario, aku yakin tidak. Jadi aku percaya 
kalau kak Mario tidak akan melakukannya jika aku tidak 
mau." Arissa menjawab tersenyum, lalu memutar kembali 
kursinya untuk melanjutkan sarapannya. 


Tigapuluh Tiga 


Dengan menggunakan laptop milik Mario, Arissa 
mengulang-ulang video CCTV di parkiran basement Irene. 
Saat ini dia masih di rumah Mario karena pria itu 
memintanya untuk tetap disini saja kalau memang sedang 
tidak ada pekerjaan mendesak seperti harus ke pengadilan 
atau bertemu client. Sepertinya fakta tidak adanya keluarga 
Arissa sama sekali di rumah sangat membuat tidak nyaman 
Mario. 


"Aku yakin, aku sepertinya pernah melihat wanita ini." 


Arissa bermonolog karena Arissa memang sendirian. Mario 
pergi sebentar katanya untuk melaporkan apa yang mereka 
dapatkan kemarin pada Leon. Katanya sih dia tidak akan 
sampai satu jam bertemu Leon, makanya Arissa tidak 
keberatan untuk menunggu. Harus Arissa akui kalau kasus 
ini lebih mudah dipecahkan jika mereka bersama. Lihat saja 
kemarin, hanya beberapa jam mereka di kantor polisi, 
mereka sudah bisa mengerucutkan tersangka lengkap 
dengan bukti pendukungnya. 


Untuk kesekian kalinya Arissa menekan tombol previous di 
tombol laptop Mario. Ditajamkan penglihatannya untuk 
memastikan kalau dia memang pernah bertemu dengan 
wanita di video. Sulit buatnya untuk memastikannya karena 
jarak kamera dan objek yang direkam terlalu jauh, pun 
dengan kualitas video yang buruk. Jadi sulit buat Arissa 
untuk mengenali wanita yang datang menjemput Irene dari 
apartemennya sebelum kemudian ditemukan meninggal. 


Tok...tok...tok... 


Ketukan dari pintu membuyarkan konsentrasi Arissa. 'Kak 
Mario?' Tanya Arissa dalam hatinya ragu karena seharusnya 
pria itu tidak perlu mengetuk kalau mau masuk rumahnya 
sendiri. Tapi keraguan itu hilang saat dia mengingat 
bagaimana Mario yang segan kekamarnya sendiri hanya 
karena ada dia disana tadi malam. 


Turun dari sofa tamu Mario dengan semangat, Arissa segera 
membuka pintu dengan senyum yang lebar. Dia lupa pesan 
Mario padanya sebelum berangkat tadi, untuk mengintip 
dulu sebelum membuka pintu untuk orang di luar. 


"Kak Mario, haru..." Ucapan Arissa terputus saat yang 
didapatinya bukanlah Mario. 


Hingga beberapa detik Arissa dan orang itu saling 
memandang. 


"Kamu siapa?" 
"Om siapa?" 


Arissa dan orang itu bicara bersamaan. Mungkin karena 
kekompakan mereka dalam bertanya ke masing-masing 
mereka, Arissa dan orang itu kembali saling tatap. 


"Saya Dimas, papa Mario." Orang itu yang duluan memutus 
tatapan antara mereka dengan memperkenalkan dirinya. 


Arisa terkejut, dia tidak menyangka papa Mario akan 
berkunjung. Ah bukan itu, Arissa bahkan tidak tau kalau 
papa Mario masih hidup. 


"Eh, papanya kak Mario?!?" Arissa terlihat kebingungan. 
"Walau begitu masuk om, kak Mario-nya lagi ke kantor 
sebentar." Jelasnya pada Dimas. 


Dia bersyukur karena walau masih menggunakan kemeja 
Mario, Arissa sudah mengganti bokser Mario dengan celana 
jeansnya tadi saat harus keluar membeli jajanan yang lewat. 
Bayangkan bagaimana canggungnya Arissa pada Dimas jika 
melihat penampilannya seperti saat baru bangun tadi. Apa 
yang dipikirkan papa Mario tentang mereka jika melihat itu? 


Tepat ketika Arissa akan mempersilahkan masuk Dimas, 
motor Mario memasuki pekarangan dan sosok Mario yang 
berjaket hitam dan helm fullface langsung turun dari 
motornya. Fokus Arissa dan Dimas tentu langsung terpusat 
pada Mario. 


Sedang Mario begitu kedua kakinya berpijak di tanah dan 
helm terlepas dari kepalanya, Mario langsung bertanya 
dengan suara rendahnya. 


"Apa yang papa lakukan disini?" Tanyanya. 


Dimas menghela dan menjawab, "Sudah hampir sebulan ini 
kamu kamu tidak mengunjungi papa. Apa salah kalau papa 
khawatir dan akhirnya mengunjungi kamu?" 


Mario tidak menjawab, dia hanya menatap papanya sejenak 
sebelum dia mengalihkan tatapannya pada Arissa. "Kamu 
ambil barang-barang kamu. Aku akan mengantar kamu 
sekarang." Kata Mario lalu naik kembali kemotornya. 


Namun bukannya langsung melakukan apa yang diminta 
mario, Arissa malah berdiri terlihat kebingungan. 


"Arissa ayo cepat! Tunggu apalagi! " 


Meski nada suara Mario tenang seperti yang biasanya, 
Arissa bisa melihat ketidaksabaran pada Mario. Hal itu 
membuat Arissa penasaran kenapa dia tampaknya tidak 
bisa tau tentang Dimas, padahal Dimas adalah papa Mario. 


Tapi Arissa harus bisa menekan penasarannya karena dia 
lebih ingin Mario menceritakan semuanya dengan sukarela. 
Masuk ke dalam rumah Mario, Arissa kemudian mengambil 
barang-barangnya. Dia masih menyempatkan diri untuk 
pamit pada Dimas sebelum akhirnya naik keboncengan 
Mario dan pergi dari rumah Mario, meninggalkan papa Mario 
yang melihat kepergian mereka dengan tatapan yang sulit 
Arissa artikan. 


"Maaf kalau aku harus mengantarmu pulang sekarang." Kata 
Mario begitu mereka sampai di depan gerbang rumah 
Arissa. 


Sepanjang perjalanan tadi tidak ada pembicaraan yang 
terjadi diantara mereka berdua. Arissa terlalu takut untuk 
membuka pembicaraan karena dia merasa Mario dalam 
keadaan mood yang buruk. Sikap dan wajah Mario memang 
terlihat tenang, seperti dia yang biasanya seolah tidak ada 
yang terjadi, tapi Arissa cukup peka untuk merasa kalau 
Mario sedang tidak ingin diganggu. 


Arissa yang sudah turun dan melepas helmnya tersenyum. 
Dia kemudian menggeleng, "Nggak papa kok kak." 
Jawabnya sambil melihat kerumahnya. "Toh mbak di rumah 
aku pasti sudah datang. Papa sama si kembar juga udah 
pulang sore nanti, jadi kak Mario nggak perlu khawatirin 
aku." 


Mario balas tersenyum tipis dan mengangguk. 


"Ya udah, kalau begitu aku pulang dulu ya." Pamit Mario 
hendak memasang kembali helmnya yang tadi dia lepaskan 
saat berbicara dengan Arissa. 


Namun Arissa menahannya dengan memegang lengan 
Mario. Dicengkramnya lengan jaket yang dikenakan Mario 


Karena dia butuh keberanian untuk mengatakan apa yang 
saat ini dipikirannya. 


"Kak Mario," katanya sambil menatap dalam pada Mario. 
"Aku percaya pada kak Mario." 


Mungkin karena terlalu random dan tiba-tiba, sebelah alis 
Mario naik mendengar perkataan Arissa barusan dan Arissa 
bisa menangkap itu. 


Sambil tersenyum Arissa kemudian menjelaskan 
maksudnya. "Aku tidak tau apa yang sebenarnya terjadi 
antara kak Mario dengan orangtua kak Mario, meski kak 
Mario pernah cerita mengenai hal ini padaku karena akut 
tidak bisa mendengar cerita dari sebelah pihak saja." Arissa 
masih berusaha sedikit bercanda. "Walau begitu kak, aku 
tidak ingin kak Mario menyesal karena salah mengambil 
Keputusan ataupun tindakan. Karena meskipun mereka 
orangtua kita, orang yang harusnya menjadi sosok 
sempurna untuk kita, orangtua juga adalah manusia. 
Mereka bisa saja salah, hingga membuat kita marah 
ataupun kecewa." 


Hingga beberapa detik Mario terdiam, menatap Arissa dalam 
sebelum kemudian tersenyum. Lalu tanpa aba-aba, Mario 
mendekatkan wajahnya pada Arissa dan mengecup bibir 
Arissa. 


"Terimakasih," katanya. 


Walau sempat terdiam karena terkejut akan serangan 
mendadak Mario, Arissa kemudian bisa menguasai dirinya. 
Dia kemudian tersenyum pada Mario yang sudah 
menyalakan motornya. 


"Oh iya Ssa, Sabtu malam kamu ada waktu nggak?" Tanya 
Mario yang belum juga menjalankan motornya. 


Kepala Arissa menggeleng pelan menjawab. Tapi bukannya 
menjelaskan kenapa dia menanyakan waktu Arissa, mario 
malah hanya tersenyum sebelum melajukan motornya, 
meninggalkan Arissa yang kebingungan. 


Tigapuluh Empat 


Ketika Mario bertanya apakah hari Sabtu malamnya dia 
Kosong, Arissa sudah berpikir kemana pria itu akan 
mengajaknya pergi. Dan yang terpikirkan Arissa adalah 
kasus 'Magdalena dan Irene'lah alasan Mario menanyakan 
waktu luangnya di Sabtu malam ini. Dia tidak keberatan 
kalau Mario mengajaknya keluar untuk melakukan 
penyelidikan karena mereka memang harus segera 
menyelsaikan kasus itu. 


Tapi ternyata tebakan Arissa salah. 


Tadi sekitar jam 11 Mario menghubunginya, 
memberitahunya kalau mereka akan berkencan. Memang 
kencannya sederhana hanya karena makan malam bersama 
saja, tapi Arissa tidak peduli itu. Buatnya inisiatif Mario 
untuk mengajaknya kencan saja sudah cukup hebat dan 
mewah karena itu artinya ada kemajuan pada perasaan 
Mario untuknya. 


Itulah kenapa begitu Arissa pulang setelah menemani 
pamannya bertemu client mereka, Arissa segera ke mall 
dekat rumahnya. Dia mencari dress dan sepatu baru yang 
akan digunakannya untuk makan malam bersama Mario. 
Tiba-tiba saja Arissa merasa koleksi baju dan sepatunya 
sudah lama dan buruk. Itu artinya tidak ada dari koleksinya 
itu yang cocok untuk digunakannya untuk makan malam 
yang istimewa ini. Arissa merasa perlu berpenampilan 
semaksimal mungkin karena dia merasa kalau malam ini 
akan menjadi babak baru dalam hubungannya dengan 
Mario. 


"Sepertinya biru lebih baik, tidak terlalu mencolok." Arissa 
berkata pada dirinya sendiri sambil memindai 2 dress yang 


saat ini sedang ditawarkan pegawai toko padanya. 


Menunjuk gaun pilihannya, Arissa kemudian bertanya pada 
pegawai toko itu lagi. "Mbak kalau aku memilih gaun ini, 
apakah disini ada sepatu yang cocok untuknya?" 


"Tentu saja ada bu," balas pegawai itu. "Tunggu saya ambil 
beberapa sepatu yang cocok untuk gaun ini." Pegawai itu 
kemudian meninggalkan Arissa dengan gaun pilihannya. 


Dan saat si pegawai pergi, Arissa kembali pada perburuan- 
nya dengan melihat-lihat dress yang mungkin 
dilewatkannya. Benar saja saat dia kembali berkeliling, dia 
melihat gaun putih polos yang menurutnya cocok kalau dia 
padukan dengan aksesoris yang baru dibelinya minggu lalu. 
Tangan Arissa sudah berada digantungan gaun, saat sebuah 
tangan lain juga berada disana. 


"Eh maaf, aku tidak tau alau kamu mau juga." Kata orang itu 
menarik tangannya. 


Arissa menoleh dan terdiam sejenak saat menemukan 
Nadira disana. "Ah tidak papa kak. Kak Nadira bisa ambil 
kalau mau." Diambilnya gaun itu dari rak penjualan dan 
menyerahkannya pada Nadira. 


Sedangkan Nadira, dia tidak langsung menerima gaun 
tersebut. "Kamu yakin mau memberikannya ke aku?" 
Tanyanya memastikan. 


Kepala Arissa mengangguk yakin sambil tersenyum. 


"ya kak, ambil aja." Meyakinkan Nadira bersiap 
meninggalkan rak tersebut saat gaun putih tadi sudah 
berpindah tangan ke mantannya Mario tersebut. 


"Tunggu Arissa," Nadira menahan Arissa yang hendak pergi 
darisana. "Aku mau menraktir kamu makan siang, boleh?" 


Mendapat undangan yang tiba-tiba seperti itu tentu saja 
membuat Arissa terkejut. 


"Ya?" 


"Aku mau mengajakmu makan siang bersama. Boleh?" 
Nadira tersenyum. "Kalau kamu merasa aneh karena aku 
tiba-tiba saja mengajak kamu makan padahal kita bisa 
dibilang tidak kenal, anggap saja ini sebagai ucapan 
terimakasih karena sudah memberikan gaun ini untuk aku. 
Bagaimana?" Tanya Nadira setelah menjelaskan. 


Walau tidak menyangka dengan ajakan mendadak dari 
Nadira, Arissa tidak terlalu terkejut dengan sikap wanita itu. 
Mungkin karena ini bukan pertama kalinya dia 
mengalaminya, Nouval sudah pernah melakukannya. Jadi 
Arissa anggap sikap mudah bergaul dan santai adalah sikap 
yang pasti dimiliki keturunan Rajata karena seingatnya 
Nayla, anak tengah Rajatapun seperti itu. 


"Sepertinya..." 


"Plis, ini tidak akan lama. Hanya makan siang biasa untuk 
ucapan terimakasih kok," ajak Nadira yang mau tidak mau 
disetujui Arissa. 


Tigapuluh Lima 


Dan disinilah Arissa sekarang, duduk disebuah resto yang 
ada di mall yang sama dia mencari pakaian tadi. Bersama 
Nadira yang sedang berbicara dengan waitress untuk 
memesankan makanan dan minuman buat mereka. Sambil 
menunggu Nadira selesai dengan si waitress, Arissa diam- 
diam memperhatikan wanita tersebut. Tidak hanya cantik, 
Nadira juga anggun dan terlihat pintar. Dia juga terlihat 
berkelas dan tutur katanya lembut namun terkesan tegas. 
Aneh rasanya kalau ada pria yang tidak menyukai dan juga 
tidak mau dengan Nadira. Kalau bukan karena mamanya, 
mungkin sampai sekarang Mario dan wanita didepannya ini 
masih bersama. 


"Maaf ya, kamu pasti merasa canggung tiba-tiba diajakin 
makan sama aku. Padahal kita tidak tidak pernah 
berkenalan secara langsung." Kata Nadira begitu si waitress 
meninggalkan mereka. 


Kepala Arissa menggeleng pelan sambil tersenyum, "Nggak 
papa kok kak. Kak Mario sudah beberapa kali menceritakan 
kak Nadira ke aku. Lagipula rencananya aku memang akan 
makan siang begitu selesai dari toko tadi." Jawabnya sambil 
menyeruput jus miliknya untuk menyembunyikan 
kecanggungan yang sebenarnya dia rasakan. 


Kalau dipikir-pikir lagi, hubungan Arissa dengan keluarga 
Rajata ini sangat aneh. Sejak Arissa mengenal keluarga 
konglomerat ini, rasanya seringkali dia bertemu dengan 
mereka secara tidak sengaja. Lalu dua dari tiga anak Rajata 
berinteraksi dengan 'sedikit tidak wajar' kalau bisa Arissa 
menggambarkannya. 


"Sebenarnya, pertemuan ini bukanlah ketidak sengajaan." 


Setelah hening beberapa saat, itu adalah kalimat pertama 
yang keluar dari Nadira. Arissa terdiam mendengar 
pengakuan Nadira. Otaknya butuh waktu untuk memproses 
apa yang dikatakan wanita tersebut karena tiba-tiba saja dia 
merasa perlu waspada. 


"Maksudnya?" Setelah berhasil menguasai dirinya dan 
menyembunyikan rasa waspadanya, dia menunjukkan sikap 
yang lebih percaya diri pada Nadira. Sama seperti ketika dia 
menghadapi client-nya. "Apakah kak Nadira butuh sesuatu 
dengan aku sampai merencanakan pertemuan ini?" 
Lanjutnya bertanya. 


Nadira masih memasang senyum. Wajahnyapun masih 
setenang dan seramah tadi, saat mereka bertemu di toko 
pakaian. Sungguh kalau hanya melihat Nadira yang begini 
Arissa tidak akan berpikir kalau wanita itu akan melakukan 
yang jahat padanya. Tapi setelah mendengar apa yang 
barusan Nadira katakan, Arissa bisa merasakan hal yang 
berbeda dari Nadira. 


"Aku ingin kamu mengembalikan Mario kepadaku." 


Saat itu Arissa merasa semua orang-orang di resto 
menghilang, hanya ada dia dan Nadira saja yang ada 
disana. Kebisingan yang harusnya bisa tertangkap indera 
pendengarannya lenyap bersama datangnya keheningan 
yang kini menyelimuti keduanya. 


Mengubah raut wajahnya yang tadi masih dihiasi senyuman 
percaya diri, kini wajah Nadira berubah sendu, meski 
senyum itu masih disana. "Aku tau permintaanku terlalu 
egois dan sulit buat kamu, tapi aku tidak bisa menahannya 
lagi. Aku menginginkan Mario kembali dan membangun 
ulang hubungan kami yang sempat terputus." 


Masih memilih diam, Arissa mendengarkan semua 
permintaan Nadira. Tapi semakin dia diam dan mendengar 
apa yang dikatakan wanita itu, semakin tidak mengerti pula 
Arissa dengan apa yang dikatakan Nadira. 


"Kenapa kak Nadira mengatakan ini kepadaku?" Akhirnya 
Arissa bersuara setelah dia melemaskan tubuhnya dengan 
menghela napasnya, melipat tangannya dan menyandarkan 
tubuhnya dipunggung kursi tempatnya duduk. "Bukankah 
lebih baik jika kak Nadira mengatakannya langsung pada 
kak Mario?" 


Nadira terdiam. 


"Apa karena kak Nadira tau kalau kak Mario pasti akan 
menolak kak Nadira?" 


Raut wajah Nadira berubah mendengar jawabannya. 
Mungkin terdengar jahat, tapi Arissa senang melihat 
perubahan raut wajah wanita itu karena dia merasa telah 
berhasil membuka satu dari topeng wanita itu. Arissa pikir 
Nadira tidak akan berkata apa-apa lagi tau paling tidak 
membutuhkan waktu sebelum kembali bersuara. 


Tapi Arissa salah karena dengan cepat Nadira kembali 
bersuara. 


"Ya karena Mario pasti akan menolakku, makanya aku 
meminta padamu." Jawab Nadira tenang. "Mario akan terus 
menolakku entah untuk alasan apa, meski aku tau 
perasannya untukku masihlah sama." 


"Kenapa kak Nadira begitu percaya diri kalau perasan kak 
Mario masih sama?" Potong Arissa setenang yang dia bisa, 
walau dalam hatinya dia kacau. Namun sekuat mungkin dia 
menyembunyikan kekacauan itu karena dia tidak mau 


Nadira merasa menang. "Bukankah kak Nadira terlalu 
percaya diri dengan pikiran itu?" 


"Lalu bagaimana denganmu? Kenapa bertanya padaku? 
Apakah kamu tidak cukup percaya diri untuk mengatakan 
kalau Mario tidak punya perasaan lagi untukku." 


Kali ini giliran raut wajah Arissa yang berubah, sikap tenang 
yang coba dia tunjukkan untuk menyembunyikan rasa kecil 
hatinya seketika pudar. Diremasnya tangannya dibawah 
meja agar dia bisa tetap bertahan disana menghadapi 
Nadira yang saat ini pasti merasa diatas angin. Tapi ternyata 
semakin kuat dia mencoba bertahan disana, semakin kuat 
pula ketakutan yang dirasakannya. Apalagi setelah melihat 
bagaimana mata Nadira yang begitu percaya diri kalau 
dialah yang akan menjadi pemenang diantara mereka 
berdua. 


Bangun dari duduknya, Arissa berniat meninggalkan tempat 
itu. Hatinya menyuruhnya untuk segera pergi darisana 
meninggalkan Nadira sebelum wanita tersebut membuatnya 
lebih berkecil hati lagi dari sebelumnya. Dia benci perasaan 
itu karena selalu berujung dengan pikiran negatif keputusan 
tanpa pertimbangan olehnya. 


Namun sebelum dia melangkah, Nadira sudah kembali 
bersuara. 


"Malam ini," kata Nadira berhasil menghentikan langkah 
Arissa. "Malam ini kamu dan Mario memiliki janjikan?" 
Lanjut wanita itu berhasil menarik perhatiannya, hingga 
mau tidak mau Arissa memutarkan kembali tubuhnya untuk 
berhadapan dengan Nadira. 


"Bagaimana kalau kita bertaruh." Kata Nadira kini berdiri di 
depan Arissa. 


Arissa tidak menjawab, dia hanya diam membiarkan Nadira 
terus melanjutkan perkataannya. 


"Kita lihat dia datang pada siapa." Nadira bicara dengan 
percaya dirinya. "Jika dia membatalkan janjinya denganmu, 
itu artinya dia memilihku dan kamu harus melepaskannya 
untukku." 


Tidak ada jawaban dari Arissa, dia hanya balas menatap 
Nadira sebentar sebelum membalikkan badannya dan 
meninggalkan wanita itu. 


Hi 


Hi, aku muncul untuk nginfoin kalau aku akan post 
ceritanya besok pagi. Semoga aku nggak lengket ya. Buat 
yang mo nanya2 tapi di WA nggak dibalas, coba chat di IG. 
WA aku ikut bermasalah mungkin karena memori hp aku 
penuh. Mau reset nomornya udah mati, nggak bisa 
Konfirmasi langsung kalau sempat hapus. Jadi hubungi aku 
di IG aja yaaaa!!! 


Oh iya aku punya 2 buku yang bakal aku give away, Cara 
buat dapatinnya nanti aku infoin. 


Buat teman2 masih adakah bukunya yang bermasalah, 
kalau ada olong hubungi aku melalui IG ya. Takutnya kalau 
melalui WA nggak bakal masuk dan nggak kelihatan. Tapi 
aku mungkin baru bisa urus minggu depan tunggu aku balik 
ke Bekasi dulu. 


Yang di IG mungkin juga slow respon, seperti yang aku 
bilang memori hp aku penuh. Aku harus hapus chache, 
keluar masuk keluar masuk dl kalau mau buka IG. Jadi 
sedikit bersabar ya denganku. 


Sekian infonya, terimakasih. 


Tigapuluh Enam 


Tepat jam 6 malam Arissa meninggalkan rumah rumahnya. 
Dia menggunakan taksi karena itu adalah pilihan terbaik 
yang dimilikinya saat ini. Arissa tidak mau mengambil resiko 
dengan mengendarai mobilnya sendiri. Masih baik kalau 
hanya dia yang celaka atau rugi, tapi bagaimana kalau 
orang lain terkena getahnya karena kesalahannya? 


"Ck..." Arissa berdecak saat dirasakannya roknya basah. 


"Maaf mbak, sepertinya bekas saya membersihkan permen 
karet disana belum kering." 


Mungkin karena mendengar decakan Arissa, pengemudi 
taksi menjelaskan keadaan yang membuat rok Arissa basah. 
Tidak ingin si sopir taksi merasa bersalah padanya, Arissa 
segera memaksakan senyumnya walau hanya kecil untuk 
menenangkan si sopir taksi. 


"Nggak papa kok pak. Ini hanya sedikit lembab, baju saya 
tidak akan langsung rusak hanya karena basah." Lanjut 
Arissa tersenyum sebelum menatap datar pada rok dress- 
nya yang berwarna kuning pastel. 


Hanya sebentar dia melakukan itu karena kemudian yang 
dilakukan Arissa adalah menyandarkan kepalanya ke kaca 
taksi dan memandang ke luar jendela taksi yang hanya 
menampilkan kemacetan jalanan Jakarta. Kalau biasanya 
perasaan Arissa memburuk setiap kali melihat kondisi 
sekacau ini, untuk kali ini dia tidak merasa begitu. Malah dia 
merasa sedikit lebih baik karena ternyata tidak hanya 
dirinya saja yang kacau, ada kekacauan lain diluar sana 
yang mungkin lebih buru dari yang dia rasakan. 


Bohong kalau Arissa bilang pertemuannya tadi siang 
dengan Nadira tidak mempengaruhinya. Nyatanya ucapan 
kakak Nouval itu sangat mempengaruhinya, membuatnya 
hampir membatalkan pertemuannya dengan Mario hari ini. 
Kalau bukan karena harga dirinya yang tinggi, mungkin 
Arissa sudah menghubungi Mario tadi dan membatalkan 
pertemuan mereka. 


"Mbak kita sudah sampai di Blue Saphire," si supir taksi 
menyebutkan nama restoran tujuan Arissa. 


Namun bukannya langsung turun, Arissa malah menatap 
lama pada restoran itu sebelum kemudian melihat si sopir 
taksi dan berkata, "Pak bisakah bapak membawaku pergi 
darisini?" Arissa meremas tangannya kuat. "Sepertinya aku 
mundur saja." Katanya lagi dengan suara yang lebih pelan. 


"Ya?" Si sopir taksi terlihat kebingungan. 


Dan Arissa tidak bisa menyalahkan si sopir taksi karena 
ucapannya memang seambigu itu untuk orang lain. 
Tersenyum tipis Arissa kemudian menggelengkan 
kepalanya, "Nggak jadi deh pak. Maaf kalau sudah membuat 
bapak bingung." Katanya sambil mengambil sejumlah uang 
dan memberikannya pada si supir taksi. "Balikannya buat 
bapak saja. Makasih ya pak," lanjutnya lagi lalu turun dari 
taksi. 


Membiarkan langkahnya menuntunnya masuk ke dalam 
restoran, Arissa kemudian duduk di sudut lantai 2 restoran. 
Darisana dia bisa melihat pemandangan kota Jakarta pada 
malam hari yang terlihat indah karena dipenuhi oleh cahaya 
lampu. 


"Mau pesan apa bu?" Tanya waitress pada Arissa begitu dia 
duduk. Waitress itu sudah mengikutinya sejak dia memasuki 
restoran. 


"Saya pesan dessert dulu ya mbak, teman saya belum 
datang." 


Waitress itu tersenyum dan mengangguk sambil 
menyerahkan menu ditangannya. Namun segera ditahan 
Arissa karena dia sudah tau apa yang akan dipesannya, 
"Serenpidity 3 cokelat-nya aja mbak 1." Pesannya itu lalu 
dicatat si waitress. 


"Masih ada yang lain bu?" 


Kepala Arissa menggeleng, "Nggak mbak. Itu aja dulu." 
Katanya yang dibalas si waitress senyum sebelum pergi 
meninggalkannya. 


Sepeninggalan si waitress Arissa kembali melemparkan 
pandangannya ke luar restoran. Dia berusaha sekuat 
mungkin agar pikirannya tidak terpusat pada 
handphonenya. Jantungnya selalu berdebar setiap kali 
melihat hp-nya, dia ketakutan. Takut kalau Mario 
menghubunginya dan membatalkan pertemuan mereka 
malam ini. 


"Tidak, kak Mario pasti datang." Bisik Arissa pada dirinya 
sendiri setiap kali bayangan Mario berbalik 
memunggunginya dan berjalan menjauh darinya muncul 
dikepalanya. 


Sayangnya sebanyak apapun Arissa mensugesti dirinya 
dengan mengatakan kalau Mario akan datang untuk 
menepati janjinya, sosok Nadira tetap jadi momok buatnya. 
Arissa sudah memikirkan apa saja hal yang memungkinkan 
untuk Mario memilihnya, tapi kemungkinan Mario memilih 
Nadira jauh lebih banyak dan kuat. 


Kalau dipikir Arissa lagi bukankah Arissa pihak yang jahat 
disini sekarang? 


Dia memanfaatkan keadaan Mario dan Nadira yang tidak 
bisa bersama karena Indira. Padahal Arissa tau betul kalau 
kemungkinan keduanya bisa bersama sangat besar dan 
sangat mungkin. Bukankah tidak ada orang yang tau kalau 
Indira adalah mama Mario? Rajata pasti sangat sanggup 
untuk menutupi kenyataan itu kalau mereka mau. 


Seandainya Mario menyadari itu sejak awal, Arissa yakin 
kalau keduanya masih bersama. Bahkan mungkin mereka 
tidak hanya bersama sebagai kekasih, tetapi lebih dari itu. 


Mengerjapkan matanya cepat, Arissa coba menghilangkan 
panas dimatanya. Dia tidak mau sampai menangis ditempat 
umum begini. Orang-orang di restoran itu akan 
menggunjingnya dan berpikir dia aneh karena Arissa hanya 
sendiri disana. Bertepatan dengan yang Arissa mengalihkan 
tatapannya dari luar restoran, seorang  pelayang 
mengantarkaan pesanannya. 


"Terimakasih mas," katanya sebelum pelayan itu 
meninggalkannya. 


Sesuap. 

Lalu dua suap. 
Kemudian tiga suap. 
Dan seterusnya. 


Pada setiap sendokannya, Arissa berusaha mengambilnya 
sesdikit mungkin. Bukan karena dessert itu tidak enak 
nyatanya serenpidy 3 cokelat restoran ini adalah favorit 
Arissa, hanya saja saat ini dia sedang tidak berselera. Tidak 
hanya itu, Arissa berharap dengan dia memakan dessertnya 
sedikit demi sedikit, dia tidak perlu menyadari kalau Mario 
sudah terlambat. 


'Mungkin kak Mario terkena macet.' Arissa mencoba tetap 
berpikiran positif. 


Kali ini Arissa benar-benar kehilangan selera makannya 
walau begitu dia berusaha bertahan. Sampai bunyi dering 
handphonenya berbunyi dan nama Mario muncul disana. 
Seketika tangan Arissa terasa dingin, jantungnyapun ikut 
berdegub kencang. 


Firasat buruknya sepertinya akan jadi nyata. 


"Halo," Arissa mengatur suaranya untuk tetap tenang dan 
seperti biasanya. 


"Halo Arissa, kamu sudah di Blue Saphire?" Balas Mario 
dari seberang sana. "Sepertinya aku akan terlambat karena 
harus bertemu Nadira, bisakah..." 


"Tidak." Potong Arissa cepat. "Tidak perlu," lanjutnya 
dengan suara yang lebih pelan. 'Kak Mario pasti tidak akan 
datang kepadaku setelah bertemu dengan Nadira' Arissa 
berbicara dalam hatinya. Memaksakan senyum diwajahnya, 
Arissa menundukkan kepalanya sebentar. Dia sudah 
mengambil keputusan dan keputusannya adalah 
menyelamatkan harga dirinya yang masih tersisah. "Kak 
Mario tidak perlu datang kesini karena akupun tidak bisa 
datang sebenarnya." 


Mario diam tidak langsung menanggapi. Seolah tau kalau 
Arissa masih memiliki sesuatu yang ingin disampaikannya. 


Melemparkan tatapannya kembali ke pemandangan di luar 
restoran, Arissa kemudian bersuara kembali, "Kak Mario 
sepertinya aku sudah menyerah." Katanya dengan nada 
bergetar. "Aku sudah menyerah dengan kak Mario." 


"Aku ingin ini semua berhenti dan kita kembali ketahap 
dimana kita bukanlah..." 


"Apa kamu sudah selesai bicara?" 


Suara Mario terdengar begitu rendah dan dingin dari 
seberang sana dan Arissa membenci itu. Mario selalu begitu 
kepadanya, setiap kali pria itu menganggap Arissa ceroboh 
atau melakukan kesalahan, Mario akan bersikap dingin 
untuk menunjukkan kemarahannya. Sedangkan pada 
Nadira, pria itu tidak pernah marah. Nouval menceritakan 
kepadanya semuanya bagaimana Mario memperlakukan 
Nadira dengan sangat baik. 


Menggigit bibir bawahnya hingga berdarah, Arissa ingin 
sakit didadanya berpindah disana. 


"Iya aku sudah selesai. Mulai sekarang kita bukan siapa- 
siapa lagi dan kalau bukan untuk pekerjaan, mari tidak 
bertemu lagi." 


"Apakah kamu benar-benar ingin seperti ini?" 


Ingin rasanya Arissa menjawab iya dengan cepat, tapi 
mulutnya menolak keinginan hatinya. Dia memilih untuk 
tetap diam. 


"Baiklah, kalau kamu maunya seperti ini." 


Kepala Arissa menunduk dan menggeleng. Ingin rasanya dia 
mengatakan tidak, tapi dia tidak punya keberanian untuk 
itu. Lalu tanpa mengatakan apapun lagi Mario segera 
memutus sambungan telepon diantara mereka. 


Tigapuluh Tujuh 


Sudah hampir 30 menit sejak Arissa mengakhiri sambungan 
teleponnya dengan Mario, walau begitu dia masih belum 
beranjak dari Blue Saphire. Tubuhnya seolah ditinggalkan 
oleh nyawanya, hingga Arissa hanya bisa duduk seperti 
orang bodoh disana. Bahkan untuk menjatuhkan airmata 
yang sudah menggenang dimatanya tadi saja dia tidak bisa. 
Kenyataan kalau dia dan Mario tidak bersama lagi, benar- 
benar membuatnya syok. 


Arissa tau kalau dia sendiri yang mengambil kesimpulan 
dan keputusan, tapi tetap saja ketika mereka benar-benar 
berakhir, sulit buatnya untuk menerima semuanya. 


Semuanya terlalu sulit hingga untuk bernapas saja rasanya 
susah. Arissa tau kalau dia sangat menyukai Mario, hanya 
saja dia tidak tau kalau persaannya itu lebih dari rasa 
'sangat suka'. Seandainya hari itu dia memilih untuk 
magang di kantor kejaksaan, dia tidak akan pernah bertemu 
dengan Mario. Lalu kalau dia tidak bertemu dengan Mario, 
Arissa tidak akan mengalami patah hati seperti ini. 


Masih jelas diingatan Arissa bagaimana dia pertama kali 
bertemu dengan Mario. Bagaimana Mario marah kepadanya, 
namun malah membuat Arissa jatuh cinta pada pria itu. 


Saat itu Arissa masih mahasiswa semester 6 yang memiliki 
tugas untuk magang sebagai syarat utama untuk skripsian. 
Dia memilih kantor polisi sebagai tempat magangnya 
karena kepolisian adalah lembaga hukum yang kontak 
langsung dengan masyarakat. Dia ingin tau kenapa banyak 
orang memiliki image negatif tentang lembaga itu, Arissa 
ingin melihat langsung apa alasannya. 


Setidaknya Arissa perlu melihat dulukan sebelum menilai 
sesuatu? 


Biasanya keidealismean kebanyakan mahasiswa ini 
dibarengi dengan sikap tidak takut mati, membuat apapun 
masalah serasa bisa diselesaikan. Mungkin itulah kenapa 
saat Arissa dalam fase itu dia tidak berpikir panjang untuk 
menolong seseorang yang menurutnya sedang kesulitan. 
Hari itu adalah hari pertama Arissa magang, dia yang baru 
masuk kawasan kepolisian Jakarta Barat tidak sengaja 
melihat seorang pria yang sedang dipukuli tidak jauh dari 
area kantor polisi tempat magangnya. Tanpa pikir panjang 
dan konsekuensinya, Arissa langsung menolong Rino, pria 
yang sedang dipukuli tersebut. 


Tapi apalah yang bisa dilakukan seorang gadis untuk 
melawan 2 orang pria. Bukannya memberi pertolongan, 
Arissa malah hampir jadi korban juga disana. Tidak hanya 
akan dipukul, Arissa bahkan hampir diculik karena ternyata 
orang yang hendak ditolongnya adalah pengedar narkoba 
yang hendak melarikan diri. Beruntung saat dia hampir 
dimasukkan ke dalam van para penjahat bandar narkoba 
itu, Mario datang menyelamatkannya. 


Arissa masih ingat bagaimana wajah marah Mario padanya 
waktu itu. Bagaimana Mario memarahinya dengan kata-kata 
pedas dan sadisnya. Membuat Arissa yang sudah syok 
semakin syok karena untuk pertama kalinya dalam hidup 
Arissa, ada orang yang menegurnya sekeras itu. Selama ini 
orang-orang selalu memanjakannya, menegurnya dengan 
pelan dan baik-baik kalau dia melakukan kesalahan. Melihat 
bagaimana marahnya Mario padanya Arissa pikir pria itu 
membencinya atau paling tidak, tidak ingin berhubungan 
dengannya. Tapi ternyata dia salah karena setelah Mario 
menyelesaikan masalahnya dengan penjahat yang bisa 
ditangkapnya, Mario mengurusnya. Mengobati luka dan 


lecet yang didapatnya dari aksi sok 'heroiknya', lalu 
memberinya baju ganti dan mengantarkannya pulang 
setelah mendapatkan ijin dari Leon. 


Selama magang Mario juga memperlakukannya dengan 
baik. Seolah kesalahannya yang dilakukannya pada hari 
pertama magangnya tidak pernah terjadi. Memberikannya 
bantuan saat dia membutuhkannya walau Arissa tidak 
memintanya. Seolah-olah Mario memperhatikannya, hingga 
saat dia sangat membutuhkan bantuan, pria tersebut selalu 
ada untuknya. 


Airmata Arissa akhirnya jatuh juga. 


Arissa menginginkan Mario. Dia mau Mario memilihnya. Dia 
juga mau mario membalas perasaannya. 


Tapi dia harus bagaimana? Dia duluan yang sudah 
melepaskan Mario. Dia yang terlalu pengecut, hingga tidak 
berani menjalani pertaruhannya dengan Nadira. 


"Kak Mario," bisiknya pelan lalu tertunduk. Dia tidak mau 
orang-orang menyadari airmatanya. 


Tepat ketika Arissa mengusap airmatanya, sebuah suara 
mengejutkannya. Suara dari orang yang seharusnya tidak 
disini sekarang. 


"Mau sampai kapan kamu duduk disitu? Aku tidak punya 
banyak waktu sekarang untukmu, tapi setelah urusanku 
selesai, ayo kita selesai ayo kita bicara." 


Arissa diam. Mulutnya seolah terkunci rapat karena otaknya 
tidak bisa memproses apapun selain dari kenyataan Mario 
ada dihadapannya saat ini. 


"Ayo, aku antar kamu pulang duluan." 


Namun bukannya menjawab Arissa malah mulai menangis 
ditempatnya. Awalnya pelan, tapi kemudian tangis Arissa 
membesar. Kali ini bukan karena sedih atau sesak yang tadi 
dirasakannya, tapi karena rasa lega yang dia rasakan. 


Memang masalahnya dengan Mario belum selesai dengan 
kemunculan pria tersebut dihadapannya sekarang, tapi 
setidaknya Arissa tau dia punya kesempatan. 


Tigapuluh Delapan 


Dalam perjalanan yang Arissa pikir tujuannya adalah 
rumahnya, tidak ada pembicaraan yang terjadi antara Arissa 
dan Mario. Hal ini sebenarnya hal yang biasa karena Mario 
memang selalu diam ketika mengemudikan mobil dan 
motor. Mario adalah tipe orang yang selalu fokus dengan 
apa yang dilakukannya, jadi ketika dia sedang mengemudi 
motor atau mobil Mario pasti konsentrasi pada jalanan dan 
kemudinya. Sedang Arissa, kalau dia tidak memiliki sesuatu 
yang sangat membuatnya penasaran dan mendesak, dia 
biasanya juga selalu diam karena dia tidak mau merusak 
konsentrasi Mario. 


Tapi kali ini jelas sekali berbeda. 


Arissa memiliki sesuatu yang sangat mendesak yang ingin 
disampaikannya pada Mario, namun dia memilih diam 
karena takut dan tidak tau bagaimana harus 
mengatakannya. 


Sampai dilihatnya jalan seharusnya menuju rumah Arissa 
lewat. "Kak jalan rumah aku udah lewat," katanya 
memutarkan kepala dan tubuhnya ke arah jalan rumahnya 
yang sebenarnya sudah hilang dari pandangan mata. 


"Kamu tidak berpikir kita bisa menyelesaikan masalah kita 
di rumah kamukan?" 


Hanya sekilas saja Mario menoleh padanya, tapi itu sudah 
membuatnya menciut. Dari sikap Mario mungkin terlihat 
tenang dan tampak biasa saja. Sayangnya Arissa cukup 
mengenal Mario untuk tau bagaimana suasana hatinya. 
Makanya Arissa cukup tau untuk kapan diam, membalas 
ataupun melawan ucapan Mario. 


"Sampai," kata Mario menyadarkan Arissa kalau mereka 
sudah di depan sebuah hotel. 


"Kenapa kak Mario membawaku kesini?" Tanya Arissa tetap 
duduk di atas motor Mario. 


Mario membuka helmnya lalu memutarkan kepalanya ke 
arah Arissa dan menjawab, "Seperti yang aku bilang di 
restoran tadi, aku harus bertemu Nadira malam ini. 
Sepulang darisana kita selesaikan masalah kita." Mario kali 
ini melihat Arissa dengan lebih lembut. 


"Bagaimana kalau nantinya kak Mario tidak kembali kesini?" 


Setelah diam beberapa saat dan membalas tatapan Mario, 
Arissa akhirnya bertanya. Pertanyaan yang jelas bermakna 
ganda. 


Dan Mario sepertinya menyadarinya. 


Lihatlah bagaimana pria itu menghembuskan napasnya 
sebelum kemudian menarik pelan tangan Arissa, sebagai 
tanda agar Arissa turun dari boncengannya. Lalu ketika 
Arissa melakukannya dan sudah berdiri di depan Mario, 
Mario menggenggam tangannya erat. 


Katanya, "Dengar. Aku tidak tau apa yang terjadi padamu 
hari ini dan pikiran buruk apa yang sedang diroses di kepala 
kamu ini, tapi kamu mengenal akukan? Ketika aku bilang 
akan kembali, aku pasti akan kembali." 


"Walau nanti kak Nadira meminta kak Mario tinggal?" 


Sebelah alis Mario terangkat sedikit, seolah bingung dengan 
pertanyaan Arissa. Walau begitu Mario tetap 
menganggukkan kepalanya dengan yakin. 


"Iya. Aku pasti akan kembali, meski Nadira memintaku 
tinggal." Kata Mario lalu mengusap kepala Arissa lembut. 


Seharusnya dengan semua yang dikatakan dan ditunjukkan 
Mario, semua itu cukup untuk meyakinkan Arissa untuk 
membiarkan Mario pergi. Tapi entah kenapa Arissa berat 
melakukannya, ada bagian dari hatinya memaksa dia untuk 
menahan Mario. Walau begitu Arissa tidak bisa menuruti apa 
mau hatinya karena dia tidak mau dianggap mengganggu 
dan menyusahkan oleh Mario. 


"Baiklah." Arissa tersenyum pasrah melepaskan 
pegangannya dari jaket Mario. 


"Sekarang kamu masuk. Kamu tunjukkan ini ke resepsionis," 
kata Mario sambil memberikan sebuah kartu pada Arissa. 


Kepala Arissa menggeleng, "Aku masuk setelah kak Mario 
pergi." Katanya setelah mengambil kartu yang disodorkan 
Mario padanya. 


Mario menghela napasnya karena Arissa sudah memasang 
keras kepalanya yang itu artinya dia dalam mode tidak mau 
mengalah. Jadi yang bisa dilakukan Mario sekarang adalah 
melakukan apa yang diminta Arissa dengan pergi darisana 
duluan. Sebelum itu dia masih menyempatkan diri untuk 
memberinya pesan, "Kamu harus benar-benar masuk setelah 
aku pergi. Pokoknya jangan kemana-mana lagi." 


Tigapuluh Sembilan 


Seperti janjinya pada Mario tadi, begitu Mario pergi Arissa 
segera masuk ke hotel dan menemui resepsionis hotel, 
kemudian dia menunjukkan kartu yang diberikan Mario 
kepadanya. Dengan kartu itu Arissa segera mendapat 
sebuah kamar VIP, kamar yang biasanya hanya didapatkan 
oleh pemilik atau pemegang saham mayoritas hotel 
tersebut. Sebenarnya Arissa ingin mencari tau siapa 
sebenarnya Mario di hotel ini? Kenapa pria itu bisa memiliki 
kartu ditangannya karena sulit rasanya Arissa 
membayangkan seorang polisi menjadi pemilik atau salah 
satu pemegang saham salah satu hotel termewah di Jakarta. 


Bukannya Arissa ingin menjengkali Mario, kenyataannya 
memang sulit membayangkan seorang polisi biasa memiliki 
saham besar di hotel bintang 5 seperti ini. 


Saat Arissa hendak mencari informasi tentang kartu 
ditangannya dan Mario dari resepsionis hotel, matanya tidak 
sengaja menangkap sosok Nouval yang baru saja masuk ke 
hotel. Pria itu tampak tegang dan terburu-buru, hingga tidak 
menyadari keberadaannya. 


"Kak Nouval sepertinya ingin menemui seseorang disini." 


Masih dari depan meja resepsionis, Arissa memperhatikan 
Nouval. Dia tidak ingin menyapa ataupun mengganggu 
Nouval karena kepentingan pria itu di hotel ini tampak 
begitu mendesak. Namun tanpa sadar Arissa melangkah 
mengikuti Nouval. 


Tidak mungkin." Ucap Arissa dalam hatinya sambil 
mencengkram kuat kartu dan kunci ditangannya. 'Kenapa 
kak Nouval bisa begitu mirip dengan orang yang menjemput 


Irene.' Pantas saja Arissa merasa familiar dengan wanita 
yang tertangkap di CCTV apartemen Irene, wajah Nouval 
dengan wanita di CCTV itu jika dilihat dari jauh terlihat 
mirip. 


Kalau Nouval menggunakan wig panjang bergelombang 
hingga ke pinggang dan dress yang sama dengan wanita 
dalam dalam video CCTV, Arissa yakin akan sulit 
membedakan keduanya. Wajah cantik Nouval bisa 
menyamarkan perbedaan gender diantara mereka. Dengan 
berpenampilan seperti wanita, orang-orang yang tidak 
cermat mungkin akan salah mengenali Nouval sebagai 
seorang wanita bukan pria. Arissa termasuk orang yang 
teliti, jadi dia sangat yakin orang dalam video CCTV itu 
bukanlah Nouval. Walau begitu ada satu hal yang pasti 
kalau Noval pasti memiliki hubungan dengan wanita yang 
menjemput Irene. 


Entah itu apa? Inilah saatnya Arissa mencari taunya. 


Soal Mario yang menyuruhnya untuk menunggu pria itu di 
kamar hotel yang telah disiapkannya, sudah dilupakan 
Arissa sepenuhnya. Perhatiannya sepenuhnya sudah 
terpusat pada Nouval. 


Masih dengan jarak yang terjaga, Arissa mengikuti Nouval. 
Diam-diam Arissa memperhatian apapun yang tengah 
dilakukan pria itu. Sejauh ini dia tidak menemukan hal yang 
mencurigakan selain dari sikap terburu-burunya. Sampai 
Noval berhenti disebuah pintu kamar hotel dan Arissa 
bersembunyi di balik tembok yang berlawanan arah dengan 
pintu kamar tersebut. Dia ingin melihat siapa orang yang 
akan ditemui Nowval. 


PLAKKK... 


Tepat ketika pintu kamar terbuka, sebuah tamparan 
melayang ke pipi Nouval. Sesaat Arissa tertegun tidak 
menyangka dengan perlakuan yang didapatkan Nouval. 


"Bukankah aku sudah bilang agar kamu mengurus masalah 
polisi dan keluargamu! " 


Setelah tamparan di pipi Nouval, Arissa bisa mendengar 
orang yang geraman kemarahan tertahan disana. Namun 
Karena pandangannya terhalang oleh dinding Arissa belum 
bisa melihat sosok yang menampar dan menggeram 
tertahan tersebut. 


"Bukankah aku juga sudah bilang kalau aku tidak mau 
melakukannya? Apapun yang kakak lakukan tidak ada 
hubungannya denganku. Jadi berhenti menghubungiku 
kalau masih tentang balas dendammu karena aku tidak 
akan pernah membantumu. Tapi kalau untuk yang lainnya, 
aku akan membantumu apapun itu." Jawaban Nouval 
terdengar samar di telinga Arissa. 


Setelah mengatakan itu Nouval meletakkan tas kertasyang 
dibawanya tadi ke lantai. "Aku pikir seiring berjalannya 
waktu kemarahankakak akan menghilang seiring 
berjalannya waktu..." kata Nouval berjeda terdengarkecewa. 
"Aku tidak peduli apa yang kakak akan lakukan, tapi jangan 
sekali-kalimenyentuh kak Nadira, Nayla dan mama Indira." 
Kali ini Nouval mengatakannyadengan nada 
memperingatkan sebelum kemudian pergi darisana. 


Empatpuluh 


Setelah memastikan Nouval benar-benar pergi, Arissa keluar 
dari tempatnya bersembunyi. Diamatinya tempat dimana 
Nouval berdiri tadi dengan seksama, lalu perlahan-lahan dia 
melangkah kesana. Kemudian diamatinya pintu kamar 
bernomor 415 tersebut sambil mereka ulang adegan Nouval 
ketika bertemu dengan orang di balik pintu kamar hotel ini. 
Ada beberapa hal yang dipertanyakan Arissa ketika melihat 
itu semua. 


Haruskah Arissa menekan bel pintu ini untuk mendapatkan 
jawabannya? 


Rasa ingin taunya sama besarnya dengan rasa takutnya 
pada orang di balik pintu ini. Walau begitu Arissa tetap 
ingin tau siapa orang yang baru ditemui Noval ini. 
Memberanikan diri menekan bel pintu didepannya, Arissa 
hanya berharap kalau orang didalam ini tidaklah 
seberbahaya pikirannya. 


Tapi sebelum itu, dia mengirim pesan ke Mario. 


Kak, kalau nanti kak Mario sudah sampai di hotel dan tidak 
menemukan aku, tolong datang ke kamar 415 


Arissa memang belum tau apakah pikirannya tentang orang 
didalam ini benar atau itu hanya perasaannya saja, walau 
begitu dia ingin berjaga-jaga saja. Setelah memastikan 
pesannya terkirim dan bunyi dering teleponnya dimatikan, 
Arissa kemudian menekan bel pintu tersebut. 


Teeet... 


Bunyi bel yang ditekan terdengar. Tanpa sadar Arissa 
menghembuskan napasnya pelan untuk membuang rasa 


gugup yang dirasakannya. Rasa gugup itu semakin menjadi 
ketika dilihatnya gagang pintu kamar hotel itu berputar dan 
begitu pintu itu terbuka Arissa tertegun. Sosok Nouval 
dalam versi wanita berdiri didepannya. Wanita itu terlihat 
sangat cantik dengan kulit pucatnya dan tatapan sedingin 
es-nya. 


"Ada yang bisa aku bantu." Wanita itu bahkan tidak 
berusaha menggunakan nada yang ramah kepadanya. 


Arissa meringis namun tetap berusaha untuk tersenyum. 


"Ummm... tadi aku melihat kak Nouval ada disini, tapi saat 
aku tinggal sebentar untuk menerima telepon, kak 
Nouvalnya udah pergi." Jantung Arissa berdegup kencang 
karena gugup, padahal apa yang dikatakannya bukanlah 
sepenuhnya kebohongan. 


"Kamu siapa?" 


"Eum saya temannya kak Nowval." Jawab Arissa meski dia 
tidak tau apakah dia dan Nouval memang sudah bisa 
dikategorikan sebagai teman atau tidak. 


PRANGGG... Semuanya terjadi begitu cepat saat sebuah 
botol memukul kuat kepalanya dan ketika Arissa 
menyadarinya sudah terjatuh ke karpet lantai kamar hotel 
dengan keadaan hampir kehilangan kesadarannya. 


"A..apa yang kamu lakukan?" Sambil berusaha 
mempertahankan kesadarannya, Arissa bertanya pada 
wanita yang kini telah duduk dihadapannya. 


Wanita itu diam hanya mengamati Arissa dengan tatapan 
datarnya dan kemudian menjawab, "Teman Nouval katamu." 
Sedatar tatapannya, wanita itu juga menggunakan nada 
yang begitu datar kepadanya. "Aku tidak sebodoh itu untuk 


tidak tau kalau kamu adalah seorang pengacara yang 
sedang mencari tau tentang kematian Irene dan 
Magdalena." Lanjut wanita itu lalu berdiri sambil menarik 
rambut Arissa agar tubuh Arissa sepenuhnya masuk dalam 
Kamar hotel. 


Jawaban itu hanya terdengar samar oleh Arissa karena 
perlahan-lahan kegelapan menarik kesadarannya. 


Empatpuluh Satu 


Saat kesadaran Arissa perlahan-lahan kembali, rasa pusing 
yang teramat sangat menyerangnya bertubi-tubi. Saking 
pusingnya Arissa merasa kalau kesadarnnya bisa hilang lagi 
secara tiba-tiba. Jadi sebelum itu terjadi dia harus 
melakukan sesuatu agar kesadarannya benar-benar 
terkumpul. Hal yang paling mudah dan efektif yang bisa 
dilakukannya untuk itu adalah membuka matanya walaupun 
itu rasanya sangat sulit. 


"Ssshhh..." ringis Arissa tertahan saat makanya terbuka 
pelan-pelan. 


Arissa sudah akan mengangkat tangannya untuk membantu 
matanya mengumpulkan kesadarannya ketika dia 
menemukan seutas tali tambang mengikat tubuhnya. 
Seketika kesadaran Arissa pulih seutuhnya. Lengkap dengan 
ingatan terakhir kali sebelum dia kehilangan kesadarannya. 


"Kamu sudah bangun?" 


Suara itu menarik perhatian Arissa yang sedang berusaha 
melepaskan dirinya dari jerat tali tambang. Menegakkan 
kepalanya yang sebenarnya masih terasa pusing dan sakit, 
Arissa melihat wanita yang belum diketahui namanya itu. 
Kemudian diedarkannya pandangannya dan mendapati 
kalau saat ini dia tidak di hotel lagi, tapi disebuah gudang 
yang entah entah dimana letaknya. Disana Arissa juga 
melihat sebuah koper besar. Memang ini masih tebakannya 
saja, tapi sepertinya dia dibawa kesini menggunakan benda 
tersebut. 


"Siapa kamu sebenarnya? Kenapa kamu melakukan ini 
kepadaku?" Arissa bertanya setenang mungkin. 


Dia menyembunyikan rasa panik dan takutnya karena kalau 
sampai dia menunjukkannya, Arissa khawatir wanita yang 
sedang duduk dihadapannya itu melakukan sesuatu yang 
lebih berbahaya lagi kepadanya. Sekarang Arissa baru 
menyadarinya kalau ada yang tidak normal dari wanita ini, 
terutama pada matanya yang terasa kosong dan mati. 


Bibir wanita itu kemudian tersenyum tipis dan miring, lalu 
dia bangkit dari duduknya dan meletakkan sebuah 
gambaran di pangkuan Arissa. Gambaran itu khas anak 
anak-anak sekali karena tidak ada detail, hanya coretan dan 
penjelasan singkat saja disana. Pada gambar 
dipangkuannya itu Arissa melihat gambar 2 orang kecil dan 
satu orang dewasa. Satu dari gambar orang kecil itu atasnya 
bertulikan Nouval dan yang satu lagi bertuliskan Nouvita. 
Lalu untuk gambar orang yang lebih besar atasnya 
bertuliskan mama. 


"Apakah dengan gambar itu kamu sudah tau siapa aku dan 
kenapa aku melakukan ini kepadamu?" 


Wanita yang Arissa tebak bernama Nouvita itu bicara 
dengan tenang tanpa nada, tapi malah terdengar semakin 
menakutkan buat Arissa. Seolah dibalik ketenangan itu 
Nouvita telah menyembunyikan hal terburuk yang bisa 
dilakukannya. Arissa sendiri tidak tau bagaimana nasibnya 
kedepan nanti. Kemungkinannya hanya ada dua, yaitu dia 
yang ditemukan dalam keadaan hidup atau ditemukan 
dalam keadaan nyawa yang sudah melayang. Arissa bukan 
orang naif dan bodoh yang tidak bisa menyimpulkan apa 
yang bisa dilakukan Nouvita kepadanya. Jadi dengan 
memikirkan kemungkinan terburuk yang dimilikinya, Arissa 
mengenyampingkan rasa takutnya. Setidaknya kalaupun 
nanti dia mati rasa penasarannya sudah terjawab. 


Menegakkan tubuhnya, Arissa kemudian menatap Nouvita. 
Kemudian katanya dengan nada yang tenang dan terdengar 
menantang, "Tidak aku tidak tau. Jadi bisakah kamu 
menjawab pertanyaanku tadi?" 


Terkekeh seolah sedang menertawakan kebohongan Arissa, 
Nouvita masih dengan tatapan kosong dan datarnya 
kemudian menumpukan kaki kanannya ke kaki kirinya. 


"Aku tau kamu mengetahuinya." Novita 
mengolokkebohongan Arissa. "Tapi kalau kamu memang 
seingin itu mendengar semuanya dariaku, baiklah aku akan 
menceritakan semuanya padamu. Semuanya bahkan dari 
masakecilku agar kamu tau kenapa wanita-wanitanya Rajata 
tidak pantas hidup." 


Empatpuluh Dua 


"Ini bermula dari meninggalnya nenek aku di kampung 
karena tidak memiliki keluarga lagi disana, mamaku 
memutuskan untuk pindah dan mencari ke Jakarta. Tapi 
apalah pekerjaan yang bisa didapatkan seorang yang putus 
sekolah seperti mama, bahkan untuk jadi pembantu saja 
mama kesulitan waktu itu. Namun dengan bantuan saudara 
jauhnya, mama akhirnya bisa bekerja di keluarga Rajata. 
Seperti wanita kampung kebanyakan, mamaku hidup 
dengan kenaifan dan kepolosannya dalam menilai sesuatu 
dan seseorang. Jadi ketika seseorang mengatakan suka 
padanya, dia pikir orang itu benar-benar suka padanya dan 
akan melakukan apapun agar mereka bisa bersama." 
Nouvita kembali menunjukkan senyum mengejeknya, tapi 
kali ini bukan buat Arissa, tapi untuk mamanya yang 
menurutnya bodoh dan menyedihkan. 


"Ah...ah... bukan, ini bukan hanya karena kebodohan 
mamaku tapi juga kebangsatan Rajata." 


Mata yang tadi terlihat kosong dan dingin itu berubah. 
Walau samar Arissa bisa melihat kemarahan disana. 


"Walau sudah memiliki istri, mama Nadira dan Nayla Rajata 
tetap mendekati mamaku. Kata Rajata dia tidak bahagia 
dengan pernikahannya karena pernikahannya adalah hasil 
perjodohan. Lalu mamaku dengan bodohnya jatuh pada 
bujuk rayu Rajata, sampai akhirnya dia mengandung aku 
dan Nouval. Mamaku pikir itu akan jadi kabar bahagia buat 
Rajata yang baru saja ditinggalkan istrinya, tapi ternyata 
tidak. Rajata marah, dia menganggap mamakulah penyebab 
hancurnya rumah tangganya. Menurutnya kalau mamaku 
tidak bertingkah mencurigakan dan terlalu meminta 
banyak, istrinya tidak akan tau hubungan mereka dan dia 


tidak akan ditinggalkan. Dihari yang sama mamaku 
memberitakan keberadaan kami, dihari yang sama Rajata 
meminta mamaku untuk melenyapkan aku dan Nouval. 
Mamaku yang pada dasarnya bodoh sehingga terlalu buta 
akan cintanya pada Rajata, memilih untuk menuruti Rajata. 
Namun karena kondisi mama yang dasarnya lemah, dokter 
menolak untuk menggugurkan kandungannya. Karena itu 
mama sudah akan meminta pemakluman Rajata untuk 
membiarkannya melahirkan kami sebelum nanti dibuang ke 
panti, tapi mama Rajata sudah terlebih dahulu mengetahui 
kehamilannya. Untuk Miranda, orang yang menjunjung 
tinggi kehormatan dan nama baik, Rajata yang menghamili 
seorang pembantu tentulah hal yang sangat memalukan. 
Buatnya keberadaan mama dan anak dikandungannya 
adalah aib besar untuk keluarga mereka. Saat itu juga 
mama Rajata menyuruh Rajata membuang mama, 
memutuskan segala akses yang bisa digunakan mama 
untuk menghubungi mereka. Awalnya mama berpikir Rajata 
akan menolak permintaan Miranda, tapi ternyata pria 
bangsat itu menuruti Miranda. Dengan alasan mamanya 
yang lebih memilih kandungannya darinya, Rajata 
kemudian membuang mama dijalanan." 


Arissa tau tidak seharusnya dia merasakan ini, tapi tetap 
saja membayangkan Nouval dan Nouvita yang tidak 
diinginkan sejak kecil membuat Arissa merasakan simpati 
pada 2 orang itu. 


"Setelah dibuang oleh Miranda dan Rajata, kepintaran 
mama mungkin sedikit kembali. Jadi alih-alih membenci 
kami karena telah membuatnya di buang oleh Rajata, mama 
malah melahirkan kami dengan. Merawat dan membesarkan 
aku dan Nouval dengan sangat baik, melakukan semuanya 
yang dia bisa agar aku dan Nowval bisa makan dan minum, 
saat dia sendiri belum makan dan minum." 


Untuk sesaat Arissa bisa kemarahan yang amat sangat pada 
nada suara Nouvita, entah pada siapa dia menunjukannya. 


"Keadaan hidup susah ditambah keadaan yang kecil awal 
sudah lemah membuat mama seringkali jatuh sakit. Namun 
mama tidak pernah berusaha benar-benar mengobati 
dirinya dia hanya meminum obat seadanya untuk 
menghilangkan rasa sakitnya saja, bukan penyakitnya. 
Sampai akhirnya tubuh mama menyerah dan mama 
meninggal," 


Nouvita tersenyum seolah kematian mamanya adalah hal 
baik untuknya. Ada bagian dari hati Arissa yang bisa 
memahami senyum Nowvita karena buat sebagian orang, 
lebih baik kehilangan daripada melihat orang yang 
disayanginya menderita. 


"Lalu kamu tau setelah kematian mamaku Rajata dengan 
tidak tau dirinya mendatangiku dan Nouval, meminta kami 
untuk tinggal bersamanya. Awalnya aku pikir dia melakukan 
itu tulus untuk kebaikan aku dan Nowval, tapi ternyata 
Rajata mempunyai motif untuk mengambil kami. Dia tidak 
memiliki anak laki-laki yang bisa dijadikannya sebagai 
penerus, jadi dia membutuhkan Nouval agar di tidak 
kehilangan harta dan kekuasaannya." Kekehan kemarahan 
itu jelas untuk menertawakan Rajata. "Setelah membawa 
kami tinggal bersamanya dan mengakui kami sebagai 
anaknya secara tertutup hanya pada keluarga dan rekan 
bisnisnya, dia lalu menciptakan kebohongan untuk menjaga 
nama baiknya dan keluarganya dengan mengatakan kalau 
kami adalah anaknya dengan istrinya yang telah 
meninggalkannya. Saat itulah aku sadar kalau sampai akhir 
Rajata akan tetap akan menjadi brengsek yang egois dan 
rakus. Jadi aku memutuskan untuk memberinya pelajaran 
dengan kehilangan wanita-wanita yang ada disekelilingnya. 
Aku lalu memutuskan untuk meninggalkan rumah Rajata 


dan memilih tinggal di pantiasuhan. Nouval aku tinggalkan 
di rumah Rajata karena setidaknya salah satu dari kami 
berhak merasakan hak kami sebagai keturunan pria itu. 
Lagipula Nouval tidak tau sepenuhnya kebusukan Rajata 
dan keluarganya karena aku sendiri baru tau cerita hidup 
mama dari surat yang selalu mama tuliskan buat nenek. 
Surat yang hanya bisa mama simpan dan sembunyikan 
karena orang yang dituju surat sudah meninggal." 


Bangkit dari duduknya Nowvita lalu mengambil beberapa 
lembar foto yang terletak tidak jauh dari tempat mereka 
duduk. Kemudian dia duduk lagi setelah mengambil kertas 
bergambar tadi, menggantinya dengan beberapa foto dan 3 
dari foto itu adalah foto Indira, Irene dan Magdalena. Foto 
itu mengingatkan Arissa pada Angelo. 


Setelah lama diam membiarkan Nowvita bercerita tentang 
hidupnya, Arissa akhirnya bersuara. "Tapi bukankah ini tidak 
adil? Kamu ingin memberi pelajaran pada Rajata, tapi kamu 
mengorbankan orang lain." 


Hahaha... masih dengan tatapan kosong dan datarnya 
Nouvita tertawa. Jelas sedang menertawakan apa yang 
dikatakan Arissa. "Dimana salahnya? Wanita-wanita yang 
aku lenyapkan adalah wanita yang benar-benar dipedulikan 
dan disayangi Rajata. Lagipula kenapa wanita-wanita itu 
bisa hidup dengan enak dan bahagia, saat mamaku harus 
menderita sedangkan posisinya mereka sama-sama wanita 
simpanan? Dengan melenyapkan mereka satu persatu, 
Rajata akan sadar kalau aku bisa merebut dan 
menghilangkan apa yang dia miliki. Semua penderitaan 
mamaku dan penderitaanku, harus dirasakan oleh Rajata 
melalui kehilangannya agar dia tau seberapa bencinya aku 
padanya." 


Dari apa yang dikatakan Novita, Arissa tau apa yang 
dilakukan Nouvita bukan hanya karena kemarahan lagi, tapi 
juga rasa iri dan ketidakpuasan juga atas hidupnya dan 
mamanya. 


"Kenapa kamu yakin Rajata akan merasa kehilangan? 
Dengan track record yang dimilikinya bukankah mudah 
buatnya mengganti wanita yang hilang dengan wanita yang 
baru." 


Nouvita tersenyum. "Awalnya aku berpikir begitu, tapi 
ketika aku tau biaya hidupku selama di panti dan 
beasiswaku yang aku kira aku dapatkan hasil dari usahaku 
ternyata hasil pemberian Rajata, saat itulah aku tau kalau 
pria itu memiliki bagian yang lemah pada hatinya. Sambil 
menyiapkan diriku untuk melawannya, aku mencari tau apa 
yang bisa aku lakukan untuk menghancurkan Rajata. 
Mungkin Rajata adalah pria brengsek yang bisa bergonta 
ganti wanita, tapi dari banyaknya wanita yang dimilikinya 
hanya ada beberapa dari mereka yang benar-benar 
dipedulikannya dan disayanginya. Lalu hanya satu yang 
benar-benar dicintainya, namun tidak ingin diakuinya 
sampai akhirnya wanita itu tidak tahan dan memilih 
meninggalkannya..." 


Senyum Nowvita berubah sinis. 


Nouvita tidak perlu mengatakan siapa nama wanita yang 
dicintai Rajata. Dari senyum wanita itu Arissa bisa menebak 
siapa wanita yang dimaksudnya walau Arissa tidak mengerti 
kalau Rajata benar mencintai istri pertamanya, kenapa dia 
tetap memiliki wanita simpanan lainnya. 


Empatpuluh Tiga 


"Mungkin kalau kamu tau siapa aku dan tau kejahatan aku 
setelah melenyapkan Elena, target terakhirku mungkin aku 
akan menyerahkan diri padamu. Membiarkanmu 
membawaku ke kantor polisi untuk diperiksa dan diadili. 
Sayangnya kamu  menemukanku saat aku baru 
menyelesaikan 2 targetku, itu artinya aku tidak bisa 
membiarkanmu hidup." 


Bilanglah Arissa bodoh atau apa, tapi setelah dia 
mendengar Nouvita ada beberapa hal yang membuatnya 
melihat wanita itu dari sisi yang berbeda. 


Daripada hanya sebagai kriminal kali ini Arissa juga melihat 
Nouvita sebagai orang sakit. 


Benar kalau Nouvita melakukan sesuatu yang sangat salah, 
tapi bukan berarti Nouvita sepenuhnya orang jahat. 
Bagaimanapun Nowvita juga adalah korban dari Rajata dan 
dia memilih jalan yang teramat amat salah untuk 
membalaskannya. Keinginan yang berubah menjadi obsesi 
tidak sehat inilah yang membuat emosi Nowvita tidak stabil. 
Sesaat mata Novita bisa terlihat tenang, sesaat lagi bisa 
penuh dengan kemarahan dan kemudian berubah kosong. 
Tatapannya itu bisa menjadi indikator bagaimana dia akan 
bersikap. 


Jika melihat mayat hasil pembunuhan Nouvita, Arissa 
sempat berpikir kalau pembunuhnya adalah seorang 
psychopath. Tapi ternyata tidak karena setelah melihat 
pembunuhnya langsung seperti ini, Arissa bisa melihat 
kalau Nouvita tidak menikmati apa yang dilakukannya. Ada 
beban dan rasa bersalah yang Arissa bisa rasakan ketika 
wanita itu bercerita apa yang sudah dilakukannya. Daripada 


seorang psychopath, Arissa merasa Novita lebih seperti 
sosiopat. 


Dari cerita Nouvita sedikit banyak Arissa sudah bisa 
membayangkan apa yang terjadi sebelum Irene dan 
Magdalena meninggal. Pertama Nouvita menghubungi 
mereka, dengan mengakui kalau dia adalah anak Rajata dan 
mengancam akan memberitahu kalau mereka adalah 
simpanan Rajata, Irene dan Magdalena akhirnya mau 
mengikuti Nouvita tanpa paksaan. Mereka kemudian dibawa 
ketempat ini dan dieksekusi dengan diberi obat penenang 
dulu, sebelum dicekik menggunakan tali tambang. Lalu 
wajahnya dia pukuli karena katanya dia marah karena baik 
Irene maupun Magdalena tidak keberatan menjadi 
simpanan Rajata. Semua keterangan sesuai dengan hasil 
otopsi mayat oleh pihak kepolisian terhadap mayat Irene 
dan Magdalena. 


Sejenak mata Arissa mengelilingi ruang kosong berbentuk 
itu, hanya ada beberapa benda saja disana. Selain koper 
yang digunakan untuk mengangkutnya tadi hanya ada 2 
kursi, satu sofa di sudut ruangan dan sebuah meja saja 
disana. Saat ini Nouwvita sedang berada di sofa, 
menumpukan dagunya dilututnya dengan tangan yang 
memeluk kedua kakinya. Sedang matanya sedang menatap 
kosong pada dinding didepannya. 


"Katakan padaku, apakah memiliki keluarga yang sempurna 
itu enak?" 


Mata Arissa yang tadi sibuk melihat sekeliling untuk melihat 
apakah ada sesuatu yang bisa digunakannya untuk 
menyelamatkan dirinya kembali terfokus pada Nowvita. 
Dipandangnya lama wanita itu sebelum memberikan 
jawabannya. 


"Memiliki keluarga sempurna tidak menjamin kebahagiaan 
seseorang karena kebahagiaan itu berasal dari diri kita 
sendiri. Bayak anak yang menderita karena orangtuanya 
dan banyak anak yang bisa bahagia meski dia hanya 
memiliki satu dan tanpa orangtua sekalipun." Kata Arissa 
dengan tangan yang diam-diam membuka ikatan di 
belakang tubuhnya. "Jadi kalau kamu tanya apakah memiliki 
keluarga sempurna itu enak atau tidak, jawabannya aku 
tidak tau." 


Tatapan Nouvita berpindah, dilihatnya Arissa dengan 
tatapan yang dalam. Nouvita tampak akan berbicara lagi 
saat sebuah suara benda jatuh dari luar tedengar. Dengan 
cepat sikap Nouvita berubah. Panik dan takut terlihat 
disana, namun dia berusaha untuk terlihat tenang. Sama 
seperti ketika dia membukakan pintu buat Arissa tadi, 
hingga Arissa tidak menyadari kalau Nouvita membawa 
botol di belakang tubuhnya. Berbeda ketika menghadapi 
Arissa, kali ini wanita itu membawa pisau bersamanya. Pisau 
itu adalah pisau lipat yang ternyata sudah 
disembunyikannya sedari tadi di kantong belakang 
celananya. 


Begitu Nouvita berjalan untuk memeriksa asal suara, tangan 
Arissa dengan cepat menarik tali yang sudah sedikit 
longgar. Arissa sudah hampir melepaskan dirinya saat dia 
mendengar teriakan Nouvita yang ternyata melihat 
tindakannya. 


"APA YANG KAMU LAKUKAN! " 


Arissa yang terkejut karena ketahuan panik. Dia berdiri dan 
berencana melempar kursi yang didudukinya ke Nouvita 
Karena tangannya memang sudah terlepas, tinggal 
melepaskan lilitan talinya saja. Namun malang tidak dapat 


ditolak karena Arissa kalah cepat dari Nouvita, hanya dalam 
hitungan detik saja sebuah pisau bersarang diperutnya. 


Pikiran Arissa seketika kosong, tubuhnya terasa membeku 
dengan keringat dingin yang mulai terasa dikeningnya. 


"Seharusnya kamu tidak melakukan ini padaku." Kata 
Nouvita lalu memutar pisau ditangannya. 


"Akhhhh..." ringis Arissa kesakitan lalu jatuh ke lantai. 


Tangannya yang baru terlepas dari lilitan tali digunakannya 
untuk menutup perutnya yang ditusuk Nouvita walau dia 
tau itu sia-sia saja. Nyatanya darah tetap keluar darisana. 
Arissa tidak tahu apa yang terjadi kemudian pada Nouvita 
karena saat itu dia hampir kehilangan kesadarannya. Tapi 
satu yang pasti saat Arissa hampir menutup matanya, 
sepasang sepatu Mario terlihat olehnya. 


Sebelum Arissa benar-benar kehilangan kesadarannya 
Arissa masih sempat berbicara. "Kak Mario..." katanya. 
"Maaf..." lanjutnya sebelum kedua matanya tertutup tidak 
sadarkan diri. 


Empatpuluh Empat 


Bau menyengat dari obat dan anti septik yang khas dari 
rumahsakit tercium oleh indera penciuman Arissa. Ingin 
rasanya dia membuka matanya untuk melihat apakah dia 
memang di rumahsakit atau tidak, tapi sulit buatnya untuk 
melakukannya. Tubuhnya terasa lemah dan tidak bertenaga 
hingga untuk mengangkat kelopak matanya saja dia 
kesulitan. Walaubegitu Arissa tetap berusaha karena diapun 
ingin tau kenapa dia bisa berakhir disini. 


"Pelan pelan saja." 


Saat Arissa tengah berusaha, suara bisikan seseorang 
terdengar olehnya. Bisikan itu membuat keinginan Arissa 
untuk membuka matanya secepat mungkin semakin besar. 


Mengerahkan seluruh tenanganya yang tersisa, Arissa 
secara perlahan-lahan berhasil membuka matanya. Dan 
begitu dia berhasil melakukannya, wajah Mario yang terlihat 
lega adalah hal yang pertama yang dilihatnya. 


"Hi kak..." sapanya sangat pelan dan lemah sambil berusaha 
tersenyum. 


Tidak membalas sapaannya, Mario malah beranjak dari 
duduknya dan berdiri. Tangan pria itu yang tadi berada 
dikepalanya mengusap rambutnya ditariknya, "kamu jangan 
banyak bergerak. Aku panggilkan dokter dulu." Katanya 
dengan tangan yang bergerak ke belakang ranjang Arissa 
dan menekan tombol pemanggil perawat atau dokter 
disana. 


Dalam beberapa menit, seorang dokter dan seorang perawat 
datang untuk memeriksa Arissa. Dokter mengecek kondisi 
Arissa, menanyakan beberapa pertanyaan singkat padanya 


dan juga Mario. Tidak banyak yang bisa dijawabnya karena 
seperti yang Arissa sebelumnya kalau tubuhnya rasanya 
tidak bertenaga. Jadi sebagian besar keadaannya 
dijawabkan Mario untuknya. 


Setelah selesai mengantarkan dokter dan perawat tadi ke 
luar, Mario kembali dan duduk di sebelah ranjang Arissa. 


"Sebaiknya kamu tidur lagi, ini masih tengah malam." Mario 
berkata sambil menarik selimut Arissa sampai menutupi 
dadanya. "Apapun yang ingin kamu tanyakan sekarang, 
kamu tanyakan saja besok pagi." Lanjut Mario saat 
dilihatnya mulut Arissa terbuka. 


Namun Arissa tidak setuju karena banyak yang ingin 
ditanyakannya. Terutama soal kenapa malah Mario yang ada 
disini menjaganya, bukannya keluarganya. Mulut Arissa 
sudah akan terbuka untuk bertanya, namun terhenti saat 
dilihatnya mata Mario menatap tajam kepadanya. 


"Apakah kamu akan terus mengabaikan apapun yang aku 
katakan? Apakah belum cukup untukmu membuatku hampir 
mati berdiri saat mendapatimu belumuran darah? Apakah 
menyiksaku dengan rasa bersalah begitu menyenangkan 
buatmu! " 


Untuk pertama kalinya Arissa melihat Mario meledak seperti 
ini. Biasanya semarah apapun Mario kepadanya, dia akan 
tetap menjaga suara dan ketenangannya. 


"Maaf..." mungkin menyadari Arissa yang terkejut karena 
nada suara yang tinggi, Mario meminta maaf. 


Kepala pria tersebut kemudian tertunduk, menyembunyikan 
wajahnya yang kusut, kusam dan terlihat lelah. Saat itulah 
Arissa tersadar kalau dia salah. Kalau saja dia 
mendengarkan apa yang dikatakan Mario, pria itu mungkin 


tidak perlu melihatnya dalam keadaan hampir kehilangan 
nyawanya. Lagi-lagi dia melakukan tindakan ceroboh, tanpa 
memikirkan keselamatannya dan orang lain. Kalau sampai 
terjadi apa-apa padanya, jelas orang yang paling merasa 
bersalah adalah Mario. 


Secara perlahan tangan Arissa bergerak pelan untuk 
mengambil tangan Mario yang digenggamnya tangan Mario 
sebisanya. "Maaf kak..." katanya kemudian dengan suara 
yang masih terdengar lemah. 


Bukannya menjawab Arissa, Mario malah menggenggam 
erat tangannya dan menjatuhkan keningnya di atas 
genggaman tangan mereka yang menumpuk. 


"Aku tau kalau aku adalah pacar yang buruk buatmu, tapi 
bisakah kamu menuruti aku sekali-kali saja." Suara Mario 
begitu pelan, namun masih terdengar oleh Arissa. "Kamu 
tidak tau rasanya jadi aku selama seminggu ini. Aku 
ketakutan bahkan untuk tidur, bayangan kamu tergeletak 
berlumuran darah terus menghantuiku." 


Hati Arissa seketika mencelos saat dirasakannya tangannya 
sedikit basah. Walau dia tidak melihatnya, dia yakin kalau 
penyebabnya adalah airmata Mario. Perasaan bersalah 
seketika melilit hatinya. Tidak pernah terbayang olehnya 
pria yang sedang menggenggam tangannya ini akan pernah 
menangis untuknya. 


"Harusnya kamu jadi aku hari itu agar kamu tau bagaimana 
rasanya melihat orang yang cintai bertaruh hidup dan mati 
didepanmu." 


Seketika Arissa merasa semua fungsi inderanya menghilang. 
Sepertinya dia terlalu terkejut dengan pengakuan yang 
tidak disadari dan direncanakannya Mario. Padahal baru 
beberapa menit dia sadar, tapi pria itu sudah membuatnya 


terkejut beberapa kali. Ingin rasanya dia bertanya apakah 
yang didengarnya tentang perasaan Mario benar atau tidak, 
tapi dia tidak punya banyak tenaga untuk itu. 


Arissa jadi kesal sendiri pada dirinya. 


Ketika Arissa sibuk mengutuki dirinya karena tidak punya 
tenaga untuk bicara disaat genting seperti ini, Mario melap 
atanya. Lalu bangkit dari duduknya kembali memperbaiki 
selimut yang menutupi tubuh Arissa dan mengecup 
keningnya. "Tidurlah, aku akan menemanimu. Kita akan 
bicara lagi setelah kamu baikan." 


Menghela napasnya pelan sebagai upaya menahan dirinya 
yang sebenarnya tidak sabar ingin menyelesaikan 
semuanya dengan Mario, Arissa kemudian tersenyum tipis 
sebelum memejamkan matanya. 'Ya, mereka masih punya 
banyak kesempatan untuk bicara.' Arissa akan menyimpan 
semua pertanyaannya untuk saat ini. Terutama soal 
perasaan pria itu untuknya. 


'Apakah Mario serius sudahmencintainya. Ya, Arissa harus 
tau apakah pria itu memang sudah mencintainyaatau tidak.' 


Empatpuluh Lima 


Satu minggu sudah berlalu sejak malam itu. Dalam satu 
minggu itu pula Arissa dan Mario belum melanjutkan 
pembicaraan mereka. Pertama karena kondisi Arissa yang 
ternyata tidak sepenuhnya membaik. Bekas luka 
penusukannya ternyata sedikit infeksi, membuat Arissa 
harus fokus pada kesehatannya dulu. Lalu ketika dia sudah 
lebih membaik giliran Mario yang sibuk mengurus laporan 
kasus Nouvita. 


Selama satu minggu itu Arissa dijaga bergantian oleh 
keluarganya dan Mario. Menurut cerita mamanya, setelah 
dia benar-benar sembuh dia harus mengucapkan banyak 
terimakasih dan minta maaf pada Mario. Kalau bukan karena 
Mario, nyawa Arissa mungkin sudah melayang. Masih 
menurut cerita mamanya, waktu pria itu membawanya ke 
rumahsakit Arissa sudah dalam keadaan kritis dan hampir 
kehabisan darah. Padahal ketika itu di rumahsakit dia 
dibawa, stok darah untuk golongan darahnya sedang 
kosong. Rumahsakit ini sudah coba mencari dari rumahsakit 
lain, tapi stok mereka juga sama-sama sedang kosong. 


Papanya dan abangnya harusnya bisa menjadi pendonor 
buatnya karena mereka memiliki golongan darah yang sama 
dengan Arissa, tapi karena papanya perjalanan bisnis dan 
abangnya memang tinggal di Surabaya. Mereka tidak akan 
bisa memberikannya donor tepat waktu. Ditambah lagi 
mamanya yang sudah kalut, panik dan takut, mamanya jadi 
tidak bisa berpikir lagi selain menangis. Saat itulah Mario 
mengambil kendali dengan menghubungi kenalannya yang 
bergolongan darah O. Begitulah akhirnya Arissa bisa 
mendapatkan donor dari Indira dan Nadira dan Nayla, walau 
sempat terjadi perdebatan diantara mereka. Entah apa yang 
Mario katakan sampai mereka akhirnya setuju mendonorkan 


darah mereka untuk Arissa yang butuh sangat banyak 
darah. 


Entah karena instingnya atau karena sudah tau kalau 
menusuk saja tidak akan membunuh manusia, Nouvita 
sengaja memutar pisaunya setelah tertancap diperutnya. 
Itulah kenapa Arissa sempat kritis karena darahnya banyak 
terbuang dan pisaunya hampir mengenai pankreasnya. 


Selama masa operasi, Mario-lah yang menemani mamanya. 
Pada masa-masa kritisnya pun Mario tetap disana 
menjaganya. Tidak peduli mama atau papanya 
menyuruhnya pulang untuk istirahat, Mario memilih untuk 
tetap disana. Saat itu Mario juga beberapa kali meminta 
maaf pada mama papanya, dia menyalahkan dirinya karena 
tidak bisa menjaga Arissa dengan baik. Sampai Arissa 
dinyatakan stabil oleh dokter, barulah Mario bisa sedikit 
tenang dan mau disuruh untuk bergantian jaganya dengan 
mereka. Jika keluarganya jaga pagi, maka Mario akan jaga 
malam karena selama Arissa dirawat Mario minta ijin Leon 
untuk tidak turun lapangan untuk penyelidikan. Selain itu 
Mario juga meminta agar dia sendiri yang melakukan proses 
pemeriksaan untuk Nouvita. Dan yang paling mengejutkan 
adalah Dimas, papa Mario pernah menjenguk dan menemani 
Mario menjaga Arissa. 


Pokoknya mama Arissa selalu menekankan kalau dia 
berutang terimakasih dan maaf yang sangat besar pada 
Mario. 


Mendengar yang diceritakan mamanya, tentu Arissa setuju 
kalau berutang maaf dan terimakasih pada Mario, tapikan 
pria itu juga punya utang padanya. Baiklah sepertinya hari 
ini mereka harus menyelesaikan urusan utang-utangan ini, 
jadi dia harus menunggu Mario sampai pria itu datang 
malam ini. 


Empatpuluh Enam 


"Kenapa kamu belum tidur?" Tanya Mario begitu masuk 
keruangan Arissa menginap. 


Arissa yang tadinya terfokus ke TV menoleh dan 
menunjukkan potongan buah mangga terakhir ditangannya. 
"Mama tadi suruh habisin ini." Katanya lalu menyodorkan 
kotak kaca yang sudah kosong ke Mario. "Lagipula aku 
sengaja karena mau menunggu kak Mario." Lanjutnya 
setelah Mario mengambil kotak kaca bekas buah tadi untuk 
diletakkan di nakas. 


"Tante sama om dan si kembar mana? Bukankah mereka 
biasanya baru pergi setelah aku datang?" 


Arissa menyengir. "Aku suruh mereka pulang." Jawab Arissa 
enteng. "Awalnya mereka nolak, tapi dengan bantuan 
Margareth dan sedikit bohong mereka akhirnya setuju." 


Terdengar delikan kecil dari Mario yang hanya bisa dibalas 
Arissa kekehan kecil. 


"Lagian aku bosan tau kalau terus di urus dan di jagain. 
Apalagi sama yang mama yang selalu ngomel. Makan ini, 
makan itu, jangan ini, jangan itu, nggak boleh ini nggak 
boleh itu. Kan aku jadi sebal." Curhat Arissa tanpa sadar 
menunjukkan tingkah kekanakannya. 


Dan saat Arissa sadar, dia langsung menyesal karena saat 
ini Mario tengah memandanginya dengan tatapan datar 
seakan kehabisan kata-kata. 


"Kalau kamu mudah dibilangin, mungkin tante nggak akan 
gitu. " Mario kemudian memberikan segelas air untuknya 
untuk mencuci mulutnya. "Ngomong-ngomong buat apa 


Kamu sampai menunggu aku? Kamu butuh sesuatu?" Tanya 
pria itu beruntun. 


Namun Arissa menggeleng, menjawab 3 pertanyaan Mario 
secara bersamaan. 


"Lalu?" 


Arissa memperbaiki posisi duduknya, bekas operasinya 
mulai terasa nyeri lagi. Jadi harus mencari posisi baru yang 
lebih nyaman. 


"Aku mau kita bicara malam ini. Jadi Karena ini sepertinya 
akan lama, kak Mario sebaiknya mandi dan makan dulu. Aku 
tunggui." Jelas Arissa kemudian tersenyum. "Ah aku sudah 
baik-baik saja, jadi kalau untuk bicara saja aku sudah bisa." 
Lanjutnya saat dilihatnya Mario ingin menolak kata-katanya. 
"Lagipula besok aku sudah pulang ke rumah. Kita nggak 
mungkin sebebas ini untuk bicara." 


Terdengar helaan napas Mario, tanda pria itu sudah 
mengalah. 


"Baiklah, kamu tunggu aku mandi. Aku tadi sudah makan 
sebelum kesini." Ucap Mario lalu mengambil pakaian ganti 
untuknya. 


Sambil menunggu Mario, Arissa kembali sibuk dengan TV. 
Tapi perhatiannya sama sekali tidak tertuju ke benda kotak 
tipis itu. Pikirannya dipenuhi apa saja yang akan ditanyakan 
dan katakan pada Mario. Dia juga harus menenangkan 
dirinya karena membayangkan apa yang mereka akan 
bicarakan sudah membuatnya degdegan. 


Empatpuluh Tujuh 


Hanya dalam waktu kurang 10 menit, Mario keluar dari 
mandi dengan keadaan yang lebih segar dan mmmm... lebih 
seksi kalau Arissa boleh menambahkan. Mario yang awalnya 
memang sudah tampan semakin terlihat tampan jika sedang 
dalam penampilan kasual begini menurutnya. 


"Jadi siapa yang akan bicara duluan?" Tanya Mario yang 
sudah menarik kursi tunggu ke samping ranjang Arissa dan 
duduk disana. 


Bibir Arissa bergerak ke samping tampak berpikir. Lalu dia 
menunjuk dadanya sendiri, "Kayaknya aku aja deh yang 
bicara duluan karena kak Mario punya banyak hal-kan yang 
perlu diceritakan ke aku." 


"Baiklah, aku dengarkan." Dengan pose menyebalkan khas 
ala Mario yang melipat tangan, bersandar dan salah satu 
kaki yang bertumpu ke kaki yang lainnya, pria tersebut 
seperti siap mendengar pengakuan Arissa. 


Tidak ingin kalah menyebalkan dari Mario, Arissa kemudian 
memutar tubuhnya. Perut tubuhnya masih sakit sih kalau 
dia banyak bergerak, tapi rasa itu dia samarkan sebelum 
Mario membatalkan niatnya. 


Di atas ranjang Arissa melipat tangan dan kakinya. 
Ditatapnya Mario sejenak, sebelum menghela dan 
melepaskan lipatan tangannya. Kepalanya kemudian 
ditundukkannya karena merasa bersalah. Karena walaupun 
samar, dia bisa melihat bagaimana Mario terlihat lelah dan 
sedikit lebih tirus. 


"Maaf." Ucapnya pelan. "Maaf sudah mengabaikan pesan 
kak Mario. Maaf sudah merepotkan kak Mario. Maaf juga 


sudah membuat kak Mario khawatir dan merasa bersalah. 
Padahal aku yang salah." Semua itu Arissa ucapkan dengan 
tulus. "Terus aku juga mau berterima..." 


Mario kini duduk dengan tegap terlihat serius menatap 
Arissa. "Bukankah sebagai pacarmu aku memang harus 
melakukan itu?" 


Oke, terkutuklah perasaan Arissa yang selalu murahan kalau 
berhadapan dengan Mario. Kalau dipikir lagi, bukankah dia 
ini terlalu 'bucin' pada pria itu? Dimulai dari Arissa yang 
tidak bisa move on padahal menurutnya Mario sudah 
melukai ego dan perasaannya, tapi dia tetap memiliki 
perasaan itu. Padahal dia sudah sampai jauh-jauh ke luar 
negeri untuk menyembuhkan patahhatinya, tapi itu semua 
tidak cukup. Nyatanya sebentar saja mereka berinteraksi, 
Arissa langsung sadar perasaannya pada Mario masih ada 
dan berjuang sekali lagi saat dipikirnya dia memiliki 
kesempatan. Lalu sekarang hanya karena Mario menyebut 
dia pacarnya, Arissa degdegan, merona dan malu-malu. 


Ah... Arissa benar-benar wanita yang menyedihkan. 
"Jadi kamu tidak perlu berterima kasih atau minta maaf." 


Menahan dirinya untuk tidak menunjukkan wajah nistanya 
yang sedang tersipu malu-malu, Arissa menatap serius pada 
Mario. Katanya, "Apakah kak Mario tau selama ini aku selalu 
takut menyebut aku sebagai pacar kak Mario?" Senyum 
Arissa tersumir miris. 


Kali ini Arissa tidak akan menyembunyikannya lagi. Mario 
harus tau bagaimana sudut pandangnya melihat posisi 
dirinya dalam hubungan mereka. 


"Aku takut untuk mengatakannya karena yang aku minta 
saat itu adalah kesempatan mencoba, bukan status. Aku 


juga tidak punya kepercayaan diri untuk posisi tersebut 
karena aku merasa kak Mario tidak memiliki perasaan yang 
sama denganku." Arissa menundukkan kepalanya untuk 
menyembunyikan matanya yang memanas dan mulai berair. 
"Aku selalu merasa khawatir kak Mario pada akhirnya 
meminta aku berhenti karena tidak bisa membalas 
perasaanku. Pandangan kak Mario yang selau berbeda 
ketika melihat mbak Nadira selalu membuatku merasa 
kecil." Arissa tersenyum menyedihkan. "Bahkan waktu itu... 
aku tidak berani bertaruh kak Mario akan memilih aku 
dibandingkan mbak Nadira." 


Tanpa disadari Arissa, airmatanya mengalir. Tangan 
kanannya sudah terangkat untuk menghapusnya. Namun 
sebelum dia melakukannya Mario sudah duluan 
melakukannya untuk Arissa dengan ibu jari tangannya. 


"Sepertinya aku memang pacar yang sangat buruk 
untukmu." Kata Mario lalu bangkit dari tempat duduknya 
untuk berpindah duduk di pinggir ranjang Arissa. Lalu 
dipeluknya lembut Arissa dengan tangan kanan yang 
menggengam tangan kirinya Arissa. "Aku tidak tau kalau 
kamu merasa begitu karena aku pikir kita baik-baik saja. 
Kamu tidak pernah mengatakan apa yang kamu rasakan 
dan aku yang tidak peka akan sesuatu yang salah pada 
hubungan kita." 


Lalu Mario menatap lama mata Arissa, sambil mengusap 
lembut kelopakmata bawah Arissa yang masih sedikit berair. 


"Tentang kamu dan Nadira, sesungguhnya aku tidak 
mengerti kenapa kamu menganggapnya saingan karena 
sejak kita memulainya, kamu sudah tau kalau aku menolak 
kembali bersamanya." 


"Tapi itu karena mama kak Mario-kan. Kalian sebenarnya 
bisa..." 


"Keputusanku itu aku ambil bukan hanya untuk 
menyembunyikan rahasia mamaku." Potong Mario. “Ini 
karena aku tidak mau menyakiti Nadira lebih dalam lagi 
kalau dia tau kalau aku mulai mempertanyakan perasaanku 
buatnya." 


Empatpuluh Delapan 
Mata Arissa mengerjab. 


Mario kemudian tersenyum tipis dan menghela. "Kamu 
sudah taukan tentang mama yang meninggalkan aku dan 
papa karena harta? Sejak itu papa memutuskan berhenti 
sebagai polisi dan mulai merintis jadi pengusaha. 
Dikarenakan papa yang selalu sibuk, aku jadi sering dititip 
di panti karena ibu pantinya adalah teman baik papa. 
Disanalah aku bertemu komandan Leon dan disana pulalah 
aku bertemu Nadira pertama sekali, saat keluarganya 
sedang memberikan sumbangan. Jujur saja, sejak pertama 
kali bertemu dengannya aku langsung tertarik pada Nadira. 
Ada sesuatu yang membuatku merasa ingin menjaga dan 
melindunginya. Walau begitu aku tidak berusaha 
berinteraksi dengannya, Nadiralah yang pertama kali 
menyapaku dan mendekatiku karena ternyata kami ada di 
sekolah yang sama. Aku tidak akan berbohong kalau aku 
merasa nyaman dan sangat menyayanginya." 


Tanpa sadar bibir Arissa mengkerucut kecil mendengar 
pengakuan Mario yang membuat pria itu tersenyum kecil. 


Kemudian Mario mengecup bibirnya sebelum melanjutkan. 
"Bahkan mungkin sampai sekarang aku mungkin 
menyayanginya, walau tidak sesayang yang dulu. Saking 
nyamannya dulu aku bersama dia, aku sampai merasa 
menghabiskan waktu seumur hidup bersamanya bukanlah 
tidaklah buruk karena biasanya kami memang selalu 
bersama. Kami bahkan tidak segan membicarakan 
pernikahan disaat umur kami bisa dibilang masih bau 
kencur. Sudah banyak rencana yang kami susun bersama 
untuk masa depan kami. Kalau dipikir-pikir lagi, waktu 
bersamanya aku tidak menyembunyikan apapun darinya. 


Termasuk saat aku tidak tahu ingin menjadi apa aku dimasa 
depan. Dia menyuruhku aku mempertimbangkan menjadi 
polisi karena  ketertarikanku dengan kasus dan 
hubungannya dengan fakta. Aku tidak keberatan dengan 
ide itu karena sejujurnya aku sempat bercita-cita menjadi 
polisi, sebelum papa mengecewakan aku. Sungguh saat itu 
aku berpikir kalau kami akan menghabiskan seumur hidup 
kami bersama." 


Mario kembali menghela napasnya. 


"Suatu hari aku melihat Nadira sedang bersama pria lain, 
mereka terlihat sangat dekat. Anehnya aku tidak merasa 
merasa ada cemburu disini." Tunjuk Mario didadanya. 
"Waktu itulah aku sadar kalau perasaan yang aku miliki 
bukanlah cinta. Nasib kami yang sama-sama dibuang dan 
tidak dipedulikan orangtua kamilah yang membuat aku 
seperti sedang melihat diriku ketika melihat Nadira. 
Mungkin itulah kenapa aku sangat peduli, sayang dan 
sangat ingin  melidunginya." Mario memindahkan 
tatapannya ke kaca rumahsakit yang belum tertutup 
gorden. "Awalnya aku berpikir kalau kami tidak akan apa- 
apa kalau melanjutkan hubungan kami, toh selama ini kami 
baik-baik saja. Hingga suatu hari dia bercerita tertang 
pertengkaran hebatnya dengan papanya karena dia yang 
ingin menikah muda. Papanya tentu saja menentangnya, 
namun Nadira berkeras dengan keinginannya. Dia 
memberitahu ingin secepatnya hidup bersamaku karena 
selama ini dia begitu kesepian dan tidak bahagia." 


Kembali melihat Arissa, Mario kemudian tersenyum. 
"Begitulah akhirnya aku memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan kami karena yang bisa kuberikan padanya 
hanyalah kebahagiaan yang semu. Jadi ketika aku merasa 
ada kesempatan untuk mengakhiri semuanya, aku 
menggunakannya agar Nadira secepatnya terlepas dariku. 


Aku ingin Nadira menemukan kebahagiaan yang 
sebenarnya bersama orang yang mencintai dan dicintainya 
karena tanpa disadarinya, perasaannya untukku juga bukan 
cinta. Dia hanya ketergantungan denganku karena merasa 
hanya aku yang akan selalu ada untuknya. Hanya aku yang 
bisa mengerti dia dan hanya aku yang bisa menerima dia ." 


Empatpuluh Sembilan 
Arissa tercenung mendengar pengakuan Mario. 


"Lalu kenapa kak Mario tidak jujur saja? Kenapa kak Mario 
membuat kak Nadira berpikir kalau kebohongannya lah 
yang membuat kalian putus." 


Tidak langsung menjawab Mario malah menatap Arissa. 
"Aku tau ini akan terdengar seperti sedang mencari alasan 
dan pembelaan, tapi Nadira itu memiliki trust issue dengan 
seseorang. Aku tidak mau karena ulahku Nadira berpikir 
kalau tidak akan ada yang bisa mencintainya. Kekecewaan 
atas orangtuanya tidak mungkin aku tambah lagi dengan 
kekecewaan karena kebrengsekanku." 


Ada sakit dalam hati Arissa mendengar bagaimana Mario 
sebenarnya sangat memperdulikan Nadira. Tapi kalau 
dilihatnya lagi dari sisi Mario, dia bisa mengerti kenapa 
Mario melakukan semua itu. Mario pasti merasa 
bertanggung jawab pada Nadira. 


Bukankah Mario memang selalu seperti itu? 


Pria itu selalu rasional, bertanggungjawab dan melakukan 
apapun yang menurutnya benar walau orang akhirnya 
berpikiran buruk tentangnya. 


"Selagi kita membicarakan itu," Mario mengambil tangan 
Arissa untuk dia genggam. "Aku sebenarnya tidak mengerti 
seperti apa kamu melihat perbedaan cara melihatku pada 
Nadira denganmu. Tapi kamu harus tau kalau sejak kita 
bersama, kamu selalu jadi prioritas buatku. Kamu itu pacar 
aku, jadi aku pasti akan selalu memilihmu." 


Mendengar itu bibir Arissa membentuk senyuman lebar. 


"Serius?" Tanya Arissa bukan karena tidak percaya, tapi 
karena ingin mendengar Mario mengatakan ulang 
perasaannya. 


Dan Mario sepertinya menyadari itu. 


Biasanya kalau disengaja begini, Mario akan mengalihkan 
pembicaraan mereka dan mengabaikan pertanyaan tidak 
penting Arissa. Jadi Arissa tidak terlalu berharap mendapat 
jawaban. Dia sudah merasa puas dan jelas dengan apa yang 
dijalaninya dengan Mario. Arissa sudah akan mengakhiri 
pembicaraan mereka karena diapun mulai mengantuk, tapi 
niatnya terhenti saat Mario mengambil tangannya dan 
menggenggamnya lembut. 


"Yes, I love you." Jawab Mario sambil tersenyum. 
"How much?" 
"You can count it by your self from now on." 


Arissa menyengir karena setelah apa yang diceritakan 
mamanya, dia tau sebesar aa rasa yang dipunya Mario 
untuknya. 


"Jadi apakah ini artinya aku berhasil mendapatkanmu?" 
Mario terkekeh, dibawanya Arissa ke dalam pelukannya. 


"Iya, kamu berhasil." Jawab Mario tertawa kecil. "Kamu 
berhasil menangkap polisi ini. Mulai sekarang kamu 
bosnya." Balas Mario lalu kembali tertawa. 


Ya, mulai sekarang Arissa adalah bosnya. Mario tidak 
keberatan dengan itu yang penting Arissa tau bagaimana 
perasaannya pada Arissa. Dia tidak mau ketidakpekaannya 


dan ketidak peduliannya membuat wanita yang dicintainya 
ini sedih lagi. 


THE END 


Spoiler Ekstrapart 1 
"Dalam waktu dekat ini aku akan melamarmu." 
"Hah?" 
"Jadi kamu harus siap kapan saja aku datang." 


Sudah 2 minggu berlalu sejak Mario mengatakan itu 
padanya. Dan selama 2 minggu ini setiap kali dia 
mengingatnya, dia kesal sendiri. Sangat kesal lebih 
tepatnya karena sampai sekarang dia tidak mengerti apa 
maksud dari perkataan Mario. Arissa tau kalau seharusnya 
dia langsung bertanya saat Mario bilang itu, tapi mungkin 
efek terlalu terkejut dia malah hanya terbengong bodoh. 
Saat dia tersadar Mario sudah pergi untuk kembali bekerja 
karena Mario memang hanya ijin setengah hari saja dari 
tempat kerjanya. Mario khusus ijin hari itu untuk 
mengantarkannya pulang dari rumah sakit karena mama 
papanya sibuk di rumah menyiapkan syukuran untuk 
keluarga inti mereka. Arissa tidak tau seberapa banyak dia 
mengumpati dirinya hari itu untuk menghilangkan 
kekesalannya, tapi bukannya hilang Arissa malah semakin 
kesal pada dirinya 


Sebenarnya bisa saja Arissa bertanya pada Mario melalui 
handphone, hanya saja rasanya pasti aneh. Lagipula kalau 
dia pikir-pikir lagi, mungkin sajakan waktu itu telinga Arissa 
salah mendengar. Pasalnya waktu itu Arissa dalam keadaan 
berbunga-bunga, mana taukan dianya jadi berhalusinasi. 
Mario bilang A, tapi telinganya malah mendengar B. 


"Loh mam, hari ini kita bakalan ada tamu ya?" Tanya Arissa 
saat dilihatnya mamanya ikut sibuk di dapur. Apalagi bahan 


makanan yang dikeluarkan lebih banyak dari bahan 
makanan biasanya untuk sekali masak. 


"Iya. Kan hari ini Mar..." Jawab Aribella terhenti bersamaan 
dengan tangannya yang berhenti mengiris bawang. 


Dilihatnya Arissa dan bertanya, "Mario nggak bilang apa-apa 
ke kamu?" 


"Kenapa jadi kak Mario? Memangnya kak Mario bilang akan 
kesini ya?" 


Seakan tersadar kalau Arissa sepertinya belum diberitahu 
Mario, Aribella tersenyum kecil dan mengangguk. 


"Iya, dia akan bertamu ke rumah." 


Kening Arissa berkerut samar. "Kok kak Mario nggak bilang 
ke aku ya?" Tanyanya bingung. Bukankah seharusnya Mario 
bilang dulu ke dia baru keorangtuanya. 


Masih sambil tersenyum kecil, Aribella kemudian 
menggedikkan bahunya. "Nggak tau deh. Coba kamu tanya 
sendiri kenapa dia nggak bilang ke kamu." 


Dan Arissa hanya bisa mengangguk sambil menebak-nebak 
dalam hati apa alasan Mario tidak memberitahunya kalau 
dia akan bertamu. 


"Oh iya kak. Kamu siap-siap gih, suruh abang sama si 
kembar juga..." 


"Loh abang pulang lagi?" 


Arissa memotong ucapan mamanya, hingga kejanggalan 
dan clue penting yang harusnya bisa didapatkannya 
tentang kedatangan Mario malam ini hilang begitu saja. 


Apalagi begitu mamanya mengangguk, Arissa segera 
meninggalkan dapur untuk menemui abangnya yang 3 
minggu lalu berjanji untuk pulang lagi. 


KKK 


"Wow you totally all out huh." 


Begitu Arissa menapakkan kakinya di lantai dasar 
rumahnya, Alpharel meledeknya. Ledekan itu dibalasnya 
dengan kibasan rambut sepunggungnya yang telah 
diubahnya menjadi bergelombang. 


"Iyalah all out. Mau dikunjungi pacar ini." Katanya dengan 
dagu terangkat. "Emangnya abang. High quality emang, tapi 
belom laku sampai sekarang." Arissa tertawa kesenangan 
saat dilihatnya wajah Alpharel berubah datar. Dia memang 
paling tau cara membuat Alpharel kesal. 


"Loh, abang belom punya pacar?" Omu menghentikan 
gerakan tangannya pada stick ps-nya. "Terus yang di 
rumahsakit waktu itu, sia..." Ucapan si bontot terhenti 
Karena Alpharel sudah menariknya dan menekan wajahnya 
diperut si sulung. 


"ABANG PACARAN!" Arissa histeris. Dilihatnya abangnya 
dengan tatapan meminta penjelasan yang jelas dicuekin 
oleh Alpharel. 


Dia sudah akan mencari jawaban dari Remus saat mamanya 
muncul di ruang keluarga. 


"Kak itu, jangan main-main lagi. Itu Mario dan papanya udah 
datang. Gih sambut sana ke depan." 


"Kenapa papa kak Mario ikut datang?" Tanyanya seketika 
panik karena tiba-tiba saja jantungnya berdegub tidak 


tenang. 


Seolah sesuatu akan terjadi, namun bukan dalam artian 
yang buruk. Sayangnya dia tidak tau apa 'sesuatu' itu. 


"Loh kamu nggak tau kalau Mario malam ini mau melamar 
kamu?" 


"HAH!!! MELAMAR?!?" Arissa berteriak tanpa sadar 
mendengar jawaban Alpharel. "Ma..maksudnya... ap..." 
Ucapan terputus-putus Arissa tidak selesai. 


Baiklah sepertinya Arissa terlalu syok. Jadi dia harus pingsan 
atau tidur dulu untuk bisa menenangkan dan menyiapkan 
dirinya untuk menghadapi malam yang panjang ini. 


Spoiler Ekstrapart 2 


"Ughhh..." Keluh Arissa sambil membuka memijat bahu dan 
lehernya yang yang terasa sangat kaku saking lelahnya dia. 


Dia tau kalau menyelenggarakan pernikahan pastilah lelah, 
hanya saja dia tidak tau kalau akan selelah ini. Padahal 
hanya pemberkatan dan resepsi saja, tapi rasanya tulang- 
tulangnya rontok saking lelahnya dia. 


"Tidak langsung mandi?" Mario yang sudah melepaskan jas- 
nya masuk ke dalam kamar hotel tempat dimana resepsi 
pernikahan mereka dilangsungkan. 


Kepala Arissa mengarah pada Mario, lalu menggeleng 
sambil menunjuk malas pada rambutnya. 


"Sebaiknya kak Mario aja yang duluan saja karena aku harus 
melepaskan ini dulu." 


Mario mengangguk lalu berberjalan mendekati ranjang dan 
meletakkan jas yang sudah dilepaskannya tadi disana. 
Kemudian Mario vest-nya, jam tangan dan kemeja putihnya 
yang telah digulung sebatas lengan. Semua yang dilakukan 
Mario itu diperhatikan Arissa dari cermin riasnya. Ketika 
Mario melakukan semua itu Arisssa masih biasa-biasa saja, 
tapi ketika dilihatnya tangan pria itu dikepala ikat 
pinggangnya, dia panik seketika. Dia merasa perlu 
menghentikan Mario sebelum pria telanjang didepannya. 


Memangnya kenapa kalau telanjang, bukankah kalian sudah 
menikah? Sebagian dari kalian mungkin bertanya begini. 


Ya Arissa tau kalau dia dan Mario sudah menikah, jadi 
telanjang di depan pasangan bukanlah hal salah dan aneh, 
tapi kalian juga harus tau kalau Arissa ini adalah perawan. 


Selain dari saudaranya, dia belum pernah melihat pria 
telanjang. Selama ini dia berpacaran tidak pernah macam- 
macam hanya sampai ciuman saja, jadi jangan salahkan dia 
kalau dia merasa butuh menyiapkan diri untuk itu. 


Tapi bagaimana dia melakukannya? 
"Apakah kamu butuh bantuan dengan itu?" 


Saat Arissa sibuk dengan bagaimana dia meminta Mario 
untuk melepaskan pakaiannya di kamar mandi, Mario sudah 
duduk di pinggir ranjang. Sebelah kaki pria itu masih 
menginjak karpet sedang sebelah lagi sudah terlipat di 
ranjang. 


"Ya?" Arissa balas bertanya sambil menunjuk kembali 
rambutnya. 


Kepala Mario mengangguk. 


Ingin hati mengatakan tidak, tapi apalah daya jika tubuhnya 
lebih cepat bertindak. Sambil menarik rok gaun 
pengantinnya sedikit ke atas dia berjalan mendekat ke 
Mario yang hanya mengenakan bokser. Dengan posisi 
membelakangi Mario, Arissa duduk di tempat yang sama 
dengan pria tersebut. 


Tatanan rambut Arissa sebenarnya tidaklah rumit, hanya 
dikepang sederhana melingkar dari depan hingga belakan. 
Dibelakangnya disatukan dan dibuat membentuk sanggul 
kecil dengan hiasan bunga-bunga kecil. Sedangkan tiara 
yang tadi terpasang dikepalanya sudah Arissa lepas 
setibanya dia di kamar ini tadi. 


Tepat ketika tangan Mario mulai bekerja dirambutnya, tiba- 
tiba saja Arissa merasa suasana di kamar hotel tempat 
mereka akan menginap malam ini berubah. 


Tidak pernah terpikir Arissa kalau berduaan dengan Mario 
dengan status suami istri dan suasana yang intim seperti ini 
sebegitu menegangkan buatnya. Dengan perubahan 
suasana yang sepertinya hanya dirasakan Arissa itu 
membuatnya tanpa sadar mencengkram erat gaun bagian 
dadanya. Napasnya dihembuskannya pelan-pelan, seakan 
takut dari napasnya orang tau betapa nervous-nya dia. 
Tubuhnya sendiri Arissa yakini sudah sekaku patung saat ini 
saking takutnya dia melakukan pergerakan. 


Arissa pikir ketegangan ini sudah sampai disitu saja, sampai 
dia sebuah kecupan ringan ditengkuknya. 


Seketika saja tubuh Arissa berubah layaknya stupa. 
Jantungnya yang tadi berdetak cepat, berdetak lebih cepat 
lagi yang mungkin menjadi penghasil keringat dingin di 
kening Arissa. Napasnya sendiri untuk beberapa saat 
terhenti. 


"Kak Ma...rio me...melaku...kan... apa?" Kata Arissa pelan 
bergetar dan tersendat-sendat. 


Spoiler Ekstrapart 3 


"Kak Mario, aku mau nasi ruwet." 


Begitu Mario turun dari mobilnya, Arissa segera mengatakan 
maunya karena dia merasa tidak bisa menahannya lagi. 
Makanan ini sudah diinginkannya sejak siang tadi, tapi 
Mario masih bekerja dan baru pulang, makanya dia baru 
memintanya sekarang. Kalau dipikir-pikir bisa saja 
sebenarnya Arissa memesan dengan aplikasi online, tapi 
karena Arissa sedang mengidam makan sate ditempat 
jadilah dia menunggu Mario. 


Sebelum menjawab Mario mencium kening dan pipi Arissa 
dulu, seperti kebiasaannya ketika dia akan pergi atau 
pulang. "Tapi ini sudah jam 10 malam dan sedang hujan 
deras, kamu..." 


"Aku ngidam. Aku mau beli sendiri tadi tapi aku tau kalau 
kak Mario nggak akan ngasih ijin kalau aku pergi nggak 
ditemani mama atau papa." Rengek Arissa sambil mengelus 
perutnya yang membesar, saat ini dia tengah hambil 5 
bulan. 


"Ya sudah kalau begitu kamu tunggu di kamar, biar aku 
belikan," Jawab Mario lalu melingkarkan tangannya di 
pinggang Arissa untuk membawanya masuk ke rumah 
mereka. 


Namun Arissa menolak dengan tidak bergerak dari 
posisinya. "Aku maunya makan ditempat kak bukan 
dibungkusin." Balas Arissa menggeleng lalu melipat 
tangannya didadanya. 


Biasanya kalau Arissa meminta keluar diatas jam 10 malam 
apalagi hanya untuk makan, Mario pasti tidak akan 


mengijinkannya. Ditambah lagi dengan hujan lebat seperti 
sekarang, suaminya itu pasti akan langsung mengatakan 
'tidak' kepadanya. Tapi kondisinya berbeda saat ini karena 
Arissa tengah hamil, jadi Mario sedikit lebih longgar 
kepadanya. Dalam 5 bulan masa kehamilannya, seingatnya 
Arissa suaminya itu tidak pernah menolak permintaannya. 


"Kalau begitu kamu disini dulu, aku ambil jaket dan syal 
kamu." Kata Mario lalu masuk ke dalam rumah untuk 
mengambil benda-benda yang dikatakannya sebelum 
kemudian memasangkannya di tubuh Arissa. 


Setelah memastikan kalau Arissa tidak akan kedinginan 
kalau mereka keluar, Mario kemudian menutup pintu 
samping yang menghubungkan rumah dan garasi mereka. 
Setelah itu dia membuka pintu mobil, membantu Arissa 
duduk di kursi sebelah pengemudi dan memasangkan 
seatbelt Arissa. 


Untuksebagian orang mungkin apa yang dilakukan Mario 
saat ini sangat berlebihan.Tapi tidak untuk Arissa karena 
diawal kehamilannya dialah yang membuat Mariojadi 
overprotective kepadanya. Kalaubukan Karena 
kecerobohannya, dia tidak akan jatuh di kamarmandi 
hingga hampirkeguguran. Jadi kalian mengertikan kenapa 
Mario bisa bersikap sebegini protective-nya pada Arissa? 


Spoiler Ekstrapart 4 


Tepat ketika Mario keluar dari kamar mandi, Arissa kembali 
ke kamar mereka. 


"Kak Mario sudah selesai mandinya?" Tanya Arissa kemudian 
berjalan mendekat ke Mario untuk memilihkan piyama yang 
akan Mario gunakan malam ini. 


Mario tidak menjawab hanya bergumam saja. 


Melihat itu Arissa menyadari kalau Mario sejak awal 
sepertinya tidak menyukai idenya membawa Maya ke rumah 
mereka. 


"Kak Mario marah?" Tanya Arissa. 


Mario yang sedang mengancingkan piyamanya menoleh 
dan melihat sejenak Arissa sebelum menggelengkan 
kepalanya. 


"Lalu kenapa sedari tadi kak Mario diam?" Lanjutnya 
bertanya sambil menyambut tangan Mario yang terulur 
kepadanya. 


"Aku hanya berpikir." 
"Berpikir?" 


Mario mengangguk lalu membawa Arissa berjalan. Dengan 
berpegangan tangan, Mario menuntun Arissa keluar dari 
kamar mereka. "Aku siapkan nasi ruwet dan susu untuk 
kamu dulu. Kamu belum makan malamkan? Mbak Susan 
tadi bilang aku." Mario menyebut nama salah satu asisten 
rumah tangga mereka. 


"Jadi apa yang kak Mario pikirkan makanya diam sedari 
tadi?" Ulang Arissa bertanya begitu Mario menghidangkan 
makanan yang mereka beli dari luar tadi. 


"Bagaimana caranya agar kamu berhenti melakukan 
sesuatu secara spontan." Jawab Mario. 


Kening Arissa berkerut awalnya sebelum kemudian bibirnya 
mengerucut karena akhirnya mengerti maksud suaminya 
itu. 


"Bahkan untuk menolong orang sekalipun?" 


"Ya, bahkan untuk menolong orang sekalipun." Jawab Mario 
cepat lalu meletakkan sendok ditangannya. "Bukankah 
dalam setiap melakukan sesuatu semua orang memang 
harus berpikir dahulu? Menolong seseorang bukan berarti 
kamu harus membahayakan dirimukan?" 


Mulut Arissa terkatup tidak bisa menjawab. Nyatanya setiap 
kali dia memberikan bantuan secara spontan dia selalu 
dalam masalah yang pasti membahayakannya. Tapikan ini 
hanya sekedar memberikan tempat untuk tinggal 
sementara. Apanya yang berbahaya dari itu? 


"Jadi aku salah karena menolong Maya?" 


Mario menghela napasnya, dilepaskannya kemudian sendok 
ditangannya setelah suapan terakhir masuk ke dalam 
mulutnya. "Aku tidak bilang kamu salah melakukannya." 
Jawabnya setelah itu. "Aku hanya meminta kamu berpikir 
sebelum melakukannya karena banyak cara dalam 
memberikan bantuan." 


Arissa tidak bisa membalas lagi karena apa yang dikatakan 
Mario benar, ada banyak cara dalam membantu orang lain. 
Cara yang tidak harus menyakiti atau mengorbankan 
apapun dari dirinya. 


"Sebaiknya kamu cepat menghabiskan makanan kamu. Bayi 
kita pasti butuh istirahat karena mamanya sibuk seharian 
ngidam nasi ruwet." 


Arissa mengangguk setuju. Benar kata Mario, mereka harus 
segera beristirahat. Soal Maya yang dia bawa ke rumah ini 
berbahaya atau tidak akan mereka bicarakan besok saja. 


Spoiler Ekstrapart 5 


"Kalau tau ending film-nya begitu, aku tidak akan mau 
menontonnya." Sungut Arissa sambil meletakkan tas kecil 
berisi handphone dan dompetnya ke nakas sebelah ranjang 
hotel. 


Mario yang mendengar sungutan istrinya hanya bisa 
terkekeh kecil karena dia tau sekesal apa Arissa dengan 
ending film yang mereka nonton hari ini. Meletakkan bag 
kertas belanjaan mereka dan mengambil piyama yang baru 
mereka beli dari mall tadi. Jangan tanya kenapa Arissa dan 
Mario membeli piyama dan tidur di hotel karena jawabannya 
sudah pasti untuk memenuhi ngidamnya Arissa. 


Jadi tadi begitu mereka tiba di mall untuk kencan mingguan 
mereka, Arissa tiba-tiba saja ingin staycation dadakan 
hanya kerena melihat piyama pasangan yang Kkatanya 
cantik. Mario yang pada dasarnya selalu memenuhi mau 
Arissa selain yang berbahaya, tentu langsung mengabulkan 
keinginan Arissa. Itulah kenapa mereka berakhir di hotel VIP 
milik Mario yang kebetulan tidak jauh dari mall tempat 
mereka kencan tadi. 


"Aku pikir kamu sudah mencari tau tentang film itu dulu 
sebelum meminta menontonnya. 


Kepala Arissa menggeleng. "Tidak, aku belum cari tau. 
Eveline merekomendasikannya, jadi aku pikir ceritanya pasti 
bagus." Arissa kembali mengeluh. 


Kembali terkekeh Mario kemudian membantu Arissa berjalan 
ke toilet untuk berganti pakaian dan bersih-bersih. Jika 
biasanya sebelum tidur Arissa yang selalu mengurus Mario, 
semenjak kehamilannya 7 bulan Arissa, Mario memaksa 


untuk mengurus kebutuhan sebelum tidur mereka. Seperti 
sekarang ini, Mario yang menyiapkan semuanya buat Arissa 
sebelum dia mengurus dirinya sendiri nanti. 


"Kamu tidak butuh apa-apa lagi?" Tanya Mario setelah Arissa 
duduk di ranjang lengkap dengan piyama dan selimut yang 
menutupi bagian bawah tubuhnya. 


Kepala Arissa menggeleng. 


Mario sudah akan kembali ke kamar mandi untuk bersih- 
bersih ketika Arissa kembali bersuara. 


"Kak, boleh pinjam hp?" Tanyanya. 


Tanpa bertanya dan berpikir banyak, Mario mengambil hp 
miliknya dari sofa dan memberikannya ke Arissa. Barulah 
setelah itu dia pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. Membentuk pola kunci layar handphone Mario, 
Arissa segera menuju galeri foto. Namun jemari Arisaa 
berhenti bergerak saat dilihatnya potongan sebuah chat 
yang tidak bernama di kolom aplikasi chat Mario. 


Kak, aku sedang berada di dekat kantor kak Mario. Bisakah 
kita makan siang bersama? 


Walau tidak bernama Arissa tau siapa pengirim pesan ini 
karena dialah yang membelinya. Menyentuh kolom chat dari 
Maya, dia lalu membaca satu persatu pesan yang dikirimkan 
Maya kepada Mario. Arissa tau apa yang dilakukannya ini 
mungkin salah untuk sebagian orang karena apa yang 
dilakukannya seolah tidak menghormati privasi Mario. 


"Kamu tau, dia suka merebut apa yang orang miliki." 


Perkataan Eveline padanya ketika terakhir kali mereka 
bertemu membuat spekulasi-spekulasi buruk semakin 


gencar menyerang pikirannya. Sampai Arissa merasakan 
seseorang menariknya dan membuatnya duduk dipangkuan 
orang tersebut. 


"Memikirkan sesuatu?" Tanya Mario setelah memberi 
kecupan di bibir Arissa. 


Arissa tidak menjawab, hanya menatap Mario begitu dalam 
sebelum tersenyum. "Terimakasih buat kencan hari ini." Kata 
Arissa masih sambil tersenyum. 


"Apa kamu begitu menyukainya? Padahal ini hanyalah 
kencan mingguan kita. Beda kencan ini dengan kencan 
lainnya hanya aku yang tidak terlamabat pulang dan tidak 
perlu kamu ingatkan agar aku memenuhinya." 


Untuk beberapa saat Arissa terdiam, lalu bibir Arissa 
membentuk Senyum tipis. Kemudian katanya, "Sepertinya 
aku memang harus belajar mengeraskan hati." 


Kening Mario berkerut dalam. 


Mengembangkan senyumnya, Arissa kemudian mencium 
dalam Mario. Dia tidak ingin Mario bertanya dan Arissa ingin 
segera membuang kegelisahan dalam hatinya dam 
sepertinya sex bisa membuang sesaat segala perasaan 
negatif yang ada dalam hatinya saat ini. 


Tutup PO Penghapusan Sebagian Part 
Selamat malam semua... 


Jadi ini seperti yang aku infoin kemarin kalau aku hanya 
buka PO dalam 1 hari aja. Untuk itu aku terimakasih buat 
yang udah pesan dan semua buku udah mulai dikerjakan. 
Jadi tinggal info dari aku aja kapan buku selesai dan bisa 
dikirim. Semua info akan aku aku buat di Insta story ya! 


Dalam waktu dekat ini aku juga akan menghapus sebagian 
part cerita ini. Seperti yang pernah aku bilang kalau 
sebenarnya cerita ini pernah dipinang dreame. Tapi karena 
waktu itu ceritanya belum selesai dan aku lebih nyaman 
ama , jadilah aku nahan diriku dulu. Aku milih lanjutin ini 
sampai selesai dampai disini. Nah oleh karena itu, ini 
ceritanyakan udah selesai, jadi siap-siap ya kapanpun 
ceritanya dihapus. Bisa aja lusa, besok atau minggu depan. 


Aku mau ngingatin supaya kalian nanti jangan terkejut. Oke. 


Love u all. 


Oh iya, aku mo update cerita tentang sugar daddy dan 
professor itu. Silahkan ditunggu. 


Tolong 


Selamat sore guys... 


Jadi aku disini bukan mau nambah update walaupun akan 
update. Jadi guys aku mau minta tolong ke kalian dengan 
segala kerendahan hati, walaupun ini sebenarnya bukan 
masalah aku. Bisakah kalian membantu teman aku. 


Dia teman aku semasa di Semarang, kami berteman 
lumayan baik sampai sekarang. Teman satu kost di semester 
satu dan aku menyukai dia sebagai teman karena dia 
orangnya ramah dan baik. Dia memang sederhana karena 
dia bilang orang tuanya di Pati hanya petani diladang orang. 
Intinya dia orang baik, begitu aku mengenal dia. 


Tadi menghubungi aku tiba-tiba untuk meminta bantuan. 
Dan jujur saja aku tidak bisa membantu dia banyak karena 
akupun sekarang nggak punya kerja lagi. Selama ini aku 
kembali jadi beban mama papa aku. Tapi karena aku 
khawatir dia karena aku tau dia sedikit mengidap gangguan 
kecemasan seperti aku, aku sedikit bisa membayangkan 
Keadaan dia sekarang dan berharap bisa membantu dia. 
Memang hanya satu nyawa dan kalian tidak mengenalnya, 
tapi aku berharap kalian bisa membantunya. 


Jadi teman aku itu sama-sama korban kayak aku, dia dipecat 
padahal dia adalah tulang punggung keluarganya. Nah 
Karena nggak mau buat orangtuanya cemas, dia bilang 
keorangtuanya kalau dia masih kerja, padahal di coba-coba 
usaha gitu. Nah mungkin karena kebelet nyari uang, dia 
pinjam uang dong dan sialnya saat dia minjam dia nggak 
teliti. Dia jadi ketipu dari mulai jumlah bunga dan jangka 
waktu pembayarannya. Nah selama ini dia bertahan dengan 
gali lobang tutup lobang, kalian taukan arti dari istilah itu. 


Jadilah hutangnya membengkak hanya untuk menutup 
utang itu saja. 


Jujur aku juga speechless dengar ceritanya, mau marahin 
dia masih dalam keadaan tertekan. Lebih baik aku nunggu 
dia tenang dan menyelesaikan masalahnya dulu sebelum 
ngomelin dia. Lagipula aku bisa membayangkan posisinya 
dia yang mungkin lebih mengkhawatirkan keluarganya. Jadi 
bisakah kalian ikut membantunya? 


Aku harap teman-teman bisa bantu. 


Tidak peduli itu 500, 1000, 10.000 atau berapapun, 
aku harap teman-teman bisa bantu. Ini aku tunjukin 
hasil screenshootnya agar kalian percaya dan kalau 
mau bukti ttg hutangnya, tolong nanti dm aku di IG 
buku aku. Karena ini masalah menjaga data dan 
nama baiknya, aku nggak mungkin asal share. Jadi 
harap dimengerti ya. 


Terimakasih. 


Buat teman-teman yang mau membantu, bisa transfer ke 
aku. 


No rekening aku : 
539401007070533 


Atau melalui OVO dengan nomor telepon 
081376105315 


Buat teman-teman yang nggak punya BRI, bisa tf melalu 
Flip. Transfer disana dikenai bayaran nggak sampai 1000. 


Nanti dana yang terkumpul aku campurkan dengan 
punyaku. Begitu aku kirim, aku akan tunjukkan bukti 


transfernya kekalian. Tolonglah teman-teman kasihani dia. 


Aku harap teman-teman bisa bantu teman aku. Aku tau dia 
bukan teman kalian atau mungkin tidak peduli dengan dia. 
Tapi aku benar-benar berharap bisa bantu dia karena aku 
benar-benar mengkhawatirkan dia. Aku tidak mau dia 
melakukan hal yang aneh-aneh karena masalah ini. 
Setidaknya uang bisa dicari, kalau nyawa dia tidak mungkin 
bisa balik lagi. Jadi sebisa aku-aku ingin menolong dia. 


Aku mohon kalian juga bantulah dia dan anggaplah 
juga kalau aku juga minta tolong ke kalian. Walaupun 
itu 1000, pasti sangat membantu. 


Aku tau dia salah kalau dia sudah coba-coba mengutang, 
tapi dia bilang dia kapok dan nggak mau nyoba-nyoba lagi. 
Aku nggak tau apakah aku bisa pegang kata-katanya, tapi 
kalau dia masih teman yang aku kenal dulu, aku rasa aku 
akan mempercayai dia. 


Jadi teman-teman aku mohon bantuannya. Walaupun itu 
sedikit, aku pasti berterimakasih. Walau kamu sudah tidak 
pernah bertemu dia lagi, aku tetap peduli sama dia karena 
kami masih kontek-kontekan. Aku nggak mau terjadi sama- 
sama dia. Aku tau ini bukan masalahku, tapi aku nggak bisa 
mengbaikan dia. 


